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DAFTAR TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba B be
ت ta T te
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج jim J je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha Kh ka dan ha
د dal D de
ذ żal Ż zet (dengan titik di atas)
ر ra R er
ز zai Z zet
س sin S es
ش syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـھ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
xapa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮَـھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : maāta
ﻰـَﻣَر : ramā
Nama Huruf Latin NamaTanda
fatḥah a a َا
kasrah i i ِا
ḍammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fatḥah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fatḥah dan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarakat dan
Huruf
Huruf dan
Tanda
Nama
fatḥah dan alif atau yaى  َ... | ا  َ...
ḍammah dan wauﻮـُــ
ā
ū
a dan garis di atas
kasrah dan ya ī i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـــِــ
xi
 َﻞـْﯿِـﻗ : qīla
 ُتُْﻮـﻤَـﯾ : yamūtu
4. Ta marbūṭah
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلَﺎﻔَْطﻷا ُ ﺔـَﺿْوَر : rauḍah al-aṭfāl
 ُ َﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُ ﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madīnah al-fāḍilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-ḥikmah
5. Syaddah (Tasydīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydīd ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbanā
 َﺎﻨــَْﯿـّﺠَـﻧ : najjaīnā
 ُ ّﻖـَﺤْــَﻟا : al-ḥaqq
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
xii
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـ ﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُ ﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 ُ َﺔﻔـَﺴْﻠَـﻔْــَﻟا : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bilādu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮـُْﻣَﺄـﺗ : ta’murūna
 ُعْﻮ ـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:
Fī Ẓilāl al-Qur’ān
Al-Sunnah qabl al-tadwīn
9. Lafẓ al-Jalālah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
xiii
Contoh:
 ِﷲ ُْﻦـﯾِد : dīnullāh
 ِ ِﺎﺑ : billāh
Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ِﷲ ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﻲﻓ ْﻢ hum fī raḥmatillāh
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:
Wa mā Muḥammadun illā rasūl
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī
Abū Naṣr al-Farābī
Al-Gazālī
Al-Munqiż min al-Ḍalāl
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu)
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, NaṣrḤāmid Abū)
xiv
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subḥānahū wa ta‘ālā
saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salām
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an
dengan analisis morfologi. dalam hal ini untuk mengetahui lafal-lafal asing tersebut
harus mengetahui metode yang ditetakan oleh para ulama linguis guna mengetahui
ke-‘ajaman suatu bahasa. Adapun tujuan penelitian yang menjadi pokok
permasalahannya yaitu analisis morfologi terhadap lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-
Qur’an dengan submasalah yaitu: 1) bagaimana lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-
Qur’an. 2) Bagaimana makna-makna lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an. 3)
Bagaimana proses arabisasi Morfologi lafal-lafal\ al-mu‘arrab dalam al-Qur’an secara
morfologi.
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan historis, linguistik
diakronis dan morfologi. Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library
research), data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur, dan menganalisis dengan
menggunakan analisis isi (content analysis) terhadap literatur yang representatif dan
mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas, dan
menyimpulkannya.
Hasil penelitian ini menguraikan lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an
dengan analisis morfologi. dengan metode yang ditetapkan oleh para ulama
terdahulu. Adapun metode yang ditetapkan yaitu: 1. Gabungan huruf yang tidak
lazim, 2. Menyimpang dari pola dasar pembentukan kata bahasa Arab (wazn), 3.
Memiliki banyak variasi bacaan, 4. Tidak memiliki indikasi bagian dari derivasi kosa
kata bahasa Arab. Setelah diidentifikasi maka penulis menemukan 150 lafal-lafal
tersebut dalam al-Qur’an dari berbagai tipologi bahasa yang terdapat dalam
beberapa rumpun bahasa 1. Rumpun bahasa Semit terdapat 104 lafal, rumpun bahasa
Hemit 9 lafal, rumpun bahasa Iranik 24 lafal, rumpun bahasa Yunani 9, rumpun
bahasa Italik 6 lafal dan Rumpun bahasa Altaik 1 lafal. Pendekatan yang digunakan
penulis dalam mengenalis indikator lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an adalah
pendekatan morfologi Arab guna mendiskripsikan bagaimana proses perubahan kata-
kata asing kedalam bahasa Arab yang disebut arabisasi  dengan metode Ibda>l, baik
itu ibda>l la>zim maupun ibda>l gair la>zim, i‘lal, ziya>dah, menyesuaikan dengan wazn
(pola) bahasa Arab yang berlaku dan vokal bahasa Arab.
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan yang berharga bagi siapa
saja yang ingin mengkaji bahasa Arab khususnya bagi mereka yang berkecimpung di
bidang bahasa Arab dan sastranya. Guna meningkatkatkan kajian bahasa Arab
kearah yang lebih baik sehingga kajian-kajian bahasa Arab dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu-ilmu linguistik dan humaniora.  Mengingat
objek penelitian  ini masih perlu pendalaman maka diharapkan adanya peneliti yang
kompoten yang dapat mengungkap kedalaman rahasia bahasa Arab sebagai bahasa
al-Qur’an baik dari segi sejarahnya maupun proses  morfologinya.
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BAB I 
PEMBAHASAN 
A. Latar Belakang 
Pada dasarnya, semua bahasa di dunia ini mempunyai ciri khas dan 
keistimewaan yang menjadikannya berbeda dengan bahasa  lainnya. 
Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa yang memiliki ciri khas tersendiri dan 
beberapa kelebihan dibanding yang lain. Dapat dicontohkan antara lain, bahasa Arab 
memiliki struktur yang kuat, pemaparan yang jelas, keindahan yang sangat tinggi 
dan makna yang sangat dalam.  
Para pakar bahasa Arab berpandangan bahwasanya bahasa Arab merupakan 
bahasa yang lebih utama dan lebih luas dari bahasa-bahasa yang lainnya.
1
 Tentu saja 
pandangan seperti ini dapat dianggap subyektif karena diutarakan oleh orang Arab  
sendiri yang sudah memiliki rasa kebangsaan yang sangat tinggi termasuk dalam 
hal-hal kebahasaanya. 
Keistimewaan bahasa Arab tidak saja diakui oleh orang Arab, tetapi para 
linguis Barat pun mengakuinya. Antara lain: Ernest Renan seorang orentalis Perancis 
mengemukakan bahwa keistimewaan  bahasa  Arab dari segi kemunculan dan 
pertumbuhannya. Ernest berpendapat bahwa bahasa Arab muncul dengan tiba-tiba 
dalam bentuk yang sudah sempurna. Hal ini merupakan sesuatu keanehan dalam 
sejarah dan sulit untuk menginterpretasi kelebihan dan keanehan tersebut.
2
 
Keistimewaan lainnya ialah Tuhan telah menempatkan bahasa  Arab sebagai 
                                                          
1
Na>yif Mah}mu>d Ma‘ruf, Khas{a>is{ al-‘Arabiyyah wa turuq tadri>siha> (Cet. 1V; Beirut: Da>r al-
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bahasa yang paling mulia dan paling kaya dari segala bahasa.  
Bahasa Arab merupakan salah satu rumpun bahasa Semit  yang paling 
mendekati bahasa Semit purba, baik dalam tataran fonologi, morfologi, sintaksis, 
maupun semantik. Bahasa yang dimiliki bangsa Arab Utara (Hijaz dan Nejed) ini 
terus bertahan dan terpelihara dari keterputusan matarantai dengan induk Bahasa 
Semit. Selain karena watak bangsa Arab yang keras dan enggan tunduk terhadap 
bangsa apapun yang ingin menguasai mereka, kebanggaan atas kepemilikan bahasa 
Arab sebagai alat komunikasi dan media utama mengekspresikan dinamika 
kehidupan menjadi benteng paling kuat bagi bangsa Arab. 
 Kesakralan bahasa Arab begitu jelas terlihat dengan diagungkannya syair-
syair pemenang kontes tahunan di pasar Ukkaz dengan cara ditulis memakai tinta 
emas dan digantungkan di dinding Ka’bah. Tidak ada satu pun bangsa di  dunia ini 
yang menunjukkan apresiasi yang sedemikian besar terhadap ungkapan bernuansa 
puitis dan sangat tersentuh oleh kata-kata, baik lisan maupun tulisan, selain bangsa 
Arab. Sulit menemukan bahasa yang mampu mempengaruhi pikiran para 
penggunanya sedemikian dalam selain bahasa Arab .
3
 
Hijaz merupakan tempat penting bagi percaturan perdagangan internasional. 
Para kafilah dagang dari berbagai bangsa seperti Abissinia, Saba-Himyar dan  Persia. 
Singgah di Hijaz, sebuah tempat yang menawarkan sebuah kesempatan yang baik 
untuk aktivitas keagamaan dan perdagangan.  Hijaz pada masa kelahiran Nabi 
Muhammad saw dikelilingi oleh berbagai pengaruh, baik dari sisi intelektual, 
keagamaan, maupun material, baik yang datang dari Byzantium, Suriah (Aramaik), 
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Persia dan Abissinia, maupun yang datang melalui Kerajaan Gassan, Lakhmi, dan 
Yaman
4
. Kondisi  yang telah berlangsung sangat lama tersebut memungkinkan 
terjadinya proses saling mempengaruhi antara bahasa Arab dengan bahasa-bahasa 
bangsa lainnya, seperti Aramaik, Ibrani, Persia, Yunani, Latin, dan India.
5
 Interaksi 
antara bangsa tersebut melahirkan terjadinya proses Arabisasi yang mana merupakan 
proses penyerapan bahasa asing kedalam bahasa Arab. 
Proses pengaruh-mempengaruhi antar bahasa merupakan hukum sosial 
kemanusiaan, dan penyerapan sebagian bahasa dari bahasa lainnya juga merupakan 
fenomena kemanusiaan yang bias terjadi dalam kehidupan sehari-hari, ketika terjadi 
kontak bahasa pada setiap masyarakat bahasa. 
Pengaruh kontak bahasa itu salah satunya adalah penyerapan atau 
peminjaman kosakata. Proses penyerapan kata ini terjadi secara alamiah. Kontak 
bahasa biasa terjadi pada ruang publik serta di pasar dalam aktifitas perdagangan. 
Selain itu, pada masa Rasulullah pasar digunakan juga sebagai arena kontestasi 
kreativitas dalam bidang seni dan sastra situasi dan kondisi tersebut dapat berperan 
dalam perkembangan bahasa. Dengan demikian proses komunikasi tersebut 
merupakan aktifitas berbahasa dalam berbagai ranah dan topik yang beragam. 
Kontak bahasa pada masa rasulullah dan pada masa al-Qur’an diturunkan 
telah terjadi proses kontak bahasa pada tingkat bahasa masyarakat Arab yang 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, terutama pada festival seni dan sastra Arab. 
Kemudian ketika al-Qur’an diturunkan bahasa Arab yang digunakan pada saat itu 
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digunakan oleh Allah swt sebagai sarana untuk meyampaikan wahyu melalui Nabi 
Muhammad. 
Namun  perdebatan muncul, ketika al-Qur’an merupakan wahyu Tuhan yang 
disampaikan dalam bahasa Arab dan telah disebutkan dalam beberapa ayat, tetapi 
dalam al-Qur’an terdapat kata-kata yang berasal selain dari bahasa Arab .   
            Terkait dengan hal tersebut terdapat pertentangan di kalangan pakar 
linguistik mengenai eksistensi lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an. Ini di 
sebabkan adanya pernyataan beberapa ayat yang menegaskan bahwa al-Qur’an turun 
dalam bahasa Arab.  
QS Yu<suf/ 12: 2 
             
Terjemahannya :  
‚Sesungguhnya kami menurunkannya berupa al-Qur’an dengan 
berbahasa Arab, agar kamu    memahaminya‛.6 
 
QS. Ta>ha>/ 20: 113 
 
                         
    
Terjemahnya: 
‚Dan demikianlah Kami menurunkan al-Quran dalam bahasa Arab, dan Kami 
telah menerangkan dengan berulang kali, di dalamnya sebahagian dari 
ancaman, agar mereka bertakwa atau (agar) Al Quran itu menimbulkan 
pengajaran bagi mereka‛.7 
 
QS. Fus}s}ilat 41: 3 
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                      
Terjemahannya: 
‚Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk 
kaum yang mengetahui‛.8 
 
 Bahasa yang telah digunakan oleh bangsa Arab merupakan bahasa yang 
sama digunakan dalam al-Qur’an yaitu bahasa Arab. Proses penyerapan dan 
peminjaman yang ada pada bahasa Masyarakat pada saat itu juga digunakan al-
Qur’an. Oleh karna itu, asal usul penggunaan bahasa Asing di dalam al-Qur’an 
dilakukan dengan melihat proses penggunaan dan perkembangan bahasa Arab pada 
saat al-Qur’an diturunkan dan merupakan suatu aspek historis yang dapat dipahami 
mengapa Allah swt juga menggunakan beberapa kosakata asing dalam al-Qur’an. 
 Interaksi sosial antara bangsa pada masa Nabi mengenai pembahasan 
interferensi dan peminjaman bahasa menjadi observasi utama. Pembahasan ini 
cenderung diabaikan oleh para ulama tafsir bahkan setelah al-Suyu>ti> sedikit sekali 
kalangan ulama memasukkan kajian bahasa asing terhadap kajian ulu>m al-Qur’an 
sedangkan para orentalis memanfaatkan adanya kosakata asing dalam al-Qur’an 
untuk menyerang keotentikan al-Qur’an. 
 Sebagaimana yang dijelaskan Armas karya Abraham Geiger (w 1874) dalam 
bukunya: Was hat Muhammad aus dem Judentum Aufgenommen (Apa yang telah 
diambil Muhammad dari Yahudi) dan lain sebagainya.
9
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 Pendapat orentalis diatas cenderung menekankan bahwa adanya aspek asal-
usul bahasa maka system bahasa Al-Qur’an tidak murni mereka tidak konsisten 
terdapap adanya interperensi atau peminjaman kata yang terjadi dalam maysarakat. 
 Begitu juga tanggapan balik ummat Islam hanya dilandasi oleh ayat tanpa 
meneliti bagaimana bahasa Arab dan bagaimana kosakata asing digunakan dalam  
bahasa Arab sebagaimana dalam karya al-Suyu>ti> al-Muhaz}z}ab yang membahas 
kosakata asing dalam al-Qur’an. Oleh karna itu penelitian ini merupakan penelitian 
atas kosakata asing melihat perkembangan bahasa pada situasi al-Qur’an diturunkan 
dan interaksi masyrarakat Arab dengan bangsa asing sebelum turunnya al-Qur’an.  
 Suatu yang perlu adalah pengembangan dan referensi ulama klasik sekaligus 
menegaskan adanya lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an berdasarkan kajian 
linguistik. 
Namun kosakata asing tersebut mesti dipahami sebagai kosakata yang telah 
diserap ke dalam bahasa Arab dengan ketentuan-ketentuan  yang ketat melalui 
proses perpindahan serta perubahan yang disebut dengan al-ta‘ri>b (arabisasi) serta 
akrab dengan penggunaan masyarakat Arab praislam dan ketika al-Qur’an 
diturunkan ternyata juga mengikut sertakan bahasa serapan tersebut ke dalam al-
Qur’an. 
 Untuk mengetahui lafal-lafal tersebut maka para linguis Arab menerapkan 
beberapa prinsip yang dengan prinsip-prinsip tersebut ke'ajaman suatu kata dapat 
diketahui. Prinsip-prinsip yang dimaksud adalah: 
a.    Gabungan huruf yang tidak lazim (i’tila>f al-huru>f) 
b.    Menyimpang dari pola dasar pembentukan kata bahasa Arab (wazn). 
c.   Memiliki banyak variasi bacaan (kas}rah al-luga>t). 
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d.    Tidak memiliki indikasi bagian dari derivasi kosa kata bahasa Arab. 
Adapun contoh lafal-lafal al-mu‘arrab yang kiranya bisa mempertajam 
pembahasan ini sebagai berikut:
10
 
lafal ليعاسمإ  merupakan lafal dari bahasa Ibrani dalam bentuk kata  ليعاشمإ   
lafal ini kemudian mengelami proses ibda>l gair la>zim yang mana mengganti huruf ش 
menjadi huruf س . 
Lafal ميهاربإ merupakan lafal dari bahasa Suryani yang mana lafal aslinya 
Abraham. Lafal ini kemudian mengalami perubahan yang disesuaikan dengan pola 
bahasa Arab. 
Ketika bahasa Arab sudah menemukan jati dirinya, maka turunlah al-Qur’an 
yang mana mewakili orang Arab. Al-Qur’an yang merupakan kitab suci berbahasa 
Arab, tentunya juga terdapat lafal-lafal yang didapati dari proses arabisasi tersebut.  
  Berangkat dari asumsi itu, maka peneliti mencoba untuk mendeskripsikan 
tentang kata-kata asing yang masuk dalam al-Qur’an atau lafal-lafal al-mu‘arrab 
dalam al-Qur’an dengan menggunakan suatu analisis morfologi. Secara  definitif  al-
mu‘arrab  merupakan hasil proses penyerapan bahasa asing ke dalam bahasa Arab 
yang  dilakukan penuturnya yang fasih  dengan melalui proses secara bertahap. 
Analisis morfologi  adalah bagian dari tata bahasa yang membicarakan 
bentuk kata.
11
 Morfologi dalam bahasa Arab disebut  al-S{arf yang secara bahasa 
berarti perubahan pembentukan kata.  
Maka penelitian al-mua’rrab dalam al-Qur’an dan kaitannya dengan 
morfologi sebagai usaha untuk mengungkap kata-kata asing yang telah terserap 
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dalam  al-Qur’an dan menjadi bahasa Arab dengan proses arabisasi yang berlangsung 
lama hingga menemukan jati dirinya pada saat al-Qur’an diwahyukan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Agar pembahasan lebih terarah maka peneliti mengetengahkan pokok 
permasalahan, dengan sub masalah sebagai berikut: 
1. bagaimana lafal-lafal al-mu‘arrab yang terdapat dalam al-Qur’an? 
2. Bagaimana makna lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an? 
3. Bagaimana proses arabisasi  lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an secara 
morfologi?\ 
C. Pengertian judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Penelitian  ini berjudul ‚Lafal- Lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an: ‚Analisis 
Morfologi‛. Judul ini memuat tentang istilah pokok yaitu lafal-lafal  al-mu‘arrab 
dalam al-Quran dan morfologi. Istilah-istilah tersebut perlu diberi pengertian dan 
batasan sebagai pegangan dalam pembahasan sehingga memudahkan bagi pembaca 
dalam memahami arah penelitian ini. 
1. Lafal-lafal al-Mu‘arrab dalam al-Qu’ran 
Lafal dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah cara seseorang atau 
sekelompok  orang dalam suatu masyarakat bahasa mengucapkan bunyi bahasa.
12
                        
Lafal dalam bahasa Arab menunjukkan makna tunggal yang berarti kata sedangkan 
lafal-lafal menunjukkan bentuk jamak yang berarti kata-kata yang menunjukkan 
makna lebih. 
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 Al-Mu‘arrab dalam istilah Bahasa Indonesia sejajar dengan serapan. Al-
Mu‘arrab menurut Muhammad adalah proses penyerapan  kata asing dengan cara 
adaptasi berdasarkan aturan bahasa Arab dan kebiasaan tutur kata orang Arab atau 
dengan cara adaptasi dari segi tas{ri>f.13  
Menurut Emi>l Badi> Ya’qub, al-mu‘arrab  adalah kosa-kata asing yang telah 
diubah orang Arab ‘menjadi bahasa mereka’ dengan cara pengurangan ‘al-naqs}’, 
penambahan ‘al-ziya>dah’, dan pembalikan ‘al-qalb.14 
Menurut al-Jawa>liqi al-mu‘arrab merupakan hasil proses penyerapan bahasa 
asing ke dalam bahasa Arab yang dilakukan penuturnya yang fasih pada masa 
sebelum atau saat keempat sumber tersebut mulai ada. Masa ini disebut juga masa 
ihtija>j atau istisyha>d yang rentang waktunya dibedakan sesuai domisili orang Arab, 
yaitu mereka yang tinggal di daerah Badui dan perkotaan. Masyarakat Arab Badui 
dianggap sebagai penutur bahasa Arab yang fasih sampai abad ke-4 hijriah, 
sedangkan kefasihan masyarakat Arab yang tinggal di perkotaan hanya bertahan 
sampai akhir abad ke-2 hijriah.   
 Berdasarkan  beberapa definisi yang telah dipaparkan maka lafal-lafal al-
mu‘arrab dalam al-Qu’ran  adalah kosa kata atau lafal-lafal asing yang masuk dalam 
bahasa Arab khususnya Al-Quran melalui beberapa tahapan berdasarkan aturan 
bahasa Arab dan kebiasaan tutur kata orang Arab atau dengan cara adaptasi dari segi 
tas{ri>f. 
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2. Morfologi 
Morfologi merupakan salah satu dari tataran ilmu linguistik yang 
mempelajari dan menganalisis struktur, bentuk serta klasifikasi kata. Di dalam 
bahasa Arab, kajian dari morfologi ini di disebut dengan فيرصت  yaitu perubahan satu 
bentuk kata menjadi bermacam-macam bentukan untuk mendapatkan makna yang 
berbeda dan tanpa ada perubahan tersebut makna yang berbeda tidak akan 
diperoleh
15
  
Morfologi menurut Ramlan adalah bagian dari ilmu bahasa yang 
membicarakan atau yang mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh 
perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata.
16
 E. A. Nida 
mengemukakan  morfologi adalah studi tentang morfem-morfem dan penyusunannya 
dalam rangka pembentukan kata.
17
 
Tarigan membagi morfologi menjadi dua tipe analisis yaitu (1) morfologi 
sinkronik, (2) morfologi diakronik. Morfologi sinkronik menelaah morfem-morfem 
dalam satu cakupan waktu tertentu, baik waktu lalu maupun waktu kini. Morfologi 
diakronik menelaah sejarah atau asal-usul kata, dan mempermasalahkan mengapa 
misalnya pemakaian kata kini berbeda dengan pemakaian kata pada masa lalu.
18
 
Kridalaksana mengatakan bahwa morfologi adalah bidang linguistik yang 
mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya. Ditambahkannya juga bahwa 
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morfologi merupakan bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-
bagiannya.
19
 
Adapun proses morfologis, pengertian yang diberikan oleh M. Ramlan ialah 
proses pembentukan kata-kata dari satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya. 
Dalam bahasa Arab, morfologi  disebut ilmu al-s{arf, yaitu ilmu yang mempelajari 
seluk-beluk bentuk kata dalam bahasa Arab. Al-Galayaini> memaparkan definisi ilmu 
al-s{arf  sebagai ilmu yang mengkaji akar kata untuk mengetahui bentuk-bentuk kata 
Arab dengan segala hal-ihwalnya di luar i‘rab dan bina>.20 
Melengkapi makna morfologi di atas Muhammad Sayyid Ahmad al-Kala>si> 
mengemukakan makna morfologi sebagai berikut: 
‚Ilmu morfologi adalah salah satu cabang dari ilmu bahasa modern, hukum 
dan aturan yang dapat dipakai dalam menganalisis bahasa sampai kepada 
unit-unitnya yang terkecil yang memiliki makna yaitu morfem‛.21 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan yang telah dilakukan, peneliti 
menemukan beberapa penelitian yang berkaitan tentang lafal-lafal al-mu‘arrab  
dalam al-Qur’an namun fokus dan ruang lingkup pembahasannya berbeda dengan 
fokus pembahasan dan ruang lingkup yang akan dilakukan dalam penelitian ini. 
Penelitian-penelitian tersebut adalah: 
1. Rahmat Mappa, Pembentukan Kata dan Istilah Baru Bahasa Arab (Suatu 
Analisis Morfologi).
22
 Penelitian  ini mendiskripsikan proses pembentukan kata 
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baru   )ةديدلجا تاملكلا) dalam bahasa Arab, baik kata kerja (fi’il) maupun kata 
benda (ism) berdasarkan kaidah-kaidah umum yang berlaku. Penelitian ini  juga 
mendiskripsikan proses morfofonemis kata kerja (fi’il) sesuai dengan aturan-
aturannya. Kesemuanya ini dianalisis menurut teori-teori bahasa Arab dari sisi 
morfologi. Afiks/Huruf Ziya>dah dalam Bahasa Arab dan pengaruhya terhadap 
perubahan makna  
2. Kamalia, Afiks Ziyadah dalam Bahasa Arab dan Pengaruhnya Terhadap 
Perubahan Makna  (analisis morfologi).23  Penelitian ini menguraikan tentang 
proses afiksasi dalam bahasa Arab dibentuk dari bentuk dasar verba (fi‘il) 
dengan penambahan prefiks/ awalan  (al-sa>biq) infiks/sisipan (al-ziya>dah), dan 
konfiks/ awalan dan akhiran  (al-sa>biq wa al-la>hiq). Prefiks dan infiks yang 
digunakan untuk menggunakan nomina  (ism)  dari bentuk dasar verba (fi‘il) 
terdiri dari prefiks mi>m dan infiks ali>f  serta konfiks mi>m dan ta>’ konfiks mim 
dan waw dan konfiks mi>m dan ali>f. 
3. Muhammad Maimun, Kosa Kata Asing dalam al-Qur’an.24 Hasil  penelitian ini 
menguraikan  penggunaan kosakata yang telah diserap atau dipinjam dalam 
bahasa al-Qur’an merupakan kata yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Peminjaman atau penyerapan unsur bahasa bukan suatu usaha untuk 
merapuhkan keontentikan al-Qur’an, tetapi merupakan peneguhan bahwa al-
Qur’an diturunkan secara gradual dan berdialog dengan Rasulullah saw dan 
masyarakat Arab.  
                                                                                                                                                                     
22
Rahmat Mappa, Tesis; Pembentukan Kata dan Istilah Baru Bahasa Arab (Makassar ; 
Program Pascasarjana IAIN  Alauddin, 2001) 
23
Kamalia, Afiks Ziyadah dalam Bahasa Arab dan Pengaruhnya Terhadap Perubahan Makna 
( Medan: Program Pascasarjana Univesitas Sumatra Utara, 2009) 
24
Muhammad Maimun, Kosakata Asing dalam al-Qur’an (Yogyakarta: Program Pasca 
sarjana  Uin Sunan Kalijaga. 2008) 
13 
 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pada umumnya kajian morfologi yang  dikaji oleh para peneliti 
sebelumnya  dalam hal ini Rahmat Mappa  mendeskripsikan proses pembentukan 
kata baru baik verba maupun nomina dan Kamalia menguraikan proses afiksasi 
dalam bahasa Arab dalam verba dan nomina Sedangkan  pada penelitian kosa kata 
asing dalam al-Qur’an yang dibahas oleh Muhammad Maimun lebih memfokuskan 
bagaimana penggunaan bahasa asing dalam al-Qur’an dan relevansinya dalam  
hermeneutik yang membantu atas penafsiran pemaknaan kosa kata bahasa dalam al-
Qur’an dan asal usul, perubahan bahasa yang terjadi pada bahasa Arab dapat 
memberikan informasi dan penelusuran makna secara komprehensif.   Menguraikan  
penggunaan kosa kata yang telah diserap atau dipinjam dalam bahasa al-Qur’an 
merupakan kata yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.  
Peminjaman atau penyerapan unsur bahasa bukan suatu usaha untuk 
merapuhkan keontetikan al-Qur’an, tetapi merupakan peneguhan bahwa al-Qur’an 
diturunkan secara gradual dan berdialog dengan Rasulullah saw dan masyarakat 
Arab. Dalam hal ini peneliti  lebih mengfokuskan kepada analisis morfologi leksikal 
tentunya untuk sampai kepada hal itu dilatar bekalangi historis tentang lafal-lafal al-
mu‘arrab tersebut serta bagaimana proses peminjaman atau penyerapan unsur bahasa  
dan indikatornya dan menjelaskan problematika al-mu‘arrab itu sendiri yang 
menunjukkan bahwa  al-Qur’an turun bukan hanya menggunakan bahasa Arab akan 
tetapi menyerap bahasa sekitarnya. 
E. Kerangka Pikir 
Pada dasarnya al-Qur’an turun dalam bahasa Arab sebagaimana yang 
termaktub dalam beberapa ayat yang menguraikan dan menguatkan  tentang itu. 
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Akan tetapi sebagian linguis yaitu al-Jawa>liqi, al-Suyu>t}i dan Abu> ‘Ubaydah 
mengatakan  bahwasanya dalam bahasa Arab juga terdapat lafal-lafal asing hal ini 
diketahui karna adanya indikator sampai bisa dikatakan lafal-lafal al-mu‘arrab atau 
lebih di kenal dengan kata-kata asing. 
Dalam rangka penyusunan karangka pikir penulis terlebih dahulu melakukan 
pengamatan tentang indikator lafal-lafal al-mua’rrab dalam al-quran dengan 
beberapa tahapan. dalam hal ini peneliti akan memaparkan tahapan-tahapan 
tersebut, guna mengetahui bagaimana sebenarnya lafal-lafal al-mu‘arrab khususnya 
dalam al-Qur’an. Berkenaan dengan hal tersebut, peneliti membuat kerangka  pikir 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bahasa Arab 
Indikator 
Lafal-lafal al-mua‘rrab Lafal-lafal Arab 
Tidak sesuai wazan Arab 
 
Sesuai wazan 
 
 Sebagian memiliki derivasi 
 
Gabungan Huruf yang  tidak lazim  
Memiliki derivasi 
 
          Gabungan huruf yang lazim 
 Lafal-lafal al-muarrab dalam al-Qur’an 
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E. Metodologi Penelitian 
  Adapun metode penelitian yang digunakan berdasarkan buku Pedoman 
Penulisan Karya lmiah; Makalah, Skripsi, Tesis dan Disertasi yang diterbitkan oleh 
Alauddin Press Makassar , dalam metode penelitian haruslah mencakup empat hal 
yaitu jenis penelitian, metode pendekatan (approach), metode pengumpulan data dan 
metode pengolahan dan analisis data.
25
 
1. Jenis Penelitian  
  Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
26
 yang bersifat deskriptif.
27
. Penelitian 
ini hendak menelusuri data-data yang akan dikaji. kemudian mendeskripsikan dan 
menguraikan lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an dengan cara mengetahui 
indikator-indikatornya dengan proses analisis  morfologi. 
2. Metode Pendekatan   
Berdasarkan obyek penelitian yaitu analisis teks dari buku-buku yang 
memuat lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an, maka metode pendekatan yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis, linguistik diakronis 
dan morfologi. 
                                                          
 
25
Tim penyusun Karya Ilmiah UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya 
TulisIlmiah; Makalah, Skripsi, tesis dan Disertasi, Edisi Revisi (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 
2014), h. 15-16. 
26
Penelitian kualitatif adalah proses pencarian data untuk memahami masalah secara 
menyeluruh (holistic), dibentuk oleh kata-kata, dan diperoleh dari situasi yang alamiah. Salah satu 
cirinya adalah deskriptif. Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. XVII; 
Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2002 M), h. 4-8. Bandingkan Maman, dkk., Metodologi Penelitian 
Agama: Teori dan Praktik  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006 M), h. 70-85. dan Anselm L 
Strauss, Qualitative Analysis for Social Scientist (t.t.: Cambridge University Press, 1987), h. 21-22. 
27
Deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan menggambarkan sutu fakta secara 
sistematis, faktual, ilmiah, analisis, dan akurat. Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian  (Cet. II; 
Jakarta: Rajawali Pers, 1985 M), h. 19. Bandingkan Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi 
Penelitian,  h. 44. 
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  Pendekatan historis adalah pendekatan dengan menggunakan peristiwa 
masa lampau (sejarah) dengan menggunakan kerangka paparan dan  penjelasan. 
Menurut Ibnu Khaldun, sejarah tidak hanya difahami sebagai suatu rekaman 
peristiwa masa lampau, tetapi juga penalaran kritis untuk menemukan kebenaran 
suatu peristiwa pada masa lampau. Dengan demikian unsur penting dalam sejarah 
adalah adanya peristiwa, adanya batasan waktu, yaitu masa lampau, adanya pelaku, 
yaitu manusia, dan daya kritis dari peneliti sejarah sehingga mudah untuk dimengerti 
dan difahami.
28
 
linguistik diakronis adalah bidang ilmu bahasa yang menyelidiki 
perkembangan bahasa dari satu masa ke masa yang lain serta menyelidiki 
perbandingan bahasa dengan bahasa yang lain.
29
 Mengingat penelitian ini hanya 
membahas tentang lafal-lafal al-mu‘arrab khususnya dalam al-Quran maka 
pendekatan yang tepat digunakan adalah linguistik diakronis.  
selain itu pendekatan yang digunakan adalah pendekatan morfologi yang 
merupakan subdisiplin linguistik yang menalaah bentuk proses dan prosedur 
pembentukan kata.  
3. Sumber Data dan Pengumpulan Data 
Masalah pokok yang dikaji dalam penelitian ini adalah Lafal-Lafal al-
mu‘arrab dalam al-Qur’an (Suatu Analisis Morfologi Leksikal). Maka data  yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Adapun 
data primernya dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an. Adapun data sekundernya 
data dari beberapa karya ulama yang ada kaitannya dengan masalah-masalah yang 
                                                          
28
Hugiono & Poerwantana, P.K.: Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta : Bina Aksara, 1987), h. 9. 
 
29
Mahsun MS., Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan Tekniknya (Cet. 
I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 83.  
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dibahas seperti karya Al-Jawa>liqi yang berjudul, al-Mu‘arrab min al-Kala>m al-
‘Ajami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, karya Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si> berjudul al-
Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m, karya Imi>l Badi>‘ Ya‘qub berjudul Fiqh al-Lugah al-
‘Arabiyyah wa Khas{a>is{uha>, karya Jala>luddi>n al-Suyu>t}i> berjudul al- Muhaz\z\ab fi>>ma> 
waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab  dan al-Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’an dan maktabah 
yang berbentuk digital (digital library) yang terkait dengan penelitian ini yang 
diperoleh dengan cara melakukan penelusuran di perpustakaan dan internet. Adapun 
metode pengumpulan data dalam penelitian ini, mengikuti jenis penelitian 
digunakan, yaitu penelitian kualitatif. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan dan 
menelusuri data primer dan sekunder yang berkaitan dengan judul yang dikaji, 
kemudian menelaah data-data tersebut melalui kajian kepustakaan.  
4. Metode pengolahan data dan Analisis data 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat kajian kepustakaan 
(library reseach).30 Sehingga setelah mengumpulkan data, peneliti melakukan 
kegiatan pengelolahan data, yang meliputi kegiatan klasifikasi data, verifikasi, 
penggabungan, pengurutan data yang bertujuan untuk mempersiapkan bahan untuk 
proses selanjutnya, yaitu analisis data. Dalam menganalisis data, digunakan konten  
analisis.
31
 Data-data yang telah diolah tersebut, dianalisis  dengan metode deduksi, 
induksi. 
 
                                                          
30
Tujuan penelitian kepustakaan adalah untuk mengetahui lebih detail suatu masalah dari 
referansi yang berasal dari teori-teori baik melalui data primer maupun data sekunder.  Joko Subagyo, 
Metode Penelitian  (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2004 M), h. 109.   
31
Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian  Kualitatif,  h. 68 
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a. Metode Deduksi  
Metode ini bertolak dari sesuatu yang umum kekhusus dengan cara 
menganalisa lafal-lafal al-mu‘arrab yang termaktub dalam al-Qur’an dengan 
mengetahui indikatornya dengan analisis morfologi dan ditarik kesimpulan 
mengenai lafal-lafal al-mu‘arrab dan indikatornya dalam al-Qur’an.  
b. Metode Induksi 
Metode ini  bertolak dari sesuatu yang khusus keumum, dengan mengetahui 
bagaimana bahasa Arab telah menyaring bahasa asing agar sesuai dengan makna 
yang dikehedaki lidah orang Arab. 
D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan umum yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-Quran, 
sedangkan tujuan khususnya adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an 
b. Untuk mengetahui makna-makna lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an 
c. Untuk mengetahui proses arabisasi  lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an 
secara morfologi. 
2.  Kegunaan Penelitian 
Penelitian yang baik dapat dilihat dari manfaat atau signifikansi yang 
dihasilkan dari  penelitian tersebut. Suatu penelitian diharapkan mampu memberikan 
manfaat baik secara akademik (teoritis/ilmiah) maupun secara praktis. Adapun 
manfaat atau signifikansi dari penelitian ini adalah: 
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a.  Kegunaan Ilmiah/Teoritis 
1) Menambah dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan terutama yang 
berkaitan dengan ilmu kebahasaan khususnya dalam bidang lingustik yang 
bekaitan dengan morfologi.  
2) Meningkatkan motivasi penelitian sebagai tradisi ilmiah baik secara 
perorangan maupun kolektif. 
b.  Kegunaan  Praktis 
1) Memberikan kontribusi bagi masyarakat yang berkecimpung dalam dunia 
pendidikan khususnya dalam pembelajaran dan pengajaran ilmu-ilmu bahasa 
dan sastra Arab. 
2) Memotivasi masyarakat terutama mahasiswa, guru dan dosen bahasa dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengajaran agar mengetahui lafal-
lafal al-mu‘arrab dalam al-Qu’ran 
G. Garis-Garis Besar Isi 
Sebagai upaya memperoleh gambaran mengenai isi dari tesis, berikut ini 
akan dideskripsikan garis-garis besar isi tulisan yang tersusun secara sistematis 
dalam beberapa bab pembahasan sebagai berikut: 
Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, defenisi operasional dan ruang lingkup pembahasan, kajian pustaka, 
metodologi penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, dan garis besar isi tesis. 
  Bab II, Tinjauan umum al-mu‘arrab. Bab ini  mempunyai empat sub bab 
yaitu, pengertian al-mu‘arrab. Perubahan-perubahan yang terjadi pada lafal-lafal al-
mu‘arrab, indikator karakteristik al-mu’arrab dan eksistensi al-mu‘arrab dalam al-
Qur’an. 
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 Bab III, Tinjauan analisis  morfologi bab ini juga mempunyai empat sub bab 
yaitu, pengertian morfologi, pertumbuhan dan kegunaan morfologi (ilmu s}arf),  
ruang lingkup analisis morfologi dan proses  morfologi Arab. 
  Bab IV, adalah pemaparan hasil penelitian tentang analisis lafal-lafal al-
mu‘arrab  dalam  al-Qur’an yang terdiri atas tiga  sub pembahasan yaitu  lafal-lafal 
al-mu‘arrab dalam al-Qur’an, makna-makna lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an dan 
proses arabisasi lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an secara morfologi. 
  Bab V, adalah penutup yang berisi kesimpulan dan implikasi dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Tesis ini juga akan diakhiri dengan memaparkan 
daftar pustaka yang memuat semua bahan referensi yang digunakan dalam penelitian 
ini serta riwayat hidup penulis. 
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BAB II
TINJAUAN UMUM AL-MU‘ARRAB
A. Pengertian al-Mu‘arrab
Secara etimologi al-mu‘arrab merupakan bentuk ism maf‘ul dari fi‘il al-
muda‘af hasil derivasi dari kata ‘arraba-yu‘arribu ( بّﺮﻋ ،بّﺮﻌﻳ ) yang berarti
diarabkan atau menjadikan bahasa Arab.
Secara istilah, kata-kata yang diserap oleh bahasa Arab dari bahasa-bahasa
lain disebut dengan al-mu’arrab, dan tentunya melalui proses perpindahan serta
perubahan yang disebut dengan al-ta’ri>b atau pengaraban.1
Istilah al-mu‘arrab dalam bahasa Indonesia selalu disejajarkan dengan
serapan, Serapan merupakan istilah yang dikenal dalam bahasa Indonesia. secara
definisi serapan adalah kata yang berasal dari bahasa asing yang sudah
diintegrasikan ke dalam suatu bahasa dan diterima pemakaiannya secara umum. Al-
Mu‘arrab menurut Muh}ammad bin Ibra>him Al-H}amd adalah proses penyerapan  kata
asing dengan cara adaptasi berdasarkan aturan bahasa Arab dan kebiasaan tutur kata
orang Arab atau dengan cara adaptasi dari segi tas{ri>f.2
Menurut Emi>l Badi> Ya’qub, al-mu‘arrab adalah kosa-kata asing yang telah
diubah orang Arab ‘menjadi bahasa mereka’ dengan cara pengurangan ‘al-naqs},
penambahan ‘al-ziya>dah’, dan pembalikan ‘al-qalb.3
Menurut al-Jawa>liqi al-mu‘arrab sebagai kata serapan yang terdapat di dalam
al-Qur’an, Hadis, As{ar, syair, dan nas}r klasik. Yang mana merupakan hasil proses
1Ramad}a>n ‘Abd al-Tawwa>b, Fusu>l fi > Fiqh al-‘Arabiyyah, (Kairo: Maktabah al-Khaniji, tt,),
h. 359
2 Muh}ammad bin Ibra>him Al-h}amd, Fiqh Lugah (Riyadh: Da>r Ibn Khuzaimah, 2005) h.187
3Imi>l Badi>’ Ya‘kub, Fiqh al-Lugah al-‘Arabiyyah wa Khas{a>is{uha> (Beirut: al-S\aqa>fah al-
Isla>miyyah, 1983), h. 215, dalam Muh}ammad bin Ibra>him Al-hamd, Fiqh Lugah, h. 215
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penyerapan bahasa asing ke dalam bahasa Arab yang dilakukan penuturnya yang
fasih pada masa sebelum atau saat keempat sumber tersebut mulai ada. Masa ini
disebut juga masa ihtija>j atau istisyha>d yang rentang waktunya dibedakan sesuai
domisili orang Arab, yaitu mereka yang tinggal di suku Badui dan perkotaan.4
Masyarakat Arab Badui dianggap sebagai penutur bahasa Arab yang fasih
sampai abad ke-4 hijriah, sedangkan kefasihan masyarakat Arab yang tinggal di
perkotaan hanya bertahan sampai akhir abad ke-2 hijriah.5 Dan proses perpindahan
tersebut melalui pergantian huruf, dan perubahan pola asing dalam bahasa Arab yang
mana harus disesuaikan dengan makhraj yang digunakan bangsa Arab baik dari segi
wazn-nya dan fonetiknya.
Berangkat dari definisi yang ada dapat disimpulkan bahwa al-mu‘arrab
merupakan lafal-lafal asing yang digunakan bangsa Arab yang diserap dari bahasa
asing dalam bahasa Arab yang mana disesuaikan dengan tutur orang Arab dan apa
yang dikehendakinya tentunya dengan adaptasi dari segi fonetik dan tas{ri>f melalui
proses perpindahan yaitu arabisasi.
Al-Mu‘arrab juga disebut al-ta‘ri>b dan al-dakhi>l. Agar lebih terarah definisi
atau batasan istilah tersebut maka peneliti akan menguraikan bagaimana definisi
yang terkait dengan al-ta‘ri>b dan al-dakhi>l.
Al-ta‘ri>b bagian dari Al-mu‘arrab yang merupakan mas}dar secara terminologi
adalah proses netralisasi bahasa-bahasa serapan dalam bahasa Arab atau penggunaan
kosa kata asing, dengan mengikuti pola-pola bahasa Arab dan tabiat percakapan
bangsa Arab, sehingga lafal-lafal tersebut dikehendaki bangsa Arab. Dan lafal itu
4Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, h. al-Mu‘arrab min
al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam (Beirut: Da>r al-Kutub, 1969), h. 13-14.
5Muhammad As‘ad al-Nadiri, Fiqh al-lugah Mana>hiluh wa Masa>’iluh (Beirut: Maktabah al-
‘Ashriyyah, 2009), h. 320.
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tidak menyulitkan bangsa Arab sendiri dalam menyebutkan lafal tersebut. Ini
memberikan kontribusi  kepada perkembangan bahasa Arab dengan penambahan
kosakata baru. Terutama dari kata khusus seperti nama-nama tumbuhan, nama-nama
hewan, nama-nama benda, nama-nama peralatan. Begitu juga nama pakaian, nama
makanan dan minuman.
Pengertian lainnya al-ta‘ri>b adalah proses perubahan kata asing dalam bahasa
Arab agar mendekati  dengan bahasa Arab yang asli baik dari segi fonetiknya yang
melambangkan suara dan segi bentuknya yang melambangkan dengan tulisannya.6
Sebagian ahli linguis cendrung menyamakan antara al-mu‘arrab dan al-ta‘ri>b. Jika
diteliti kedua istilah ini digunakan mereka pada masa klasik dan masa modern untuk
membahas permasalahan peminjaman bahasa asing  dalam bahasa Arab. Akan tetapi
dalam hal ini al-ta‘ri>b lebih kepada prosesnya dan al-mu‘arrab merupakan lafalnya
yang sudah mengalami proses arabisasi.
Kata al-dakhi>l berasal dari kata kerja dakhala yang berarti  masuk. Menurut
Ali> Abdul  al-Wa>hid Wa>fi>,7 istilah al-dakhi>l adalah sesuatu perkataan asing yang
dipinjam ke dalam bahasa Arab. Perkataan yang dipinjam ini sama yang digunakan
pada zaman Jahiliyah, zaman permulaan Islam dan zaman moden. Pada hakikatnya
al-mu‘arrab sinomim dengan al-dakhil. Yang mana kosakata asing yang dipinjam ke
dalam bahasa Arab.
Menurut Ibra>him Muhammad Abu> Siki>n8 al-mu‘arrab sinonim dengan al-
dakhi>l sebagaimana istilah al-mu‘arrab, juga dikatakan al-dakhi>l yaitu lafal-lafal
6Fah}d  Khalil Zayd Al-‘Arbiyyat Baina Al-Taghrib Wa al-Tahwid. (t.tp: Da>r Yafa al-
ilmiyyah, Da>r Makin, 2006), h. 60.
7Ali> Abdul  al-Wa>hid Wa>fi> Fiqh al-Lugah (Kairo: Da>r Nahd}ah Misr, t.th), h. 199
8 Ibra>him Muh}ammad Abu> Siki>n, Fiqh al-Lugah (kairo: Mut{biah al-Ama>nah, 1983), h. 42.
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yang digunakan orang Arab, yang di ambil dari bahasa asing yang digunakan pada
makna tertentu.
Namun terdapat pendapat yang membedakan antara keduanya. Para ahli
linguis membedakan antara al-mu‘arrab dan al-dakhi>l adalah Abdul Al-Hamid al-
Syalqani>, Sya’aban Abd al-Azim, dan Ahmad Abdul. Rahman H}ammad hal yang
membedakan di antara keduanya adalah jika sesuatu kata yang berasal dari bahasa
asing mengikut pola bahasa Arab serta dituturkan mengikuti si>gah bahasa Arab,
maka kata itu dina`makan al-mu‘arrab. Contohnya kata ﻢﻫرد (dirham), sebagai kata
pinjaman dikiaskan dengan perkataan Arab عﺮﺠﻫ. Sebaliknya jika kata asing tersebut
tidak mengikuti pola-pola yang digunakan bangsa Arab maka dinamakan al-dakhi>l
dalam mu’jam al-wasi>t memaparkan bahwa al-dakhi>l adalah lafal asing yang masuk
kedalam bahasa Arab tanpa melakukan sebuah perubahan. Contohnya kata
(ﲔﺠﻴﺴﻛﻻا ) oksigen dan ( نﻮﻔﻴﻠﺘﻟا) telepon9
Jadi al-dakhi>l adalah lafal-lafal asing yang digunakan di dalam bahasa Arab
yang mana tidak mengalami proses perubahan sama sekali dan tidak mengikuti pola
bahasa Arab.
Dari pemaparan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan perbedaan istilah yang
ada. Dalam hal ini al-mu‘arrab cendrung disinonimkan dengan al-ta‘ri>b, sedangkan
al-dakhi>l lebih kepada lafal-lafal asing yang masuk ke dalam bahasa Arab yang
mana tidak mengikuti pola bahasa Arab sedangkan al-mu‘arrab dan al-ta‘ri>b
mengikuti ketentuan yang ditetapkan. Meskipun memiliki perbedaan diantara
keduanya akan tetapi ada yang menyamakan di antara al-mu‘arrab dan al-dakhi>l.
9 Fah}d Khali>l za>yid, Al-‘Arbiyyat Baina Al-Tagrib Wa al-Tahwid, h. 61.
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Alasannya  karna proses arabisasi atau al-ta‘ri>b memiliki kaedah yang sama dengan
al-dakhi>l yaitu menyesuaikan dengan tuturkata bahasa Arab.
Pada dasarnya tidak semua bahasa murni lahir dari bangsa itu sendiri. Begitu
pula bahasa Arab meskipun datangnya al-Qur’an menjelaskan bahwa  turun dalam
bahasa Arab hal ini disebabkan ketika turunnya al-Qur’an, bahasa Arab sudah
menjadi bahasa standar yang terhimpun dari beberapa lahjat yang digunakan
masyarakat pada waktu itu dan terjadi secara alami.
Bila merujuk kepada sejarah yang ada, khusunya sejarah Arab maka  akan
diketahui bahwa bahasa yang ada di dalam al-Qur’an tidak semuanya murni barasal
dari bahasa Arab secara umunya. Hal ini mengindikasikan adanya lafal-lafal asing
dalam al-Qur’an. Ini disebabkan adanya interaksi dengan bangsa-bangsa lain
sebelum turunya al-Qur’an. Meskipun dikatakan bangsa Arab merupakan bangsa
yang sangat susah untuk diinterpensi hal ini tidak bisa dijadikan rujukan bahwa
bangsa Arab tidak melakukan interaksi dengan bangsa lain.
Ramadha>n Abd al-Tawwa>b dalam Fiqh al-‘Arabiyyah, menyatakan,10 bangsa
Arab telah melakukan interaksi dengan masyarakat di luarnya, seperti Persi,
Abyssinia, Romawi, Suryani, Nabti dan sebagainya. Pernyataan yang sama juga
termuat dalam buku Fiqh al-Lugah karya ‘Abd Wahid Wafi, Ia mencontohkan
bentuk hubungan politik dan perdagangan antara Arab dengan tetangganya, yaitu
hubungan yang terjalin antara Arab dengan orang Aram.11 kondisi ini tentu akan
berdampak pada saling keterpengaruhan antar sesama bangsa yang saling
berinteraksi tersebut, terutama keterpengaruhan dalam bidang bahasa.
10 Ramad}a>n ‘Abd al-Tawwa>b, Fushu>l fi> Fiqh al-‘Arabiyyah, h. 358.
11Abd Wa>hid Wa>fi, Fiqh al-Lugah, (Kairo: Da>r Nahd}ah Misr li al-Thab’i wa al-Nasri, 1945),
h. 200.
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Namun, yang lebih menjadi persoalan adalah apakah al-Qur’an yang
diwahyukan kepada Muhammad Rasulullah saw dengan bahasa Arab fasih yang
populer di kawasan Hijaz pada waktu itu memakai kata-kata asing juga atau tidak?
Yang harus digaris bawahi sesungguhnya keterbukaan sebuah bahasa untuk
menerima atau menyerap kata-kata asing maupun daerah tidak berarti
mempertaruhkan kesejatian bahasa tersebut.
Serapan dari bahasa lain adalah hal yang sangat lumrah dan pasti terjadi pada
semua bahasa. Karena menurut para ahli bahasa, antara satu bahasa dengan bahasa
lain saling terkait secara historis. Bahkan sebenarnya, menurut mereka, tiap-tiap
bahasa punya induk dan tiap-tiap induk sebenarnya berasal dari satu sumber. Sebut
saja bahasa Arab, Suryani, Habsyi, Nabti, dan bahasa-bahasa lainnya yang
serumpun, berasal dari bahasa induk yang sama, yaitu bahasa semit klasik.12
Adanya fenomena unsur serapan dari bahasa asing, sebenarnya sama sekali
tidak mengganggu identitas suatu bahasa. Al-Quran tetap saja dikatakan berbahasa
Arab, meski ada beberapa istilah menurut para ahli sejarah bahasa dikatakan bukan
asli dari bahasa Arab. Masalahnya, karena orang Arab saat di mana al-Quran
diturunkan memang sudah menganggapnya bagian dari bahasa Arab. Walau para ahli
bahasa menyatakan bahwa kata tersebut berasal dari unsur serapan dari bahasa lain.
Untuk menguatkan analisa tersebut, maka penulis mengutip pernyataan
Quraish Syihab dalam bukunya Mukjizat al-Qur’an beliau mengatakan “Tidak dapat
disangkal bahwa ayat-ayat al-Qur’an tersusun dengan kosa kata bahasa Arab,
kecuali beberapa kata yang masuk dalam perbendaharaannya akibat akulturasi.”13
12 Khalid Muflih Isa, al-Lugah al-‘Arabiyah baina al-Fus}ha wa al-‘A>mmiyah, h. 59-60.
13 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an, hal. 89
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Yaitu, pengaruh dari percampuran kebudayaan Arab dengan kebudayaan-kebudayaan
lainnya, terutama percampuran antar sesama bangsa yang masih berada dalam satu
rumpun, yakni rumpun semit.
Hal yang perlu disadari bahwa proses masuknya bahasa-bahasa asing dalam
kosa kata Arab ini, adalah konsekuensi adanya budaya di Mekkah, yang merupakan
salah satu pusat perdagangan di semenanjung Arab waktu itu. Ketidak-tahuan
segelintir sahabat tentang kata-kata baru inilah yang menyebabkan lafal-lafal
tersebut dalam Al-Qur’an ini tetap dikenal sebagai bahasa gari>b atau aneh.14
Dalam buku Sejarah Ka’bah menjelaskan tokoh-tokoh dagang dari Quraisy
seperti Hasyim bin Abdi Manaf ada orang yang membuka dua perjalanan dagang
dari Mekkah musim dingin ke arah Yaman dan musim panas ke arah Syam. Dua
perjalan inilah yang kemudian menjadi sangat signifikan bagi perekonomian mereka
berhasil meningkatkan perjanjian-perjanjian dagang dari berbagai negeri sekitar
Mekkah seperti, Persia, Romawi, Habasyah, Ghassasinah dan suku Himyar di
Yaman. Perlahan tapi pasti, peta dagang kaum Quraisy kian meluas hingga ke
berbagai penjuru dunia. Ketika itu selain berdagang kaum Quraisy juga berprofesi
sebagai penyedia jasa transportasi. Dan pada masa Abdul Muthalib ini, mengalami
kemajuan yang pesat dan kota Mekkah menjadi makmur karna pertumbuhan
ekonomi dan peradaban kaum Quraisy.15
Al-Qur’an sendiri telah menyinggung tentang dua perjalanan dagang Quraisy
sebagaimana dalam firman-Nya surah al-Quraiys:
14 Ahmad Shams Madyan, Peta Pembelajaran al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
44.
15Ali H}usni al-Kharbutli, Ta>ri>kh al-Ka’bah, terj: Fuad bin Rusyd, Sejarah Ka’bah (Cet. III;
Jakarta: Khazanah Pustaka Islam, 2013), h. 91.
28
QS. Al-Quraiys 106: 1-2
               
Artinya:
Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka bepergian
pada musim dingin dan musim panas.16
Di negeri Syam, banyak orang menyebut kedatangan khalifah dagang kaum
Quraisy dengan “serangan hasyim”. Itu karena, Syam menjadi prioritas perjalanan
dagang hasyim bin Abdi Manaf, yang kemudian langkahnnya ini diikuti oleh
generasi berikutnya. Adapun perjalanan di Negara tetangga yang pertama-tama
dibuka oleh tokoh Quraiys di negara Syam, kemudian Habasyah, Yaman dan Persia.
Kedatangan saudagar Quraiys ke Negara tetangga inilah yang akhirnya
menyelamatkan ekonomi generasi Quraisy selanjutnya. Dan mereka disebut al-
muji>ri>n (para penyelamat). Yang mana mereka telah berjasa  membuka pintu dagang
bangsa Quraiys dengan kerajaan-kerajaan besar. Dan kaum Quraisy tidak pernah
menyia-nyiakan jasa mereka yakni dengan menjadikan perniagaan sebagai sumber
utama kehidupan ekonomi mereka serta terus menjaga hubungan baik dengan
bangsa-bangsa sekitar yang sudah terjalin lama.17
Mekkah seiring didatangi saudagar asing karna sejak zaman dahulu, Jazirah
Arab merupakan jalur perdagangan dunia. Bangsa Arab mengirim hasil panen
mereka ke negara-negara lain seperti Syam dan Mesir. Setelah itu bangsa Arab juga
mengambil hasil panen dari negara-negara tersebut untuk dikirim kembali lagi ke
negara lain. Tapi, saat itu jalur laut masih belum aman, sehingga mereka lebih sering
menggunakan jalur darat. Di jazirah Arab sendiri hanya ada dua jalur perniagaan
16Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 916.
17Kurdi Ali>, al-Islam wal Had}a>rah al-‘Arabiyyah, jil 1, h. 122.
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yaitu dari Hadramaut menuju Bahrain dan satunya lagi menyebrangi laut merah. Dan
kota Mekkahlah persis di tengah-tengah dua jalur niaga besar ini.18
Dahulu sebelum bangsa Arab sukses berdagang, perniagaan di Jazirah Arab
dikendalikan oleh orang-orang Yaman. Tapi setelah runtuhnya bendungan Ma’rib
dan merosotnya peradaban Yaman, sejak itu sekitar abad ke-6 M. kaum Arab Hijaz,
khususnya suku Quraisy mengambil alih posisi mereka.19
Setelah dapat merebut kendali dagang di Jazirah Arab. Suku Arab Hijaz
menjadikan pusat perdagangan. Peristiwa ini terjadi ketika Quraiys dibawah
kepemimpinan Abdul Muthalib. Pada masanya perniagaan di Jazirah Arab mencapai
puncaknya karana Romawi dan dan Persia sedang bersiteru sehingga tak mungkin
kedua belah pihak mengadakan perjanjian dagang. Akhirnya Romawi mengandalkan
impor barang-barang mewah mereka dari Mekkah. Khususnya kain sutra.20
Riuhnya jalur dagang menuju Mekkah pada saat itu, kaum yang paling
diuntungkan dari kondisi ini adalah Quraiys. Perniagaan Quraiys pada saat itu
berhasil membuat masyarakatnya sejehtera dari segi materi dan Quraiys juga
mengajarkan pada kaumnya berbagai ilmu tentang kalkulasi dagang dan persoalan
dagang lainnya seperti ilmu tentang timbangan, volume, mata uang asing, kontrak
sukuk, strategi dagang dan berbagai hal lainnya.21
Selain keuntungan dari segi materi, kaum Quraiys juga mendapatkan
keuntungan berupa keragaman budaya dan peradaban. Keragaman budaya dan
peradaban Quraiys  itu berasal dari pedagang mereka yang sengaja maupun tidak
18Ali H}{usni al-Kharbutli, Ta>ri>kh al-Ka’bah, h. 93.
19Ali H}}usni al-Kharbutli, Ta>ri>kh al-Ka’bah, h. 93-94.
20Ah}mad Amin, Fajr al-Isla>m (Kairo: t.tp., 1957), h. 13.
21Ali H}usni al-Kharbutli, Ta>ri>kh al-Ka’bah, h. 97.
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sengaja, menelaah karakteristik kerajaan Romawi dan Persia saat mereka
mengunjungi kota-kotanya dan berbaur dengan penduduk dalam berdagang. Mereka
bahkan telah menyerap banyak istilah dari kata-kata Persia dan Romawi yang
kemudian dimasukkan kedalam kosa kata bahasa Arab.22
Ini mengindikasikan Selama berabad-abad, bangsa Arab telah berinteraksi
dengan berbagai macam bangsa asing, terutama melalui jalur perdagangan
internasional. Selain itu, migrasi nenek moyang bangsa Arab ke berbagai tempat
yang telah ditempati bangsa asli yang berbeda bahasa turut mendorong terjadinya
saling pinjam-meminjam kata.
Dan hal ini menyebabkan adanya lafal-lafal al-mu‘arrab dalam bahasa Arab
khususnya dalam al-Qur’an.
Di antara bahasa-bahasa asing yang diserap dan mempengaruhi bahasa Arab
pada masa klasik sebelum turunya al-Qur’an sebagai berikut:23
a. Bahasa Ibrani
Orang Yahudi, dari segi geografis merupakan tetangga dekat dengan bangsa
Arab dan dari sisi ras merupakan saudara terdekat. Bahasa Ibrani dan Arab seperti
yang telah diketahui berasal dari rumpun yang sama, yaitu rumpun Semit beberapa
kosakata Ibrani yang disebutkan dalam perjanjian lama berasal dari bahasa Arab.
Selain itu orang Arab selatan tidak terlalu sulit untuk memahami ayat pertama
dalam Kitab Kejadian yang berbahasa Ibrani.24
22Ali H}usni al-Kharbutli, Ta>ri>kh al-Ka’bah, h. 97.
23Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m: Dira>sah Ta’siliyyah
Dila>liyah (cet. 1; Da>r al-Kutub al-Wat{aniyyah, 2001), h. 67-95.
24Philip K. Hitti, History of The Arabs, Penerjemah: R. Cecep Lukman Yasin, dkk., (Jakarta:
Serambi Ilmu Semesta, 2008), h. 49-50.
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Sebagaimana terlihat bahasa Ibrani terdiri dari 22 huruf konsonan dan 13
vokal yang memiliki kedekatan dengan bahasa Arab.
1)א/Aleph/ )؛2(ב /beth/&בּ/veth/ )؛3(ג /ghimel/ )؛4(ד /dhaleth/ )؛5(ה /he/ )؛6(ו /vau/
)؛7(ז /zayin/ )؛8(ח /cheth/ )؛9(ט /teth(10)י/yod/ )؛11(כ /chaf/ )؛12 )lamed/ )؛13(מ /mem/ )؛14(נ /
nun/ )؛15(ס /samech/ )؛16(פ /phe/ )؛17(ע /ngayin/ )؛18צ /tzadi/ ؛19(ק /koph/ )؛20(ר /resch/ )؛21 )
שׂ/&/sin שׁ/syin/ )؛22 (ת /thau/.25
2) Vokal
(1)  ִא(short chirek) [i] )؛2(יִא (long chírek) [í] )؛3 ( ֵא (Ttzéri) [é] )؛4 ( ֶא (ségol)
[e] )؛5 ( ַא (pathách) [ӕ] ) ؛6 ( ָא (kámetz) [á] )؛7 ( ֹ א (holam haser) [o] )؛8 ( ֻא (kibbutz)
[u]  ﻲﻓbut /bʌt/ )؛9 ( ְא (sheva) [e] )؛ ﺎﮭﻨﻋ تﻮﻜﺴﻟاوأ10 ( ֱא (chateph segol) [ə] )؛11 ( ֲא
(chateph patach) [a] )؛12 ( ֳא (Chateph Kametz)[o] )؛13 ( וֹ (chólem) [ó] )؛14(וּ (shúrek)
[ú].26
Hubungan antara bangsa Arab dan Ibrani tidak hanya tergambar dari rekam
jejak sejarah terdahulu namun juga terungkap dalam al-Kitab, khususnya Perjanjian
Lama secara etimologis adalah kosakata Semit yang berarti “gurun” atau
penduduknya tidak merujuk pada kebangsaannya. Dalam pengertian ini kosakata
Ibrani “Ereb” merujuk kepada orang-orang Badui dan orang-orang Arab nomaden.
Inilah yang menyebabkan adanya hubungan antara bangsa Ibrani dengan bangsa
Arab. Interaksi yang paling terpenting adalah interaksi perniagaan karna bangsa
Arab praislam sangat maju dari segi perdagangan dan memiliki jalur perdagangan
dunia yang menyebabkan interaksinya dengan bangsa lain khususnya dengan bangsa
25Arthur Willis, An Elementary Hebrew Grammar (London: Cambridge of Trinity College,
1834), h. B
26Arthur Willis, An Elementary Hebrew, h. 3
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Ibrani.27 interaksi tersebut dipastikan adanya interaksi bahasa di antara keduanya
yang menyebabkan adanya lafal-lafal Ibrani yang kemudian masuk ke dalam bahasa
Arab dengan mengalami proses arabisasi.28
b. Bahasa  Persia
Bahasa Persia merupakan bagian dari bahasa yang digunakan oleh bangsa
Iran. Dan bangsa ini merupakan bangsa yang berseblahan dengan bangsa Arab. hal
ini menyebabkan saling berpengaruhnya bahasa diantara keduanya dalam sejarah
interaksi bahasa diantara Persia dan Arab terjadi sejak lama sebelum datangnya
Islam.29 Selain itu juga bahasa Persia merupakan bahasa yang paling banyak diserap
oleh bangsa Arab. Kondisi ini disebabkan bangsa Persia lebih intens dalam
berinteraksi dengan bangsa Arab, baik melalui media perdagangan internasional
maupun karena bangsa Persia merupakan penguasa sebagian besar jazirah Arab.
Adapun lafal bahasa Persia yang masuk kedalam bahasa Arab adalah lafal al-istabraq
( اقﺮﺒﺘﺳﻹ ), Menurut Abu Hatim dan Abu Ubaid, sebagaimana dikutip oleh al-Suyuthi
berpendapat bahwa kata tersebut berasal dari bahasa Persi.
Bahasa Persia yang berlaku pada masa itu adalah bahasa Persia klasik yang
sering disebut bahasa Pahlevi (ﺔﯾﻮﻠﮭﻔﻟا). Terdapat 32 huruf konsonan dan 8 huruf vokal
meskipun dalam tataran fonologis, morfologis, dan sintaksis ada sedikit perbedaan di
antara bahasa Persia klasik dan modern. Berikut ini huruf-huruf konsonan bahasa
Persia modern:
27Philip K. Hitti, History of The Arabs, h. 53.
28Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, al-Mu‘arrab min
al-Kala>m al-‘Ajami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 68-69.
29Muh}}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m, h. 89- 90.
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(1)ا/alef/ )؛2 ) ب/bé/ [b] )؛3 پ( / pé/ [p] )؛4ت( /té/ [t] )؛5ث( /tsé/ [ts] )؛6ج( /jim/
[j] )؛7 چ( /ché/ [ch] )؛8ح( /hé / [h] )؛9خ( /khé / [kh] )؛10د( /dâl/ [d] )؛11ذ( /dzâl/ [dz] )؛12ر( /ré/
[r] )؛13ز( /zé/ [z] )؛14 ژ( /zhé/ [zh] )؛15س( /sin/ [s] )؛16(ش /syin/ [sy] )؛17ص( /sâd/
[s] )؛18ض( /zâd/ [z] )؛19ط( /tâ/ [t] )؛20ظ( /dza/ [dz] )؛21ع( /în/ [a] )؛22غ( /ghîn/
[gh] )؛23ف( /fé/ [f] )؛24ق( /ghaf/ [gh] )؛25 ک( /kâf/ [k] )؛26 گ( /gâf/ [g] )؛27ل( /lâm/
[l] )؛28م( /mîm/ [m] )؛29ن ( /nûn/[n] )؛30و ( /vâv/ [v] )؛31ه( /hé/ [h] )؛32 ی( /yé/ [y]؛.30
Sedangkan huruf vokal berjumlah 8 huruf:
(1) ا،آ/alef/ [a] )؛2 ،َا(- ،◌َ /zabar/[a] )؛3 ،ِا (- ه ،ﮫـ ،◌ِ /zîr/ [e] )؛4 ُﻮـ ،ُا( /zammah/ )؛5 (
 و ،وا/waw/[u] )؛6 ُﻮـ ،ُوا ( /waw/ [ow] )؛7ﻰـﯾ ،يا( [i] )؛8 ،ـﯾا ( -،ِﻰـ ،ـﯾ ،◌ِ [ey].31
c. Bahasa Yunani
Yunani termasuk bangsa asing yang melakukan interaksi dengan bangsa
Arab. Kebudayaan mereka masuk ke kerajaan-kerajaan Arab Selatan dan Utara,
seperti Gassan dan Palymera. Bahkan dalam bidang kesenian, penguasa-penguasa
padang pasir ini seringkali mendatangkan biduan dari negeri Yunani. Selain itu
faktor utama yang menyebabkan interaksi tersebut karna pengaruh dari raja
Alexander yang merupakan panglima besar sepanjang sejarah yang menalukkan
Persia dan meninggalkan tiga kerajaan besar setelah wafatnya32 hal ini juga
disebutkan dalam al-Qur’an dalam surah al-kahfi33 yang mana disebutkan raja
alexsander sebagai Zulkarnain. Interaksi tersebut dapat dipastikan adanya interaksi
30Muh}ammad al-Siba‘i, al-Lugah al-Fa>risiyyah: Nahw wa S}arf wa Ta‘bi>r (Kairo: Dar al-
S\|aqafah, 1990), h. 6-8
31Muh}ammad al-Siba‘i, al-Lughah al-Fa>risiyyah, h. 6.
32Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam (Cet. 1; Jakarta: Bulan Bintang.
1973), h. 10.
33Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 414.
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bahasa. hal ini menyebabkan adanya beberapa lafal yang kemudian masuk kedalam
bahasa Arab.
d. Bahasa Suryani
Bahasa Suryani merupakan bahasa Semit terdekat dengan bahasa Arab.
Bahasa Arab dan bahasa Suryani (Aram) sering digunakan dalam percakapan sehari-
hari kerajaan-kerajaan Arab Utara klasik, seperti Nabasia, Palymera, Gassan, dan
Lakhmi.34 Bahkan, menurut Ignatius Yakub III, sintaksis bahasa Arab yang pertama
kali disusun oleh Abu> al-Aswad al-du’ali> merupakan hasil adopsi sintaksis bahasa
Suryani, terutama corak penulisannya yang menggunakan khat Ku>fi.35
Hal ini dapat dicermati dari huruf-huruf dan vocal bahasa Suryani antara lain:
(1) ܐ/olaph/ [h] ﻲﻓ hour/ awr/؛ )2ܒ ( /béth/ [b] ؛)3ܓ ( / gomal/ [g] ؛)4 ܕ (
/dolath/[d] )؛5 (ܗ / hé/ [h] ؛)6ܘ ( /wau/[w]// ؛)7ܙ ( /zain/[z] ؛)8ܚ ( /héth/ [ch] )؛9 (ܛ
/téth/[t] ؛)10( /yudh/ [y]  ﻲﻓ your/yur/ ؛)11 ܟ ( /koph / [k]  وأ [kh] ﻲﻓ
workhouse/wәrkhaws/ )؛12 (ܠ /lomadh/[l]// ؛)13ܡ ( / mîm/ [m]// )؛14 (ܢ /nûn/[n] ؛)15ܣ (
/semkath/ [s] ؛)16ܥ ( (‘ê) ؛)17 ܦ ( /pê/[p]  وأ[f] )؛18 (ܨ /sadhé/[ss]  ﻲﻓhiss/his/  ؛)19ܩ (
/qop/[q] ؛)20 ܪ ( /rísch/[r] )؛21 (ܫ /shîn/[sh]  ﻲﻓshow/syow/ ؛)22ܬ ( /tau/[t]//.36
2) huruf vokal
(1)  ܳܝܙ) )/zqapha/[â] ؛)2 ܺܝ (ܳ ܳ ) ) /hbasa/ [i,î] ؛)3 ) ܳܨ ܳ )ܽܝ)esasa/ [u,û] ؛)4 ܶܝ (
ܳ ܳ ܪ))/rbasa/ [e] ؛)5 ܰܝ( ( ܳ ܳ )/ pthaha/ [a].37
34Philip K. Hitti, History of The Arabs, h. 87-104.
35Ignatius Yakub III, al-Bara>hi>n al-Hissiyyah ‘ala> Taqa>rudh al-Surya>niyyah wa al-
‘Arabiyyah (Damaskus: Majma‘ al-Lughah bi Dimasyq, 1969), h. 11
36Al-Maruni, Gara>mati>q al-Lugah al-A>ra>miyyah al-Surya>niyyah (Beirut: Matba‘ah al-Ijtihad,
1929), h. 3-5 dan Wilson, Element of Syriac Grammar (New York: Charles Scribners’s Sons, 1891), h.
1.
37Al-Maruni, Gara>mati>q al-Lugah al-A:ra>miyyah al-Surya> h. 5 dan Wilson, Element of
Syriac Grammar, h. 4
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Selain disebabkan karna adanya interaksi dengan  bangsa asing dan bangsa
serumpunya (Semit) faktor lainya karna  bahasa al-Qur’an juga memuat kisah-kisah
ummat-ummat terdahulu hal ini terindikasi adanya lafal-lafal asing dalam al-Qur’an.
B. Indikator Karakteristik Al-Mu’arrab
Untuk mengetahui lafal-lafal tersebut maka para linguis Arab menerapkan
beberapa prinsip yang dengan prinsip-prinsip tersebut ke'ajaman suatu kata dapat
diketahui. Prinsip-prinsip yang dimaksud adalah:
a. Gabungan huruf yang tidak lazim (i’tila>f al-huru>f)
Kata-kata serapan dalam bahasa Arab dapat teridentifikasi melalui gabungan
huruf yang tidak lazim dalam bahasa Arab. Kasus ini terbagi ke dalam dua pola,
yaitu:
1) Gabungan huruf yang tidak mungkin terjadi dalam kata-kata Arab asli.
a) Gabungan huruf ta>’ dan t}a>’ sebagaimana dalam kata al-t}ast “kata tersebut
merupakan kata serapan karena terdapat gabungan huruf ta>’ dan t}a>’ yang tidak akan
pernah terjadi dalam bahasa Arab.38
b) Gabungan huruf ji>m dan ta>’. Al-Jauhari>  sebagaimana dalam kata al-jibt (ﺖﺒﳉا)
(berhala) dikatakan, “kedua huruf ini tidak akan pernah bisa bergabung dalam
sebuah kata Arab tanpa disertai huruf z}ila>qi> (ن,م,ل,ف,ر,ب).39
c) Gabungan huruf ji>m dan s}a>d Misalnya, kata al-jis}s} (ﺺﳉا) yang berarti plaster, al-
s}anjah (ﺔﺠﻨﺼﻟا) yang berarti alat musik40,dan al-s}aulaja>n (نﺎﳉﻮﺼﻟا) yang berarti
tongkat.41
38Berasal dari bahasa Persia, ﺖْﺸَﺗ
39Jala>luddin al-Suyu>t}i>, al-Muzhir fi> ulu>m al-Lugah wa anwa>i‘ha> ( Maktabah al-Azhariyyah,
1320 H.), h. 160.
40Isma>‘il Ibn Hima>d al-Jauhari>, al-S{iha>h ta>j al-Lugah wa S}iha>h al-Arabiyyah, h. 245
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d) Gabungan huruf jim dan t}a. Misalnya, kata al-t}a>jin (ﻦﺟﺎﻄﻟا) yang berarti kuali.
e) Gabungan huruf ji>m dan qa>f. Misalnya, kata al-jawq ( اقﻮﳉ ) yang berarti
sekumpulan manusia42
f) Gabungan huruf ji>m dan ka>f. Misalnya, kata al-kandu>j (جوﺪﻨﻜﻟا).
g) Gabungan huruf si>n dan za>’. Misalnya, kata al-sihri>z (ﺰﻳﺮﻬﺴﻟا).
h) Gabungan kata s}a>d dan t}a>’ Misalnya, kata al-is}tafli>nah (ﺔﻨﻴﻠﻔﻄﺻﻹا).
2. Gabungan huruf yang lazim namun urutannya tidak sesuai dengan aturan bahasa
Arab asli.
a) Posisi huruf nun sebelum huruf ra>’. Misalnya, kata al-narjis (ﺲﺟﺮﻨﻟا)43.
b) Posisi huruf za>’ setelah huruf da>l Misalnya, kata al-hindaz (زﺪﻨﳍا) (mengatur)
c) Posisi huruf syi>n setelah huruf la>m. Misalnya, kata al-aqlasy (ﺶﻠﻗﻷا) (penipu)
d) Posisi huruf z\a>’ setelah huruf da>l. Misalnya, kata Bagda>z\ (ذاﺪﻐﺑ)
e) Huruf pada posisi fa>’ al-fi‘il sama dengan huruf pada posisi ‘ain al-fi‘il.
Misalnya, kata al-qa>quzah (ةﺰﻗﺎﻘﻟا)44.
b. Menyimpang dari pola dasar pembentukan kata bahasa Arab (wazn).
Bangsa Arab berusaha mencocokkan setiap kata serapan dengan pola dasar
pembentukan kata yang berlaku. Namun, tidak semuanya dapat dicocokkan sehingga
sebagian kata serapan tetap seperti kondisi aslinya yang tidak sesuai dengan wazn
yang berlaku dalam bahasa Arab. Misalnya
41Jala>luddin al-Suyu>t}i>, al-Muzhir fi> ulu>m al-Lugah wa anwa>i‘ha>, h. 160.
42Jala>luddin al-Suyu>t}i>, al-Muzhir fi> ulu>m al-Lugah wa anwa>i‘ha> , h. 160.
43Nama tanaman yaitu narcissus.
44Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>li>qi>, h. al-Mu‘arrab
min al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 10.
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1) Kata a>mi>n (ﲔﻣآ) berpola fa>‘i>l (ﻞﻴﻋﺎﻓ). Wazn  ﻞﻴﻋﺎﻓ menurut al-Fayumi> saat
mengomentari kata al-fa>ni>z} (ﺬﻴﻧﺎﻓ), tidak terdapat di dalam pola bahasa Arab yang
berlaku.
2) Kata a>nuk (ﻚﻧآ) berpola fa>‘ul (ﻞُﻋﺎﻓ). Pola seperti ini ‘ain al-fi‘l-nya berharakat
d}ammah tidak dikenal dalam wazn bahasa Arab.
3) Kata al-jawa>liq (ﻖﻟاﻮﳉا)45 berpola fu‘a>lil (ﻞﻟﺎﻌﻓ) yang dianggap aneh oleh al-
Ra>ghib al-Isfaha>ni> dalam pernyataannya, “Dalam bahasa Arab itu tidak akan pernah
ditemukan kata singular yang huruf ketiganya berupa alif lalu setelahnya ada dua
huruf lagi”
4) Kata al-narjis ( اﺲﺟﺮﻨﻟ )46 berpola fa‘lil (ﻞﻠﻌﻓ). Al-Jawa>liqi menegaskan wazn ﻞﻠﻌﻓ
bukan bagian dari wazn bahasa Arab yang berlaku dalam pernyataannya,”Jika Anda
menemukan satu kata saja yang berpola ﻞﻠﻌﻓ di dalam syair klasik, maka saya
pastikan syair tersebut palsu.”
c. Memiliki banyak variasi bacaan (kas}rah al-luga>t).
Di antara kata-kata serapan yang memiliki banyak versi adalah kata Isra>’i>l
(ﻞﻴﺋاﺮﺳإ) dan bagda>d (داﺪﻐﺑ) yang sama-sama memiliki tiga versi bacaan,yaitu isra>l
(لاﺮﺳإ), isra>’i>n (ﲔﺋاﺮﺳإ), dan Isra>’i>l (ﻞﻴﺋاﺮﺳإ), bagda>z\ (ذاﺪﻐﺑ), bagda>n (ناﺪﻐﺑ), dan bagda>d
(داﺪﻐﺑ).47
d. Tidak memiliki indikasi bagian dari derivasi kosa kata bahasa Arab.
45karung
46Nama tanaman yaitu narcissu.
47Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, h. al-Mu‘arrab
min al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 11.
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Sebagian kata-kata serapan dalam bahasa Arab secara morfologis
menunjukkan ketidak mungkinannya menjadi produk derivasi bahasa Arab.
Misalnya, kata al-sura>diq (قداﺮﺴﻟا) yang berarti tenda besar.48
C. Eksistensi al-Mu‘arrab dalam al-Qur’an
Al-Qur’an telah disebutkan sebagai kitab yang berbahasa Arab.
QS Yu<suf/ 12: 2
               
Artinya:
Sesungguhnya kami menjadikan Al-Quran dalam bahasa Arab supaya kamu
memahami-(nya).49
QS. Al-Syu‘ara’/ 26: 195
   
Artinya:
. Dengan bahasa Arab yang jelas.50
Pada dasarnya persoalan ini sangat jelas, namun tetap saja masalah ini
mendapat perhatian dari para ulama terdahulu maupun kontemporer mengenai
eksistensinya dalam al-Qur’an apakah murni berbahasa Arab atau terindikasi lafal-
lafal asing? Hal ini memunculkan perdebatan dan polemik di antara beberapa ulama
bahasa sebagian ada yang menerima dan sebagian ada yang menolak eksistensi lafal-
lafal al-Mu‘arrab dalam al-Qur’an.
48Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, h. al-Mu‘arrab
min al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h.11.
49Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 318.
50Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 527.
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Berangkat dari problematika ini maka penulis akan memaparkan terlebih
dahulu argumentasi ulama bahasa tentang eksistenti lafal-lafal al-Mu‘arrab dalam
al-Qur’an.
1. Argumentasi Ulama yang menolak eksistensi al-mu’arrab dalam al-Qur’an
Adapun golongan pertama yang menolak eksistensi mu’arrab dalam al-
Qur’an mereka adalah: Al-Sya>fi‘i>, Ibnu Jinni, al-Ra>zi, al-Zamakhsyari>, Ibn Fa>ris,
Abu> ‘Ubaydah, Ibnu jari>ri al-T{abari> dan ulama klasik lainya dan adapun ulama
kontemporer yaitu: syaikh ah{mad muh{ammad syakir, Dr muh{ammad abdul ‘a>lim
sa>lim mukarram Hal ini disebabkan banyak penegasan dalam al-Qur’an. Menurut
mereka, al-mu‘arrab bukan termasuk bahasa Arab sehingga seandainya terdapat di
dalam al-Qur’an akan berlawanan dengan beberapa ayat al-Qur’an yang menegaskan
penggunaan bahasa Arab dalam seluruh ayat al-Qur’an,51 sebagaimana firman Allah
swt:
QS. Fus{ilat/ 41:3
              
Artinya:
Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk
kaum yang mengetahui.52
Selanjutnya imam al-Sya>fi‘i> mengatakan dalam kitabnya al-Risalah dan di
antara sekumpulan ilmu-ilmu yang berasal dari al-Qur’an adalah ilmu yang
menjelaskan bahwa seluruh al-Qur’an diturunkan hanya dalam bahasa Arab. Maka
siapapun wajib untuk tidak mengatakan sesuatu kecuali apa-apa yang diketahuinya,
51Jala>luddin al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’an, juz. 2 (Beiru>t Libanon: Muassasah al-
Kutub al-S|aqa>fiyah, 1996), h. 1-178
52 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 684.
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dan dalam konteks keilmuan, orang yang dapat menahan  (tidak menyamaikan)
sebagian dari apa yang dibicarakan maka pastilah menahan itu lebih utama
baginya.53
Kemudian ulama bahasa klasik memberikan komentar, dan berkata di dalam
al-Qur’an itu terdapat kata-kata dari bahasa Arab  dan kata-kata dari bahasa asing,
sementara al-Qur’an menunujukkan bukan dari bahasa kitabullah sesuatu yang
bukan dari bahasa Arab, dan orang yang mengatakan hal itu adalah seorang yang
menerima secara taqlid yang dilakukan dengan cara membiarkan masalah (tidak
ambil pusing) dengan hujjahnya dan dengan berbagai masalah yang bertentangan
dengan pendapatnya.54
Selanjutnya mereka berpendapat terdapat perkara khusus yang tidak
diketahui oleh sebagian bangsa Arab. Padahal jika melihat bahasa Arab merupakan
bahasa yang paling banyak alirannya dan paling banyak pembendaharaan kata-
katanya. Meski demikian, penggunaan bahasa ditengah-tengah masyarakat tidak
akan menghilangkan sedikitpun bahasa Arab, dan selalu ada orang yang mengetahui
hal itu. Pengetahuan bahasa Arab bagi bangsa Arab  adalah seperti pengetahuan
tentang sunnah  bagi seorang ahli fiqih. Diibaratkan tidak pernah  menemukan
seseorang yang mengumpulkan ilmu-ilmu tentang sunnah secara sempurna (utuh). 55
Abu ‘Ubaydah berkata, “al-Qur’an hanya menggunakan bahasa Arab, sama
sekali tidak terdapat unsur bahasa asing. Terlalu berlebihan jika ada anggapan
keberadaan kata-kata serapan di dalam al-Qur’an. Ucapan mereka yang mendeteksi
53 Al-Sya>fi‘i>, al-Risa>lah (Cet. 1; Beiru>t: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiyyah, 4015 H), h. 41- 42.
54Muhammad Ali al-Hasan, Pengantar Ilmu-Ilmu al-Qur’an (Cet. 1; Bogor: Pustaka Tariqul
Izza, 2007), h. 20.
55Muhammad Ali al-Hasan, Pengantar Ilmu-Ilmu al-Qur’an, h. 20.
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keberadaan kata serapan di dalam al-Qur’an, diambil dari bahasa ini dan itu, sama
sekali tidak dapat diterima.” Ibn Fa>ris kemudian memperkuat argumen ini dalam
pernyataannya, “Seandainya di dalam al-Qur’an ditemukan kata-kata yang bukan
bahasa Arab, maka akan ada anggapan ketidak mampuan bangsa Arab mencari
padanan kata bagi kata-kata asing, dan ini mustahil”56
Ahmad Sya>kir berkata: bangsa Arab merupakan ummat tertua dari semua
ummat dan bahasanya merupakan bahasa yang tertua dari seluruh bahasa yang ada.
yang mana digunakan sebelum Adanya Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail dan sebelum
terbentuk komunitas bangsa kaldeniyah, Ibrani Suryani dan lain-lainnya. Dan lafal-
lafal dalam al-Qur’an yang dianggap merupakan lafal asing pada dasarnya mereka
tidak mengetahui derivasi katanya.57
Adapun keistimewaan bahasa Arab mempunyai kosakata yang sangat luas
dan tidak bisa dikatakan bahwasnya kata-kata yang ada di dalam al-Qur’an
merupakan kata asing yang masuk kedalam bahasa Arab. Selain itu lafal-lafal itu asli
dari bahasa Arab sejak dahulu, kemudian diserap oleh bahasa lain yang lebih muda,
lalu datanglah orang-orang kemudian dan beranggapan bahwa lafal itu serapan dari
bahasa lain ke bahasa Arab.58
2. Argumentasi Ulama yang menerima eksistensi al-Mu’arrab dalam al-Qur’an
Golongan ke dua adalah para ilmuwan yang menyetujui adanya kata-kata
serapan di dalam al-Qur’an. Hal ini dimungkinkan adanya bahasa selain Arab di
56Ah}mad ibn al-Fa>ris, al-S}a>h}ibi> fi> Fiqh al-Luqah wa Sini>n al-‘Arab fi> Kala>miha> (Kairo: al-
Maktaba>h al-Salafiyyah li Muassasi>ha>, 1910), h. 43- 44.
57Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, h. al-Mu‘arrab
min al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 11-12.
58Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m, h. 106.
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dalam al-Qur’an. Abu ‘Ubaid al-Qa>sim bin Sala>m mendasarkan anggapannya atas
keberadaan al-mu‘arrab di dalam al-Qur’an pada beberapa riwayat dari Ibn ‘Abbas,
Muja>hid, Ibn Jabi>r,‘Ikrimah, dan ‘Atha’. Mereka menyatakan bahwa di dalam al-
Qur’an terdapat kata-kata serapan dari bahasa asing, seperti kata tha>ha> (ﻪﻃ) , al-
yaum ( ﻴﻟا ﻮم ), al-thu>r (رﻮﻄﻟا), dan al-rabba>niyyu>n (نﻮﻴﻧﺎﺑﺮﻟا) yang berasal dari bahasa
Suryani.59 Lafal misyka>h dan kiflain berasal dari serapan bahasa Romawi.
Sedangkan lafal s{ira>t {, al-qist{a>s \ dan al-firdau>s berasal dari bahasa Habasyi. Semua
ini adalah pendapat Abu> Ubaid yang dianggap sebagai ahli ilmu dikalangan fuqaha>.
Para ahli ilmu nahwu telah sepakat bahwa di dalam al-Qur’an ada begitu
banyak lafal mamnu‘ mina al-s{arf baik karna merupakan ism ‘alam (nama) atau
karena kenon-araban seperti lafal Ibra>hi>m kalau disepakati ada begitu banyak lafal
asing dalam al-Qur’an, maka tidak ada alasan untuk menolak adanya lafal asing
dalam al-Qur’an. Bahkan Ibn Jari>r menyatakan bahwa kata-kata yang terdapat di
dalam al-Qur’an berasal dari berbagai macam bahasa. Demikian juga al-Suyu>t}i>, ia
membahas secara khusus al-mu‘arrab yang terdapat di dalam al-Qur’an dan
memberinya judul al-muhaz\z\ab fi> ma> waqa‘a fi> al-Qura>n min al-mu‘arrab.60
Abu>  ‘Ubaydah, al-Jawa>liqi, dan Ibnal-Jawzi mencoba mengkompromikan
pendapat ulama yang menyetujui dan mengingkari eksistensi al-mu‘arrab di dalam
al-Qur’an.61 Berikut pernyataan Abu> ‘Ubaydah:
Menurutnya kedua pendapat ini, baik yang mengingkari maupun menyetujui
eksistensi al-mu‘arrab di dalam al-Qur’an, adalah benar. Kata-kata serapan di dalam
59Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m, h. 109.
60Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m, h. 110.
61Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, h. al-Mu‘arrab
min al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h h. 114.
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al-Qur’an pada awalnya memang merupakan kata-kata bahasa asing di luar bahasa
Arab, namun kemudian digunakan oleh bangsa Arab dan mengadopsinya sesuai
aturan tata bahasa Arab yang berlaku sehingga menjadi bahasa Arab dan dipakai
secara konvensional, lalu turunlah al-Qur’an yang mengikut sertakan bahasa
tersebut.62
Pendapat kedua ini merupakan pendapat yang paling dapat diterima, baik di
lihat dari sudut pandang ilmu sosiologi maupun linguistik. Al-Qur’an diturunkan
dalam bahasa Arab kepada penutur asli bahasa Arab yang telah lama hidup sebelum
al-Qur’an turun. Mereka telah lama berinteraksi dengan bangsa-bangsa non-Arab
seperti bangsa Persia, Romawi,Yunani, India, Cina, dan bangsa-bangsa lainnya63
baik melalui proses perdagangan, pertemuan para duta, dan penjajahan oleh bangsa
lain. Bahasa Arab bukan bahasa yang baru lahir, tapi telah mengalami interaksi
dengan bahasa-bahasa bangsa lain melalui berbagai cara.64
Ibnu Al-Naqib misalnya, beliau mengatakan bahwa merupakan karakteristik
Al-Quran adalah diturunkan dengan bahasa kaum yang memang kepada mereka Al-
Quran ini diturunkan. Dan Al-Quran memang diturunkan bukan hanya untuk orang
Arab saja, tetapi untuk seluruh manusia. Maka tidak ada salahnya kalau di dalam Al-
Quran ada bahasa selain bahasa Arab, seperti bahasa Romawi, Persia, Habasyah dan
lainnya. Di antara ulama zaman sekarang yang berpendapat seperti ini adalah Dr.
Ramadha>n Abd al-Tawwab dan Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si.
62Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, h. al-Mu‘arrab
min al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h 210.
63Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, h. al-Mu‘arrab
min al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h.493.
64Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, h. al-Mu‘arrab
min al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h.73-75.
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Dr. Ramadhan Abd al-Tawwab telah menuliskan pendapatnya dalam kitab
berjudul Fusu>lun fi> Fiqh al-Arabiyah. Salah satu ungkapan beliau di dalamnya adalah
merupakan sebuah kesalahan mengingkari adanya unsur serapan bahasa asing di
bahasa arab fusha dan juga di dalam Al-Quran.65
Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si dalam kritiknya dalam kitab al-muhaz\z|ab
bahwa para ulama telah sepakat mengatakan adanya kalimat ‘ajam (non-Arab) di
dalam al-Qur’an yang telah diarabkan oleh bangsa Arab sebelumnya. Sehingga tidak
ada perbedaan di antara para ulama itu untuk menggunakan kalimat yang diarabkan
dengan demikan tidak ada masalah bila kalimat yang asalnya bukan Arab terdapat
didalamnya.
Menurut al-S}uyu>ti> kemungkinan adanya kata-kata asing yang bukan bahasa
Arab dalam al-Qur’an sangat dimungkinkan karna al-Qur’an diturunkan ketika orang
Arab lama menyerap sejumlah kosakata asing dan memasukkannya kesejumlah
karya mereka. Penyerapan semacam ini biasa meraka lakukan, yaitu dengan
memadukan kosakata asing kedalam kosakata mereka yang sudah ada atau
mengubah dan mengurangi sebagian hurufnya. Selanjutnya kombinasi dari kosakata
tersebut mereka gunakan dalam karya-karya puisi dan percakapan keseharian mereka
sehingga kata tersebut menjadi kata Arab fusha.66
Adanya kosakata al-mu‘arrab dalam al-Qur’an tidaklah mengurangi
kemukjizatan al-Qur’an dalam aspek kebahasaannya dan secara teologis tidak perlu
disempurnakan. Disamping itu untuk menentukan apakah kata tersebut al-mu‘arrab
atau bukan perlu penelitian kebahasaan yang mendalam. Karan pembahasan sebuah
65Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m, h. 111.
66Al-Ragi>b al-Asfaha>ni, Mu’jam Mufrada>t al-Fa>z\ al-Qur’an (Bairut: Da>r al-Fikr, t.th), h. 389.
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kosakata pada sebuah bangsa melalui proses panjang dan terkait pandangan bangsa
itu.67
Kendati dalam al-Qur’an terdapat kosakata al-mu‘arrab namun al-Qur’an
tetap mempunyai keagunan dan kemulian tersendiri baik dari asppek morfologi,
sintaksis dan stalistiknya. Kosakata yang digunakan dalam bahasa al-Qur’an,
sebagaimana ditegaskan sebelumnya bisa saja mengubah dan menyempurnakan
muatan makna suatu kosakata yang sudah ada. Makna kosakata yang digunakan al-
Qur’an tidak terikat dengan makna kosakata bahasa Arab yang sudah ada.68
Adanya kata al-mu‘arrab dalam al-Qur’an menunujukan bahwa al-Qur’an
tidak memihak dan menganggap bahasa Arab sebagai bahasa yang paling unggul
dari bahasa selain bahasa Arab (‘ajam). penjelasan ini bukan berarti melemahkan
keunggulan bahasa Arab. Akan tetapi menegaskan bahwa bahasa Arab terbuka
menerima bahasa asing.
Di antara hikmah adanya lafal non-Arab dalam Al-Qur’an. Bahwa al-Qur’an
mencakup ilmu terdahulu serta mengabarkan sejarah umat-umat terdahulu. Maka di
dalamnya harus ada petunjuk bermacam bahasa dan ragam lidah manusia, agar
cakupannya menjadi sempurna. Maka dipilihlah dari berbagai macam bahasa itu
beberapa kata yang paling baik, mudah serta paling banyak dilafalkan oleh orang
Arab.
67Rohimin, Metodologi Ilmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran (Cet. 1; Bengkulu:
Pustaka Pelajar, 2007), h. 52.
68 Rohimin, Metodologi Ilmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran (Cet. 1; Bengkulu:
Pustaka Pelajar, 2007), h. 52.
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Agar hal ini lebih terarah  maka penulis akan menguraikan tipologi kata-kata al-
mu‘arrab berdasarkan negara asal kata-kata tersebut yang melakukan interaksi
dengan bangsa Arab, yaitu:
a. Kata al-mu‘arrab yang diambil dari bahasa Ethiopia (  ﺔّﻘﺘﺸﳌا تﺎﻤﻠﻜﻟاﺔﻐﻠﻟا ﻦﻣ
ﺔﻴﺸﺒﳊا).
b. Kata al-mu‘arrab yang diambil dari bahasa  Persia ( ﺔﻐﻠﻟا ﻦﻣ ﺔّﻘﺘﺸﳌا تﺎﻤﻠﻜﻟا
ﺔﻴﺳرﺎﻔﻟا)
c. Kata al-mu’arrab yang diambil dari bahasa Yunani ( ﺔﻐﻠﻟا ﻦﻣ ﺔّﻘﺘﺸﳌا تﺎﻤﻠﻜﻟا
ﻟاﱐﺎﻧﻮﻴ )
d. Kata al-mu’arrab yang diambil dari bahasa Romawi ( )ا تﺎﻤﻠﻜﻟﻟا ﺔﻐﻠﻟا ﻦﻣ ﺔّﻘﺘﺸﳌاموﺮ
e. Kata al-mu’arrab yang diambil dari bahasa India (ﺔﻳﺪﻨﳍا ﺔﻐﻠﻟا ﻦﻣ ﺔّﻘﺘﺸﳌا تﺎﻤﻠﻜﻟا)
f. Kata al-mu’arrab yang diambil dari bahasa Suryani (ﺔﻐﻠﻟا ﻦﻣ ﺔّﻘﺘﺸﳌا تﺎﻤﻠﻜﻟا
ﺔﻴﻧﺎﻳﺮﺴﻟا)
g. Kata al-mu’arrab yang diambil dari bahasa Ibrani (  تﺎﻤﻠﻜﻟاﺔﻴﻧاﱪﻌﻟا ﺔﻐﻠﻟا ﻦﻣ ﺔّﻘﺘﺸﳌا )
h. Kata al-mu’arrab yang diambil dari bahasa Nabti (ﺔﻴﻄﺒﻨﻟا ﺔﻐﻠﻟا ﻦﻣ ﺔّﻘﺘﺸﳌا تﺎﻤﻠﻜﻟا)
i. Kata al-mu’arrab yang diambil dari bahasa Koptik (ﺔﻴﻄﺒﻘﻟا ﺔﻐﻠﻟا ﻦﻣ ﺔّﻘﺘﺸﳌا تﺎﻤﻠﻜﻟا)
j. Kata al-mu’arrab yang diambil dari bahasa Negro ( ا تﺎﻤﻠﻜﻟاﺔﻴﳒﺰﻟا ﺔﻐﻠﻟا ﻦﻣ ﺔّﻘﺘﺸﳌ )
k. Kata al-mu’arrab yang diambil dari bahasa Turki (ﺔﻴﻛﱰﻟا ﺔﻐﻠﻟا ﻦﻣ ﺔّﻘﺘﺸﳌا تﺎﻤﻠﻜﻟا)
l. Kata al-mu’arrab yang diambil dari bahasa Barbar (ﺔﻳﺮﺑﱪﻟا ﺔﻐﻠﻟا ﻦﻣ ﺔّﻘﺘﺸﳌا تﺎﻤﻠﻜﻟا)
Setelah dipaparkan tipologi bahasa yang ada di dalam al-Qur’an maka
hal ini jelas bahwa bangsa Arab melakukan interaksi dengan bahasa asing Selain
disebabkan karna adanya interaksi dengan  bangsa asing dan bangsa serumpunya
(Semit) faktor lainya karna  bahasa al-Qur’an juga memuat kisah-kisah ummat-
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ummat terdahulu hal ini terindikasi adanya lafal-lafal asing yang mana sebagai
pengetahuan bahwasanya al-Qur’an juga memuat peradaban.
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BAB III
TINJAUAN UMUM MORFOLOGI
A. Pengertian Morfologi
Beberapa penulis bahasa mengemukakan beberapa definisi morfologi secara
umum sebagai berikut:
Gorys  Keraf mengemukakan bahwa morfologi ialah bagian dari tata bahasa
yang membicarakan bentuk kata.1 J.W.M Verhaar mengatakan bahwa morfologi
merupakan bidang linguistik yang mempelajari susunan bagian-bagian kata secara
gramatikal.2 Pendapat lain dikemukakan oleh al-Washilah bahwa Morfologi adalah
bagian linguistik yang mempelajari morfem. Morfologi mempelajari dan
menganalisis struktur, bentuk dan klasifikasi kata-kata.3
Morfologi menurut Ramlan adalah bagian dari ilmu bahasa yang
membicarakan atau yang mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh
perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata.4 E. A. Nida
mengemukakan  morfologi adalah studi tentang morfem-morfem dan penyusunannya
dalam rangka pembentukan kata.5
Tarigan membagi morfologi menjadi dua tipe analisis yaitu (1) morfologi
sinkronik, (2) morfologi diakronik. Morfologi sinkronik menelaah morfem-morfem
1Gorys Keraf, Tata Bahasa Indonesia ( Ende: Nusa Indah 1991), h.15
2J.W.M Verhaar, pengantar Linguistik (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), h.
52.
3Chaedar al-Washilah, Linguistik Suatu Pengantar (Cet. 1; Bandung: Angkasa, 1986), h. 101.
4Muhammad Ramlan, Morfologi: Suatu Tinjauan Deskriptif, (Yogyakarta: Benteng Budaya),
h. 21
5Lihat E. A. Nida, Morphology The Descriptive Analysis of Word (Cet. 1; Michigan:
University of Michigan, 1947), h.1
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dalam satu cakupan waktu tertentu, baik waktu lalu maupun waktu kini. Morfologi
diakronik menelaah sejarah atau asal-usul kata, dan mempermasalahkan mengapa
misalnya pemakaian kata kini berbeda dengan pemakaian kata pada masa lalu.6
Joko Kentjono dalam dasar-dasar linguistik umum mengemukakan bahwa
morfologi bersama-sama dengan sintaksis merupakan tataran ilmu bahasa yang di
sebut tata bahasa atau gramatika.7 Morfologi mempelajari tata kata bahasa atau
bentuk kata yang merupakan studi gramatikal struktur struktur intim kata,
sedangkan sintaksis yang mempelajari tata kalimat merupakan studi gramatikal
mengenai kalimat.
Dalam istilah bahasa Arab  morfologi dikenal dengan ilmu al-s{arf yang
merupakan kajian ilmu yang membahas pembentukan kata dan perubahan kata.
Morfologi merupakan tataran linguistik di atas fonologi karena objek kajiannya
yaitu kata dan bagian-bagianya.8 Beberapa definisi yang ada, maka dapat
disimpulkan bahwa morfologi merupakan kajian yang tertumpu pada kata. Kata
terbentuk dari pada unsur yang dikenal sebagai morfem. Morfem ialah satuan bentuk
bahasa terkecil yg mempunyai makna secara relatif stabil dan tidak dapat dibagi atas
bagian bermakna yg lebih kecil.9 Ada dua jenis morfem yaitu morfem bebas dan
morfem terikat. Morfem bebas merupakan kata yang dapat berdiri sendiri sebagai
satu kata yang bermakna dan tidak bisa dipecahkan kepada unit yang terkecil.10
6Henri Guntur Tarigan, Pengajaran Morfologi (Bandung : Angkasa, 1995), h. 4.
7Joko Kentjono, Dasar-Dasar Linguistik Umum (Cet. 1; Jakarta: Fakultas Sastra Universitas
Indinesia, 1982), h. 39.
8Sitti Aisyah Chalik, Analis Linguistik dalam Bahasa Arab al-Qur’an (Cet; 1, Makassar:
Alauddin University Press, 2011), h. 15.
9 Tim Redaksi Penyusun Kamus Departemen Pendidikan Dan kebudayaan, Kamus
BesarBahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 100.
10Tim Redaksi Penyusun Kamus Departemen Pendidikan Dan kebudayaan, Kamus
BesarBahasa Indonesia, h. 110.
48
Contoh perkataan ﻢﻠﻗ (pulpen). morfem terikat  sebaliknya tidak sempurna
sekiranya tidak disandarkan dengan morfem bebas. Contohnya, kata ﺖﺒﺘﻛ
mempunyai fonem ta> (fa>‘il) yang perlu digabungkan dengan kata kerja yang
menunjukkan sebagai pelaku dalam suatu kata kerja. Suatu kata dibentuk dari satu
morfem atau lebih. Misalnya kata makan, merupakan satu mofrem, Yaitu morfem
bebas. Manakalah kata makanan terdiri dari dua morfem yaitu makan sebagai
morfem bebas dan -an morfem terikat.
S}arf dalam istilah linguistik berarti suatu ilmu yang dengannya diketahui
konstruksi kata bahasa Arab, tata cara pembentukan s}i>gah (bentukan kata) dan huruf
yang membangun bentuk kata tersebut, apakah huruf-huruf tersebut dalam kata itu
atau tambahan atau huruf tersebut adalah huruf s}ahi>h bukan huruf ‘illat (cacat).11
B. Pertumbuhan dan Kegunaan Morfologi (Ilmu S}arf)
Ilmu S}arf adalah termasuk ilmu dasar dalam linguistik Arab yang mempunyai
fungsi strategis dalam studi bahasa Arab secara mendalam dan komprehensif
mutilak harus mengetahui Ilmu S}arf secara sistematis dan detail karena tanpa S}arf,
pengetahuan bahasa Arab seorang dikatakan minim dan tidak mendasar.
Kegunaan ilmu S}arf adalah melindungi bahasa lisan maupun tulisan dari
kesalahan dalam pembentukan kosakata yang bisa merusak nilai keindahan sastra,
lafal atau gaya bahasa (uslu>b) ucapan maupun tulisan atau hal-hal yang bisa
mengurangi kefasihan kata.
Ilmu s}arf juga membantu para peneliti dalam studi Islam yang berintraksi
dengan sumber otentik ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan al-Hadis. Keterangan-
keterangan al-Qur’an dan al-Hadis yang tertuang dalam lafal dan kata dengan
11Amrah Kasim, Morfologi Bahasa Arab “ilmu Sharf”(Cet. 1; Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h. 2.
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bantuan penegtahuan S}arf bisa mengungkap makna yang benar dan menghindari
interertasi makna yang bisa merusak kandungan makna teks begitu juga ketika
hendak mengenal makna kosakata yang mengharuskan merujuk kekamus atau
ensiklopedi dengan bantuan ilmu S}arf semuanya bisa dicapai dengan efektif,
maksimal dan validitas makna terjamin, tidak terjadi salah kiprah dalam
memahaminya.
\ Ilmu s}arf menunjukkan bahwa kata dasar sebuah lafal dengannya dapat
diketahui perubahan-perubahan kata yang terjadi seperti penembahan huruf,
pengurangan huruf dan pembuangan huruf yang proses tersebut sangat
mempengaruhi perubahan makna kata.
Demikian juga ilmu s}arf mampu mengarahkan para ilmuwan, sastrawan,
cendikiawan dan ulama untuk menggunakan kata dalam bahasa Arab yang
merupakan lafal wadah dalam kreasi mereka ketika mengungkapkan buah dan hasil
penelitian maupun pemikiran mereka.
Pertumbuhan ilmu s}arf sebuah realitas sejarah yang tak terbantahkan bahwa
penyusun ilmu s}arf lebih terlambat dan belakangan setelah lahirnya ilmu nah}w
walaupun eksistensi s}arf bersamaan dengan nah}w karna para ahli linguistik dan
ulama’ yang berkecimpung dalam disiplin ilmu bahasa Arab meletakkan dasar-dasar
qawa>‘id ilmu nah}w lebih awal mendahului qawa>‘id ilmu s}arf .
Perbedaan yang paling mendasar dalam objek kajian qawa>‘id ilmu nah}w dan
qawa>‘id ilmu s}arf adalah bahwa objek kajian qawa>‘id ilmu nah}w tertumpu dan
fokus pada posisi kata dalam kalimat yang diketahui pada harakat baris akhir  dari
setiap kata dalam kalimat dari al-i‘rab dan al-‘bina>’ untuk memproteksi bahasa Arab
dari gangguan lah}n (miss gramatikal) dalam struktur kalimat bahasa Arab. Ketika
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lah}n ini merambah keranah konstruksi kata dan pembentukannya barulah dipikirkan
penyusunan ilmu s}arf, akan tetapi perhatian ulama pada masa itu  lebih banyak fokus
kepada ilmu nah}w tidak bisa dibendung khususnya pada masa perluasan daerah/
ekspansi wilayah Islam.
Perjalanan sejarah selanjutnya, ilmu nah}w dan ilmu s{arf beriringan kemudian
menyatu dalam satu disiplin keilmuan dalam penelititian bahasa Arab. Hal ini bisa
kita jumpai dalam literatur-literatur dan referensi bahasa Arab klasik dimana ilmu
nah}w dan ilmu s}arf berbaur menjadi satu kesatuan.
Dari segi historis Ilmu s}arf berdiri sendiri dan lepas dari kajian ilmu nah}w
dan peletak dasarnya ditangan ulama kufah yaitu Mu’az Abu> Muslim al-Harra yang
wafat tahun 187 H setelah sebelumnya penelitian bahasa Arab ditangani oleh Basrah
kemudian disusul oleh para penulis dan pakar ilmu s}arf yang terkenal antara lain
yaitu: 1. Abu> Us\ma>n al-Mazni wafat tahun 249 H, 2. Abu> Fath ‘Usma>n Ibn Jinni>
wafat tahun 392 H. 3. Ibn al-Ha>jib wafat tahun 646 H dan Ibn Ma<lik wafat 672 H.12
C. Ruang Lingkup Analisis Pembahasan Morfologi
Adapun topik atau pembahasan dari kajian morfologi yaitu membahas
tentang pembagian kata dari beberapa tinjauan seperti nomina (ism) yang mu‘rab
dan verbal (fi‘il) yang mutas}arrif Pembagian wazan-wazan, seperti mujarrad, mazi>d,
dan membahas makna-makna setiap wazn. S}arf tidak membahas ism-ism yang
mabni > begitu juga fi‘il ja>mid dan juga tidak membahas problematika huruf.13
Adapun pembagian nomina sebagai berikut:
12 Amrah Kasim, Morfologi Bahasa Arab “ilmu Sharf”,  h. 6-8.
13Amrah Kasim, Morfologi Bahasa Arab “ilmu Sharf”,  h. 5.
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1. Pembagian nomina dari segi pengambilan fi‘il atau tidaknya terbagi menjadi
dua yaitu: ja>mid (kata tetap yang tidak diambil dari bentuk fi‘il dan tidak
terkait dengan waktu) dan musytaq (kata yang diambil dari bentuk fi‘il yang
menjadi dasar pembentukan kata).14
Dalam  bahasa Arab ism ja>mid terbagi menjadi dua macam:
a. Ism ja>mid za>t atau ism jenis (subtantif) yaitu kata benda yang lafalnya tidak
terambil dari kata dasar atau kata kerja maupun maknanya. Contoh:
- Laki-laki : ٌﻞُﺟَر
- Dahan :ﻦْﺼﻏ
- Sungai : ٌﺮَْﮭﻧ
b. Ism ma‘na yaitu ism yang menunjukkan makna yang tidak terkait dengan
waktu. Contoh:
- Keadilan : ٌلْﺪَﻋ
- Pertemuan : ٌعﺎِﻤﺘِْﺟإ
- Penghormatan :  ٌماَﺮِْﻛإ
Kesimpulannya, ism ja>mid adalah kata benda yang tidak terambil dari
pembentukan kata kerja dan tidak terkait waktu.15
Ism musytaq adalah kata benda yang terambil dari kata kerja yang menjadi
dasar pembentukan kata dan menunjukkan sifat atau disifati. Inilah yang dimaksud
dengan derivasi (isytiqa>q) yaitu pembentukan satu kata dari kata yang lain dan
14Iman Saiful Mu‘minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2009), h.
77. Bandingkan, Amrah Kasim, Morfologi Bahasa Arab “ilmu Sharf”,  h. 114.
15 Amrah Kasim, Morfologi Bahasa Arab “ilmu Sharf”,  h. 113-114.
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terdapat hubungan atau relasi makna walaupun terjadi perubahan konstruksi kata.16
Contoh:
- Penulis : ٌِﺐﺗﺎَﻛ
- Tertulis : ٌبُﻮﺘْﻜَﻣ
- Perpustakaan :  ٌﺔََﺒﺘْﻜَﻣ
Bahasa Arab memiliki ciri utama adanya perubahan kata. Perubahan kata
dalam morfologi dapat bersifat inflektif atau derivatif perubahan yang disebut
inflektif biasanya dibentuk dengan penambahan afiks inflektif yang mana tidak
melahirkan bentuk kata baru pada sebuah leksem dari kata dasar. Perubahan kata
yang derivatif juga mencirikan adanya penambahan afiks, tetapi memunculkan
leksem baru pada kata dasar.17
Perubahan kata yang berasal dari satu kata menjadi beberapa kata tersebut
pada deretan kata yang sudah menjadi pola (wazn) dalam sistimatika gramatika
Arab deretan kata tersebut menurut penggolongan kata dalam bahasa Arab adalah
sebagai berikut: (1) fi‘il ma>d{i (verba ferpek), (2) fi‘il mud{a>ri (verba imperfek),
(3)masdar (infinitif), (4) masdar mim (infinitif yang didahui huruf mim), (5) ism fa‘il
(parsitif aktif), (6) ism maf‘ul (parsitif pasif), (7) fi‘il amri (verba imperatif), (8) fi‘il
nahyi (verba larangan), (9) ism zaman (keterangan waktu), (10) ism maka>n
(keterangan tempat), (11) ism alat (keterangan alat).
Perubahan tersebut merupakan perubahan derivatif karna dari segi fungsinya
mengalami perubahan katagori dalam urutan 1,  2, 7, dan 8 adalah jenis verba
16Amrah Kasim, Morfologi Bahasa Arab “ilmu Sharf”,  h. 114.
17Arief Ma‘nawi, Ciri-Ciri Morfologi Bahasa Arab Sebagai Anggota Rumpun Bahasa Semit
(Jogja: Humaniora, 1999), h. 115.
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sisanya berupa jenis nomina (ism) katagori partikal (harf) tidak masuk dalam deretan
diatas karna bukan satuan kata yang derivatif. 18
2. Pembagian nomina berdasarkan gender atau jenisnya terbagi menjadi dua
yaitu: ism muz\akkar (kata benda yang menunjukkan laki-laki baik manusia
maupun hewan). Contoh: asad (singa jantan), hisa>n (kuda jantan) ‘usfu>r
(burung jantan), rajul (laki-laki) dan tilmi>z \ (murid laki-laki). Adapun benda
mati sebagian dari kata tersebut dihukumkan muzakkar. Contoh: kita>b
(buku), ba>b (pintu) dan qamar (bulan).
Dan mu’annas \ (kata benda yang menunjukkan perempuan baik manusia
maupun hewan). Contoh: fata>h (pemudi), imra’ah (perempuan) dan ukht (saudara
perempuan). Adapun benda mati yang tidak berkehidupan  maka ada juga yang
dihukumkan muannas\. Contoh: s}ah}ra>’ (padang pasir), da>r (rumah) kurrah (bolah).
a. Tanda-Tanda Ta’ni>s
Untuk mengetahui  kata benda dalam bahasa Arab berjenis perempuan maka
maka ada indikator sehingga dikatagorikan ism muannas\. Tanda ta’ni>s tersebut ada
tiga:
- Ta al-ta’ni>s\
- Ali>f al-ta’ni>s\ al-maqsu>rah
- Ali>f ta’ni>s mamdu>dah
A. Ta al-ta’ni>s\
Tanda ini dikenal dengan istilah ta’ al-marbu>t}ah (ة ) kata ini paling banyak
digunakan oleh kata benda muannas \.
18 Arief Ma‘nawi, Ciri-Ciri Morfologi Bahasa Arab Sebagai Anggota Rumpun Bahasa Semit,
h. 115.
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a. Ta al-ta’ni>s\ terkadang sudah ada sebagai tanda lafal peremuan secara alamiah
pada sebagian kata. Contoh: fa>idah (faedah), daulah (Negara), fa>t}imah dan
hadi>qah (kebun).
b. Ta al-ta’ni>s\ terkadang ditambahkan satu kata untuk membedakan perempuan
dari laki-laki contoh: muslim dan muslimah, qo>im (laki-laki berdiri) dan
qo>imah (perempuan berdiri).
B. Ali>f al-ta’ni>s\ al-maqs}u>rah
Terdapat kata benda dalam bahasa Arab menggunakan tanda ta’ni>s\
(menunjukkan lafal perempuan) dengan ali>f al-ta’ni>s\ al-maqs}u>rah pada kata sebagai
berikut:
a. Kata sifat untuk perempuan yang bentuk kata sifat untuk muz\akkar-nya
setimbang dengan  َْﻌﻓ ٌَنﻼ maka muannas \-nya adalah َﻰﻠُْﻌﻓ. Contoh:
- Laki-laki yang haus : ٌنﺎَﺸْﻄَﻋ ٌﻞُﺟَر
- Perempuan yang haus : ﻰَﺸْﻄُﻋ ًٌةأَﺮِْﻣإ
- Laki-laki yang lapar : ٌنﺎَﻋْﻮَﺟ ٌﻞُﺟَر
- Permpuan yang lapar :ﻰَﻋْﻮُﺟ ٌَةأَﺮِْﻣإ
b. Kata sifat untuk menunjukkan kata tafd}i>l yang untuk muz\akkar-nya
setimbang dengan  ُﻞَﻌَْﻓأ dan muannas\-nya ﻰﻠُْﻌﻓ. Contoh:
- Laki-laki lebih besar :  ٌَﺮﺒَْﻛأ
- Perempuan lebih besar : ىَﺮْﺒُﻛ
- Laki-laki lebih kecil :  ُﺮَﻐَْﺻأ
- Perempuan lebih kecil :ىَﺮْﻐُﺻ
c. mas}dar yang huruf akhirnya ali>f maqsur. Contoh:
`- peringatan : ىَﺮْﻛِذ
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-kabar gembira :ىَﺮُْﺸﺑ
d. kata sifat yang huruf akhirnya ali>f ta’ni>s\ maqs}u>rah yang terbentuk secara
alamiah. Contoh:
- perempuan :َﻰﺜُْﻧأ
- perempuan hamil : ﻰﻠْﺒُﺣ
C. Ali>f ta’ni>s mamdu>dah
Ali>f ta’ni>s mamdu>dah menjadi tanda muannas} pada kata berikut ini:
a. Kata sifat muannas} yang muz\akkar-nya setimbang dengan  ُﻞَﻌَْﻓأ muannas \ -nya
 ُءَﻼَْﻌﻓ. Contoh:
- Merah untuk sifat laki-laki : ُﺮَﻤَْﺣأ
- Merah untuk sifat perempuan : ُءاَﺮْﻤَﺣ
b. Kata benda atau kata sifat yang diakhir hurufnya alif> ta’ni>s \ mamdu>dah.
Contoh:
- padang pasir :  ٌءاَﺮْﺤَﺻ
- wanita cantik :  ُءَﺎﻨْﺴَﺣ
Sebaliknya ali>f mamdu>dah tidak dianggap tanda ta’ni>s \ jika hamzahnya aslinya
dalam satu kata. Contoh:
- Permulaan : ٌءاِﺪﺘِْﺑا
- Jernih : ٌءَﺎﻔَﺻ
3. Pembagian nomina berdasarkan bilangannya: mufrad (tunggal), mus\annah
(dua) dan ja>ma‘ (banyak).
a. Al-Ism al-mufra>d
Al-Ism al-mufra>d adalah kata benda yang menunjukkan satu atau  tunggal
baik jenis laki-laki maupun perempuan. Contoh:
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- Seorang pemudi :  ٌةَﺎَﺘﻓ
- Sebuah meja makan : ٌةﺪﺋﺎَﻣ
- Seorang bernama ali :  ﱞِﻲﻠَﻋ
- Seorang anak laki-laki :  ٌمَﻼُﻏ
b. Al-Ism al-Mus\anna >
Al-Ism al-Mus\anna > adalah kata benda yang menunjukkan dua laki-laki atau
perempuan. Cara membentuk al-ism al-mus\anna > atau kata benda yang menunjukkan
makna dua yaitu dengan menambahkan ali>f dan nu>n pada ism mufra>d jika kata
tersebut pada posisi rafa‘ atau menambah ya>’ dan nu>n jika kata tersebut pada posisi
nas}ab dan jar. Adapun baris hurufnya maka ia selalu dalam keadaan berbaris kasrah.
Contoh:
- Telah datang dua orang mahasiswa:
 ِنَﺎﺒﻟﺎﱠﻄﻟا َﺮَﻀَﺣ
- Saya mengunjungi dua Negara
 ِﻦَْﯿَﺘﻟْوَد ُتْرُز
- Saya melewati dua orang itu
 ِﻦَْﯿﺗَﺪﱢﯿَِﺴﺑ ُتْرَﺮَﻣ
c. Al-Jama‘
Al-Jama‘ dalam bahasa Arab adalah kata benda yang lebih dari dua. Contoh:
- Guru-guru laki-laki نْﻮُﺳ ﱢرَﺪُﻣ
- Guru-guru perempuan  ٌتﺎَﺳ ﱢرَﺪُﻣ
- Pintu-pintu  ٌباَﻮَْﺑأ
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Analisis kata yang menunjukkan banyak dalam bahasa Arab ada tiga
katagori:19
a. Jama‘ al-muz\akkar sa>lim
b. Jama‘ al-muannas\ sa>lim
c. Jama‘ al-taks\i>r
Jama‘ al-muz\akkar sa>lim adalah jama‘ yang beraturan yang menunjukkan
banyak berjenis laki-laki dan berakal. Cara pembentukannya dengan menambahkan
wa>w dan nu>n dalam posisi rafa‘ dan ya>’ dan nu>n dalam posisi nas}ab dan ja>r. adapun
huruf nu>n pada akhir kata Jama‘ al-muz\akkar sa>lim selalu dalam baris fatah. Contoh:
- telah datang para pegawai :نُْﻮﻔﱠظَﻮُﻤﻟا َﺮَﻀَﺣ
- seseunggunya Allah mencintai orang-orang baik: ﻦِْﯿﻨِﺴْﺤُﻤﻟا ﱡﺐُِﺤﯾ ﺔﱠﻠﻟا ﱠِنإ
Kata yang dijamak dalam pembahasan ini adalah nama dan sifat. Untuk nama
disyaratkan berakal, laki-laki dan tidak diakhiri dengan ta>’. Contoh: ةَﺰْﻤَﺣ menjadi
نُْﻮﺗَﺰْﻤَﺣ karena diakhiri dengan ta>’.
Jama‘ al-muannas\ sa>lim adalah ism yang menunjukkan sesuatu yang lebih dari
dua dengan tambahan ali>f dan ta>’ di akhir kata pada ism mufrad. Kemudian tanda
i‘rab-nya adalah d}ammah pada posisi rafa‘ dan kasrah pada posisi nas}ab dan ja>r.
contoh:
-  ٌَﺐﻨْﯾَز (Zaenab) menjadi  ٌتَﺎَﺒﻨْﯾَز
Apabila kata benda tunggal (ism mufrad) akhirnya ta’ maka ta’-nya dibuang
ketika dibentuk jamak muannas\ sa>lim. Contoh:
-  ٌﺔَﺳِﺪَْﻨﮭُﻣ (insiyur perempuan) menjadi  ٌتﺎَﺳِﺪَْﻨﮭُﻣ
19Amrah Kasim, Morfologi Bahasa Arab “ilmu Sharf”,  h. 99-100.
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-  ٌةَرﺎﱠﯿَﺳ (mobil) menjadi  ٌتاَرﺎﱠﯿَﺳ
Jama‘ al-taksi>r yaitu kata benda yang menunjukkan lebih dari dua dengan cara
mengubah konstruksi kata bentuk tunggalnya. Contoh:
  ٌرَﻮُﺻ- (gambar) menjadi  ٌةَرْﻮُﺻ
-  ٌﺖَﯿﺑ (rumah) menjadi  ٌتُﻮُﯿﺑ
Jamak taksi>r dari segi analisis morfem bentukan kata terbagi  menjadi dua
katagori, jama‘ al-qillah dan jama‘ al-kas\rah.20
jama‘ al-qillah ialah jamak yang bilangannya mulai dari tiga sampai sepuluh
mempunyai empat timbangan wazan:
 ٌَﺔﻠِﻌَْﻓأ- seperti  ٌﺔَِﺤﻠَْﺳأ jamak dari  ٌحَﻼِﺳ (senjata)
-  ٌﻞُﻌَْﻓأ seperti  ٌُﺲﻔَْﻧأ jamak dari  ٌﺲَْﻔﻧ (jiwa)
-  ٌَﺔﻠِْﻌﻓ seperti  ٌَﺔﯿِْﺘﻓ jamak dari َﻰَﺘﻓ (pemuda)
-  ٌﻞُﻌَْﻓأ seperti  ٌساَﺮَْﻓأ jamak dari  ٌسَْﺮﻓ (kuda)
jama‘ al-kas\rah adalah jamak yang menunjukkan lebih dari tiga sampai tidak
ada batasnya dan mempunyai banyak timbangan sebagian pakar nahwu mengatakan
memiliki 30 wazn (timbangan) dan sebagiannya memiliki 16 wazn (timbangan).21
Contoh di antara sebagian wazn-nya:
-  ٌَﺔﻠَْﻌﻓ seperti  ٌَﺔَﺒﻠَط (mahasiswa-mahasiswa)
-  ٌعَﻼَُﻌﻓ seperti  ٌءَﺎﻓَﺮُﺷ (orang-orang mulia)
-  ٌلﺎَِﻌﻓ seperti  ٌلَﺎﺒِﺟ (gunung-gunung)
-  ٌﻞُُﻌﻓ seperti  ٌٌﺐﺘُﻛ (buku-buku)
20 Amrah Kasim, Morfologi Bahasa Arab “ilmu Sharf”,  h. 107.
21 Iman Saiful Mu‘minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h 77.
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-  ٌﻞُْﻌﻓ seerti  ٌﺮْﻤُﺣ (merah-merah) dan lain sebagainya.22
4. kata ketika bersambung dengan kata ganti nama (d}ami>r) seperti mutakallim,
mukha>t{ab dan ga>ib.
5. Pembahasan mengenai i‘lal, ibda>l, idga>m, waqaf dan wasal.
Kata kerja dalam tinjauan ilmu s}arf dibagi dalam beberapa tinjauan sebagai
berikut:23
Kata kerja dalam bahasa Arab disebut fi‘il ( ٌﻞْﻌِﻓ) istilah ini dalam morfologi
disebut verba yaitu kata yang menunjukkan makna mandiri atau disertai dengan
pengertian zama>n (waktu) yaitu perbuatan yang dilakukan pada waktu tertentu.
Dalam bahasa Arab yang menjadi dasar pembentukan kata turunan adalah kata kerja
bentuk lampau atau disebut fi‘il ma>d}i ( ٍضﺎَﻣ ٌﻞْﻌِﻓ). Maksudnya, dari kata fi‘il ma>d}i
bisa di-tas}ri>f (diubah) menjadi kata-kata turunan yang berbeda-beda.24
Berdasarkan bentuknya (ﺔَﻐ ْـﻴِﺻ) fi‘il - fi‘il itu dapat dikelompokkan menjadi
empat bagian: fi‘il ma>d}i ( ٍضﺎَﻣ ٌﻞْﻌِﻓ) fi‘il mud}a>ri ( ٌِعرﺎَﻀُﻣ ٌﻞْﻌِﻓ) fi‘il amr ( ٍﺮَْﻣأ ُﻞْﻌِﻓ)
fi‘il nahyi> ( ٍﻲْﻬَـﻧ ُﻞْﻌِﻓ).
fi‘il dilihat dari suku katanya atau jumlah huruf aslinya terbagi menjadi
dua:25
1. fi‘il s}ula>si> ( ﱞﻲَِﺛﻼُﺛ ٌﻞْﻌِﻓ), yaitu fi‘il yang huruf asalnya terdiri dari tiga huruf
Selanjutnya, jika dilihat dari ada atau tidaknya tambahan atas huruf-huruf dasarnya
اmaka fi‘il s}ula>s}i> ini terbagi menjadi dua macam:
22Iman Saiful Mu‘minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h 77.
23Iman Saiful Mu‘minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h. 22.
24Iman Saiful Mu‘minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h. 187.
25Moch Anwar, Ilmu Sharaf (Cet. 15; Bandung: Sinar Bau Algensindo, 2009), h. 4.
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a. Fi‘il S}ula>s}i> Mujarrad ( ٌدﱠﺮَُﳎ ﱞﻲَِﺛﻼُﺛ ٌﻞْﻌِﻓ), yaitu fi‘il yang belum mendapatkan huruf
tambahan seperti kata  َثُﺪَﺣ dan  َثَﺪَﺣ
b. Fi‘il S}ula>si> Mazi>d ( ٌﺪِْﻳﺰَﻣ ﱞﻲَِﺛﻼُﺛ ٌﻞْﻌِﻓ), yaitu fi‘il s}ula>si> yang sudah mendapatkan
huruf اtambahan seperti,  َثَﺪْﺣَأ,  َثﱠﺪَﺣ,  َثَدﺎَﺣ, dan  َثَﺪْﺤَﺘْﺳِا.
2. fi‘il Ruba’i ( ﱞﻲِﻋَﺎﺑَر ٌﻞْﻌِﻓ), yaitu fi‘il , yang huruf dasarnya terdiri dari empat huruf
Jika dilihat dari ada atau tidaknya tambahan atas huruf-huruf اdasarnya maka
fi‘il s}ula>si> ini terbagi menjadi 2 macam:ا
a. fi‘il Ruba’i Mujarrad ( ٌدﱠﺮَُﳎ ﱞﻲِﻋَﺎُﺑر ٌﻞْﻌِﻓ), yaitu fi‘il ruba’i yang belum
mendapatkan huruf اtambahan seperti kata  ََجﺮْﺧَد.
b. fi‘il Ruba’i Mazi>d ( ٌﺪِْﻳﺰَﻣ ﱞﻲِﻋَﺎُﺑر ٌﻞْﻌِﻓ), yaitu fi‘il ruba’i yang sudah mendapatkan
huruf tambahan seperti kata  ََجﺮْﺧَﺪَﺗ.ا
fi‘il Berdasarkan jenis huruf penyusunnya اmaka fi‘il dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian:
A. fi‘il s}ahi>h ( ٌﺢْﻴِﺤَﺻ ٌﻞْﻌِﻓ) yaitu fi‘il yang tersusun dari huruf-huruf sehat bukan
huruf-huruf illat (أ, و, ي) اSecara spesifik fi‘il s}ahi>h ini bisa dikelompokkan
menjadi tiga bagian:26
1) fi‘il sa>lim ( ٌِﱂﺎَﺳ ٌﻞْﻌِﻓ) yaitu fi‘il s}ahi>h yang bebas dari tad}’if dan hamzah
seperti َﺐَﺘَﻛ
2) fi‘il muda’af ( ٌﻒﱠﻌَﻀُﻣ ٌﻞْﻌِﻓ) yaitu fi‘il s}ahi>h yang berganda antara huruf ke-dua
dan ke-tiga nya seperti  ﱠدَر asalnya َدَدَر.
3) fi‘il mahmu>z ( ٌزْﻮُﻤْﻬَﻣ ٌﻞْﻌِﻓ) yaitu fi‘il yang salah satu huruf aslinya itu hamzah,
seperti kalimah أﺮﻗ ،لﺄﺳ ،ﻞﻛأ yang terdiri dari mahmu>z Fa ( ِءﺎَﻔْﻟا ُزْﻮُﻤْﻬَﻣ), mahmu>z ‘ain
( ِْﲔَﻌْﻟا ُزْﻮُﻤْﻬَﻣ) dan mahmu>z lam ( ِم ﱠﻼﻟا ُزْﻮُﻤْﻬَﻣ).
26Iman Saiful Mu‘minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h. 192.
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B. fi‘il mu’tal ( ﱞﻞَﺘْﻌُﻣ ٌﻞْﻌِﻓ) adalah fi‘il yang salah satu huruf aslinya dari huruf illat.
(huruf sakit ي ،و ،أ). fi‘il mu’tal terbagi menjadi empat bagian yaitu mis}a>l,
ajwaf, na>qis dan lafi>f.27
1) fi‘il mis}a>l ( ٌلَﺎﺜِﻣ) yaitu fi‘il yang huruf pertamanya berupa huruf ‘illat seperti
kata َﻒَﻗَو
2) fi‘il ajwaf ( ُفَﻮْﺟَأ) yaitu fi‘il yang huruf keduanya berupa huruf ‘illat seperti
kata  َلَﺎﻗ.
3) fi‘il na>qish ( ٌﺺِﻗَﺎﻧ) yaitu fi‘il yang huruf pertamanya berupa huruf ‘illat seperti
kata ﻰَﻋَد
4) Lafi>f terbagi menjadi dua bagian: fi‘il lafi>f mafru>q ( ٌقْوُﺮْﻔَﻣ ٌﻒْﻴِﻔَﻟ) yaitu yaitu fi‘il
yang huruf pertama dan ketiganya berupa huruf ‘illat seperti kata  ﻰَﻗَو, fi‘il lafi>f
maqru>n ( ٌنْوُﺮْﻘَﻣ ٌﻒْﻴِﻔَﻟ) yaitu fi‘il yang huruf kedua dan ketiganya berupa huruf ‘illat
seperti kata  ىَﻮَـﻧ.
D. Proses Morfologi Arab
Proses morfologi merupakan sebuah proses yang berlaku dalam bahasa Arab
yang mana proses ini menghasilkan sebuah kata-kata baru. Proses ini menjelaskan
unsur-unsur yang berlaku dalam morfologi. Yaitu morfem dan kata dalam bahasa
arab yang menghasilkan kata baru yang mengikuti ketentuan bahasa Arab. Proses ini
terjadi pada bentuk dasar kata yang terdiri dari verba (kata kerja) dan nomina (kata
benda). Kedua jenis kata tersebut kemudian mengalami proses morfologi.
1. Al-I‘lal
Menurut Abdul al-Ra>jihi> al-i‘la>l adalah perubahan yang terjadi pada suatu
lafal yang disebabkan oleh huruf ‘illat (huruf ali>f, wa>w dan ya>).28 Baik, Perubahan
27Iman Saiful Mu‘minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h. 191.
28Abd al-Rajihi>. al-T}at}bi>q al-S}arf. (Iskandariyah : Da>r al-Ma‘`r>ifah al-Jamiyyah, 1984), h.156.
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itu terjadi karna adanya huruf yang dibuang dan diganti ataupun dibaca sukun
tujuannya agar meringankan bacaan. al-i‘la>l dalam kajian morfologi terbagi menjad
tiga bagian, 1. al-i‘la>l bi al-h{az|f, 2. al-i‘la>l bi al-qalb, 3. al-i‘la>l bi al-naql. 29
A. Al-I‘la>l bi al-H{az\f
Menurut Iman saiful Mu’min al-I‘la>l bi al-h{az|f adalah membuang salah satu
huruf illat yang terjadi pada tiga tempat. Yaitu 1. pada huruf ma>d{, 2. Pada lafal fi‘il
ma‘lu>m yang ber-‘illat fa> fi‘il-nya (mis|al wa>wi), 3. Pada fi‘il yang ber-‘illat lam
fi‘il-nya.30 Pembagian lainnya disebutkan bahwa al-I‘la>l bi al-h{az\f terbagi menjadi
dua bagian pertama, al-I‘la>l bi al-h{az\f al-qiya>si> dan al-I‘la>l bi al-h{az|f al-sima>i>‘.31
Al-I‘la>l bi al-h{az|f al-qiya>si> adalah proses dihapusnyanya suatu huruf
disebabkan oleh faktor morfologi. Tujuannya untuk untuk menghindari dari adanya
tanda sukun pada suatu kata dan memudahkan dalam menyebutkan kata tersebut
dalam bahasa arab seperti kata:  ﻞﺻﻮﻳ menjadi ﻞﺼﻳ huruf wa>w dibuang alasanya
karna ketika huruf waw sukun bertemu dengan huruf ya>’ yang berbaris kasrah sangat
berat untuk diucapkan dalam bahasa Arab.32
al-I‘la>l bi al-h{az|f al-sima>i >‘ merupakan proses dihapusnya atau dibuangnya
suatu huruf bukan disebabkan oleh faktor morfologi seperti dibuangnya huruf
ya>’ pada kata  ٌﺪَﻳ asalnya  ﱞيَﺪَﻳ dan  ٌبَأ asalnya ﻮﺑأ dibuangnya huruf tersebut hanya
untuk memudahkan pengucapan kata.
29Iman Saiful Mu‘minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h. 19-20.
30Iman Saiful Mu‘minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h. 19.
31Ayma>n Ami>n, al-S}arf al-Ka>fi> (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 2000), h. 413.
32Ayma>n Ami>n, al-S}arf al-Ka>fi>, h. 413.
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Dalam kajian ini hal yang sangat penting untuk dipahami berkaitan dengan
al-i‘la>l bi al-h{az|f al-qiya>si> yaitu proses dibuangnya suatu huruf disebabkan oleh
faktor morfologi. al-i‘la>l jenis ini dibagi menjadi empat bagian:33
1. Dihapusnya huruf hamzah za>idah
Huruf hamzah za>idah dalam hal ini dihapus hurufnya apabila terdapat di
dalam kata kerja bentuk lampau yang berpola ﻞﻌﻓأ maka huruf hamzah za>idah
dibuang ketika berubah menjadi fi‘il mud{a>ri‘, fi‘il amr, ism fa>‘il dan ism maf‘u>l.
sebagaimana contoh kata:  َمَﺮْﻛَأ (memuliakan) dalam wazan ﻞﻌﻓأ ketika menjadi fi‘il
mud{a>ri‘ maka pola ini menjadi  ُِمﺮُْﻜﻳ yang mana asal kata sebenarnya adalah  ُمﺮَْﻛﺆُـﻳ
huruf hamzah tersebut dihapuskan. Begitupula pada ism fa>‘il pada kata  ٌِمﺮَْﻛﺆُﻣ
berdasarkan kepada ketentuan yang ditetapkan al-i‘la>l maka huruf hamzah tersebut
harus dibuang menjadi kata  ٌِمﺮْﻜُﻣ begitu pula pada ism maf‘u>l kata  ٌمَﺮَْﻛﺆُﻣ menjadi
 ٌمَﺮْﻜُﻣ yang mana terjadi penghapusan huruf hamzah.
berdasarkan beberapa contoh yang dipaparkan maka huruf hamzah
dihapuskan ketika mengalami perubahan bentuk kata disebabkan tidak sesuai
dengan kaidah yang ditetapkan karna merupakan hamzah za>idah (hamzah
tambahan).
2. Penghapusan huruf fa>’ fi‘il
Dibuangnya huruf illat pada fa’ fi‘il pada kata kerja mis{a<l s{ula>si> ini terjadi
pada kata fi‘il mud{a>ri‘ dan fi‘il amri. huruf illat yang terdapat pada huruf pertama
pada kata kerja  mis{a>l yang terdiri dari wa>w seperti kata ﻞﺻو. Apabila bentuk kata
fi‘il muda>ri yang terdiri dari huruf illat pada awal kata yaitu fonem wa>ww mis{a>l
ma‘lum yang setimbang dengan wazn  ُﻞِﻌْﻔَـﻳ yang mana ‘ain fi‘il-nya berharakat
33Ayma>n Ami>n, al-S}arf al-Ka>fi>, h. 413-114.
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kasrah, maka huruf yang terletak pada fa> fi‘il mesti dibuang hurufnya. Contohnya
kata  ُﻞِﺻْﻮَـﻳ berubah menjadi  ُﻞِﺼَﻳ yang mana berlaku al-i‘la>l dengan dibuangnya
fonem wa>w begitupula jika terjadi pada kata fi‘il amr fa> fi‘il-nya dibuang dan
kemudian menjadi kata  ْﻞِﺻ.
Meskipun sudah dirumuskan kaidah tersebut akan tetapi tidak semua kata
kerja bisa dikiaskan dan mengalami perubahan seperti itu ada beberapa pengecualian
lafal antara lain seperti berikut:
a. Jika kata kerja mis{}a>l berbentuk majhu>l maka huruf wa>w pada kata fi‘il muda>ri
tidak mengalami perubahan seperti kata  ُﺪَﻋْﻮُـﻳ.
b. Jika kata kerja mis}a>l ya> iyya>n pada kata  َﺮَﺴَﻳ (gampang) maka fi‘il muda>ri yang
ditetapkan adalah  ُﺮِﺴْﻴَـﻳ ini mengalami proses al-i‘la>l. yang mana fa>’ fi‘il tidak
dibuang hurufnya. Begitu pula pada kata  َﻞِﺟَو sudah ditetapkan fi‘il muda>ri-nya
ber-wazn  ُﻞَﻌْﻔَـﻳ jadi  ُﻞِﺟْﻮَـﻳ ،َﻞِﺟَو.
3. Dihapusnya huruf ‘ain fi‘il
Penghapusan huruf illat pada ‘ain fi‘il ini terjadi apabila bertemu dengan
d{ami>r rafa‘ mutaharrik yang mana dalam hal ini berkedudukan sebagai fa>‘il. Seperti
contoh:  ُﺖْﻤُﻗ kata ini mengalami penghapusan huruf ain fi‘il yang mana sebenarnya
adalah  ُﺖْﻣْﻮُـﻗ. Ini berlaku juga apabila fi‘il mud{a>ri‘ bertemu dengan lam jazam
seperti: ْﻢُﻘَـﻳ َْﱂ, dan bertemu dengan fi‘il amr menjadi  ْﻢُﻗ.34
Tujuan dihapusnya huruf ‘illat pada kata kerja fi‘il mad{i yang bertemu
dengan d{ami>r rafa‘ mutaharrik, fi‘il mud{a>ri‘ yang bertemu dengan lam jazam dan
fi‘il amr adalah untuk menghindari terkumpulnya dua tanda sukun pada suatu kata.
34Ayma>n Ami>n ‘Abd al-Gani>, al-S}arf al-Ka>fi> (Beirut: Da>r al-Kutub Ilmiyyah, 2000), h. 280.
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Dibuangnya huruf ‘illat juga berlaku pada kata kerja s{ula>si> muda‘af
merupakan kata kerja yang hurufnya berganda antara huruf ke-dua dan ke-tiga.
Huruf ‘illat tersebut dihapus apabila bertemu d{ami>r rafa‘ mutaharrik. Hal ini
diketahui dengan dua cara:35
1. Menghapus ‘ain fi‘il tanpa mengganti harakatnya seperti: ﻨْﻠِﻇ ،ﺖْﻠِﻇﺎ , yang
mana kata aslinya adalah ﺎَﻨْﻠَِﻠﻇ ،ُﺖْﻠَِﻠﻇ ini mengalami perubahan setelah
dibertemu dengan d{ami>r rafa‘ mutaharrik sebagaimana yang termaktub dalam
al-Qur’an:
QS Al-Wa>qi‘ah 56: 65

Artinya:
Kalau kami kehendaki, benar-benar kami jadikan dia hancur dan kering,
Maka jadilah kamu.36
2. Menghapus ‘ain fi‘il dan memindahkan harakatnya kepada fa>’ fi‘il seperti
contoh:  ُﺖْﻠَِﻠﻇ menjadi  ُﺖْﻠِﻇ.
3. Dihapusnya huruf la>m fi‘il
Dihapusnya huruf la>m fi‘il pada huruf illat ini terjadi pada huruf terakhir
dalam fi‘il amr dengan bentuk tunggal untuk maskulin seperti kata:  َﺶْﺧِإ yang mana
lafal aslinya adalah ﻰَﺸْﺧِإ huruf ali>f maqsu>r dalam hal ini ditiadakan atau dihapus.
B. Al-I‘La>l bi al-Qalb
Menurut Abdul Gani> al-i‘la>l bi al-qalb adalah menukarkan atau mengganti
salah satu huruf illat (أ و ي) dengan dengan huruf illat lainnya ini berlaku dalam
beberapa hal antara lain:37
35Ayma>n Ami>n, al-S}arf al-Ka>fi>, 415.
36Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 783.
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1. Mengganti huruf wa<w dan ya>’ dengan huruf ali>f
Apabila huruf ‘illat tersebut berupa wa>w dan ya>’ didahului dengan harakat
fatah} maka keduanya harus diganti dengan huruf ali>f. seperti kata: لَﺎﻗ dan  َعَﺎﺑ
asalnya adalah  َلِﻮَﻗ dan  َﻊَﻴَـﺑ. hal ini berlaku pada semua kata kerja ajwaf yang ‘ain
fi‘il-nya adalah huruf ‘illat seperti kata:  َلﺎَﻣ,  َدﺎَﺟ,  َمَﺎﻗ,  َدﺎَﺳ,  َدﺎَﺣ.38
2. Mengganti huruf wa>w dangan ya>’
Digantinya huruf wa>w dan huruf ya>’ tersebut berlaku dalam empat hal:39
a. Jika huruf wa>w sukun terletak setelah harakat kasrah maka ini mengalami
perubahan seperti: ٌتﺎَﻘْـﻴِﻣ, ٌدﺎَﻌ ْـﻴِﻣ, ٌنَاﺰ ْـﻴِﻣ asalnya ialah ٌتَﺎﻗْﻮُﻣ , ٌدﺎَﻋْﻮُﻣ,  ٌنَازْﻮُﻣ ini berasal dari
kata  ُﺖْﻗَﻮﻟا,  ُﺪْﻋَﻮﻟا, َﻮﻟُﺎﻧْز. Yang mana fonem wa>w sukun diganti menjadi fonem ya>’
sukun.
b. Jika huruf wa>w terletak setelah huruf yang berharakat kasrah maka ini huruf
ini diganti dengan huruf ya> seperti  َﻲِﺿَر,  َيِﻮَﻗ asalnya adalah  َﻮِﺿَر, َوِﻮَﻗ .
c. Jika huruf wa>w terletak setelah huruf yang berharakat kasrah pada kata
masdhar maka ini diganti menjadi huruf ali>f seperti kata:  ُمﺎَﻴِﺼﻟا,  ُدﺎَﻴِﻘﻟا (menuntun),
 ُدﺎَﻴِﻘْﻧِﻹا asalnya:  ٌماَﻮِﺻ,  ٌماَﻮِﻗ,  ٌداَﻮِﻘْﻧِإ.
d. Jika huruf wa>w dan ya>’ berkumpul dalam satu kata dan huruf sebelumnya
berbaris sukun maka huruf tersebur diganti dengan huruf ya>’. Seperti:  ٌﺪﱢﻴَﺳ dan  ٌ ﱢﲔَﻫ
(kemudahan) asalnya adalah  ٌدِﻮْﻴَﺳ dan  ٌدِﻮْﻴَﻫ yang setimbang dengan pola  ٌﻞِﻌْﻴَـﻓ
setelah diganti huruf tersebut, maka diidghamkan dengan huruf ya>’.
37 Muh}ammad ‘Abd Al-Gani>, ’Ilm al-S}arf wa al-Niz}a>m al-Lugawi> (‘Amman: Maktabah al-
Risa>lah al-Hadisa>h, 1989), h. 182.
38 Iman Saiful Mu‘minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf (Cet. 2; Jakarta: Amzah, 2008), h.
20.
39 Ayma>n Ami>n ‘Abd al-Gani>, al-S}arf al-Ka>fi>, h. 409.
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e. Jika huruf wa>w yang la>m fi‘il setimbang dengan kata sifat (ﻰَﻠْﻌُـﻓ) seperti
ﺎَﻴﻠُﻋ (tempat yang tinggi) dan ﺎَﻴْـﻧُد (yang terdekat) asal keduanya adalah ىَﻮْﻠُﻋ dan
ىَﻮْـﻧُد dari kata اﻮْﻧُد ،ُﻮﻧَْﺪﻳ ،َﺎﻧَد dan اﻮﻠﻋ ،ﻮﻠﻌﻳ ،ﻼَﻋ ini mengalami pergantian huruf wa>w
menjadi ya>’.
3. Mengganti huruf ya>’ dengan wa>w
Pertukaran ini terjadi dalam beberapa hal:40
a. Jika huruf ya>’ yang berharakat suku>n terletak setelah huruf yang berharakat
d}ammah seperti kata:  ُﻦِﻘْﻴُﻣ ،ُﻦِﻘْﻴُـﻳ ،َﻦَﻘْـَﻳأ (meyakini) maka huruf ini mengalami
pergantian huruf. Yaitu huruf ya>’ sukun diganti menjadi huruf waw> seperti: ُﻦِﻗْﻮُﻣ
،ُﻦِﻗْﻮُـﻳ.
b. Jika huruf ya>’ merupakan la>m fi‘il pada kata dalam bentuk wazn ﻰَﻠْﻌَـﻓ
dengan fa’> berbaris fathah contohnya: ىَﻮْـﺘَـﻓ dan ىَﻮْﻘَـﺗ asalnya adalah ﺎَﻴ ْـﺘَـﻓ dan ﺎَﻴْﻘَـﺗ.
c. Jika huruf ya>’ merupakan ‘ain fi‘il pada kata dalam bentuk wazn ﻰَﻠْﻌُـﻓ
contohnya kata  َﰉُْﻮﻃ asalnya: َﱮُْﻴﻃ ini mengalami pergantian huruf ya>’ menjadi wa>w
asal katanya adalah  ٌﺐَْﻴﻃ ،ُﺐْﻴِﻄَﻳ ،َبَﺎﻃ (baik) sebagaimana yang termaktub dalam al-
Qur’an:
4. Mengganti huruf ali>f dengan huruf ya>’
Digantinya huruf alif dan ya>’ ini dalam dua hal antara lain sebagai berikut:41
a. Jika huruf ali>f terletak setelah baris kasrah contohnya:  ٌحﺎﺘْﻔِﻣ dan bentuk
jamak taksirnya adalah  ٌحا ِتﺎَﻔَﻣ huruf ali>f yang terletak setelah baris kasrah
ini  perlu diganti dengan huruf ya>’ menjadi ٌﺢِْﻴﺗﺎَﻔَﻣ hal ini diketahui karna
huruf alif tidak didahului dengan baris  lain melainkan baris fathah.
40 Ayma>n Ami>n ‘Abd al-Gani>, al-S}arf al-Ka>fi>, h. 410.
41 Ayma>n Ami>n ‘Abd al-Gani>, al-S}arf al-Ka>fi>, h. 408.
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b. Jika hururf ali>f terletak sesudah huruf ya>’ al-tas}qi>r contoh kata:  ٌبﺎَﺘِﻛ,
diganti dalam bentuk al-tasqi>r menjadi بﺎَﻴَـﺘُﻛ>’ huruf ali>f terletak sesudah
fonem ya>’ yang bertanda suku>n maka ia perlu diganti dengan fonem ya>’,
ditasqirkan dan diidghamkan huruf ya>’ menjadi  ٌﺐﱢﻴَـﺘُﻛ(buku kecil).
5. Mengganti huruf wa>w dan ya>’ dengan huruf hamzah
a. Jika huruf wa>w dan ya>’ berada setelah huruf ali>f za>idah yaitu terletak diakhir
kata yang didahului dengan huruf ali>f za>idah maka ini mengalami pergantian huruf
seperti kata:  ٌءَﺎَﲰ dan  ٌءﺎَِﻨﺑ.
 ٌءَﺎَﲰ asalnya  ٌوَﺎَﲰ wazannya  ٌلﺎَﻌَـﻓ
 ٌءﺎَِﻨﺑ asalnya  ٌوﺎَِﻨﺑ wazannya  ٌلﺎَﻌِﻓ.
b. Jika huruf wa>w dan ya>’ yang terdapat dalam kata fi‘il ma>d{i> maka ini
mengalami pergantian huruf menjadi ali>f seperti:  َلَﺎﻗ dan  َعَﺎﺑ asalnya لِﻮَﻗ dan  َﻊَﻴَـﺑ
dengan syarat  kata tersebut merupakan kata kerja ajwaf yang mana ‘ain fi‘il-nya
merupakan huruf ‘illat. Begitu juga dalam bentuk parsitif aktif (ism fa‘il) seperti
kata:  ٌﻞِﺋَﺎﻗ asal katanya adalah  ٌلِﻮَﻗ huruf wa>w pada kata ini diganti menjadi huruf
hamzah. Begitu pula  ٌِﻊﺋَﺎﺑ asal katanya  ٌﻊﻳَﺎﺑ.42
6. Mengganti huruf ali>f dengan huruf wa>w
Digantinya huruf ali>f dengan wa>w ini berlaku apabila huruf ali>f terletak
sesudah fonem yang berbaris d{amah contohnya: ﻞﻴﻨﻟا ﺢﺋﺎّﺴﻟا َﺪَﻫﺎَﺷ huruf ali>f dalam
kata  َﺪَﻫﺎَﺷ merupakan huruf tambahan. Sekiranya dalam bentuk majhul maka ini
berbaris d{amma sebelum huruf ali>f . dan huruf tersebut ditukar menjadi huruf waw >
seperti: ﻞْﻴَـﻨﻟا  ُﺪِﻫﻮُﺷ.43
42 Ayma>n Ami>n ‘Abd al-Gani>, al-S}arf al-Ka>fi>, h. 410.
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C. Al- I’lal bi al-Naql
Bila merujuk beberapa sumber yang ada dapat dikatakan al- i’lal bi al-naql
sinonim dengan al- i’lal bi al-taski>n. yang mana membahas pergantian baris pada
huruf ‘illat.44
Menurut Ayman Ami>n ‘Abdul al-Gani> al-i’lal bi al-naql adalah memindahkan
harakat ‘illat kepada tanda sukun yang terdapat pada huruf s}ahi>h sebelumnya. Ini
berlaku pada huruf wa>w dan ya>’ seperti kata:  ُلْﻮُﻘَـﻳ dan  ُﻊْﻴَِﺒﻳ asal katanya adalah:
 ُلُﻮْﻘَـﻳ dan  ُﻊِﻴْﺒَـﻳ. Ini mengalami proses perpindahan yang mana baris huruf ‘illat wa>w
dipindahkan kepada huruf qa>f yang berbaris suku>n begitupula baris huruf ‘illat ya’
dipindahkan kepada huruf ba>’ yang berbaris suku>n.45
Ayman Ami>n juga menyebutkan bahwa al- i’lal bi al-naql terdapat dalam
empat tempat dalam kajian ini. 1. fi‘il ajwaf,  2. ism al-musyabbahah, 3. Masdar, 4.
Ism maf‘ul.46
1. fi‘il ajwaf
Kata kerja ajwaf ialah kata kerja yang mengandung huruf ‘illat pada ‘ain fi‘il
–nya. Seperti: contoh  ُلْﻮُﻘَـﻳ (berkata) dan  ُﻊْﻴَِﺒﻳ (menjual) asal katanya adalah:  ُلُﻮْﻘَـﻳ dan
 ُﻊِﻴْﺒَـﻳ. Ini mengalami perpindahan harakat yang mana  baris huruf illat dipindahkan
kepada huruf yang berbaris suku>n.
2. ism al-musyabbahah pada fi‘il mud{a>ri
Al-i‘la>l bi al-naql ini berlaku pada isim musyabbah  yang memiliki wazan
menyerupai kata kerja mud{a>ri. Seperti kata:  ٌﺶَﻴْﻌَﻣ ini memiliki wazan yang
menyerupai kata kerja mud{ari seperti kata:  ُﺶْﻴَِﻌﻳ. Pada kata  ٌﺶَﻴْﻌَﻣ proses al-i‘la>l
44 Ayma>n Ami>n ‘Abd al-Gani>, al-S}arf al-Ka>fi>, h. 410.
45 Ayman Ami>n ‘Abd al-Gani>, al-S}arf al-Ka>fi>, h. 410.
46Ayman Ami>n ‘Abd al-Gani>, al-S}arf al-Ka>fi>, h. 411.
70
berlaku dengan memindahkan baris fathat yang terdapat pada fonem ya>’ kepada
fonem ‘ain yang berharakat suku>n menjadi  ٌﺶْﻴَﻌَﻣ. Karna baris fathah tidak sesui
dengan huruf ‘illat yaitu huruf ya>’ yang bertanda sukun maka ini diganti dengan
huruf ali>f menjadi  ٌشﺎَﻌَﻣ (penghidupan).
3. kata Masdar,
Jika ‘ain fi‘il pada huruf waw> dan huruf ya>’ pada kata  masdar dengan
wazan  ٌلﺎَﻌْـﻓإ dan  ٌلﺎَﻌْﻔِﺘْﺳِإ Contohnya  ٌﺔَﻣَﺎﻗِإ, asalnya ialah  ٌماَﻮْـﻗِإ . Huruf wa>w
dipindahkan  dengan huruf ali>f untuk menyesuaikannya dengan baris fathah
sebelumnya menjadi  َماَﺎﻗإ . Kemudian huruf ali>f yang kedua dihapuskan disebabkan
huruf ini merupakan huruf tambahan dan berada hampir diakhir kata dan digantikan
dengan fonem ta>’ ta’nis{ pada akhirnya menjadi  ٌﺔَﻣَﺎﻗِإ. Begitu juga yang berlaku pada
kata ﺔﻣﺎَﻘِﺘْﺳِإ.
4. Ism maf‘ul.
Jika huruf wa>w dan ya>’ ‘ain fi‘il-nya mengikuti wazn  ٌلْﻮُﻌﻔَﻣ pada kata kerja
s{ula>s{i> ajwaf. Contohnya kata  ٌغْﻮُﺼَﻣ asalnya ialah  ٌغْوُﻮْﺼَﻣ . Apabila mengalami proses
al-ilal bi al-naql barisnya dipindahkan menjadi  ٌغْﻮُﺼَﻣ. jika berkumpul dua fonem
wa>w yang bertanda sukun, maka wajib dihapuskan salah satunya menjadi  ٌغْﻮُﺼَﻣ.
Begitu juga dengan perkataan  ٌﻊْﻴِﺒَﻣ asalnya  ٌعْﻮُـﻴ ْـﺒَﻣ ini juga mengalami proses
morfologi yang sama.
2. Al-Ibda>l
Al-Ibda>l secara definisi adalah membuang salah satu huruf dan
menggantikanya dengan huruf yang lain. Al-Ibda>l selalu diserupakan dengan al-i‘la>l
karna sama-sama membahas perubahandan pergantian huruf dalam sebuah kata.
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Letak perbedaannya al-i‘la>l membahas pergantian huruf pada huruf ‘illat sedangkan
al-ibda>l melibatkan pergantian huruf baik pada huruf ‘illat maupun huruf s{ahi>h.47
Al-Ibda>l juga dikatakan meletakkan suatu huruf kepada tempat huruf yang
lain agar memudahkan penyebutan kata tersebut.48 Al-Ibda>l ini terjadi secara khusus
pada huruf s}ahi>h seperti pergantian huruf ta’ dengan huruf t}a’ seperti kata  َﺮَـَﺒﻄْﺻِإ
yang berasal dari kata  َﺮَـﺒَﺘْﺻِإ.ini juga berlaku terhadap huruf ‘illat yaitu dengan
menggantikan huruf ‘illat dengan huruf s{ahi>h seperti kata:  َﻒَﺼﱠﺗِإ asalnya  َﻒَﺼَﺗوِإ
yang mana huruf ‘illat wa>w diganti dengan huruf s}ahi>h ta>’.
Ibda>l ini tidak berlaku pada semua fonem atau huruf. Ia hanya berlaku kepada
huruf-huruf tertentu. Para ahli linguis berbeda pendapat dalah hal ini. Ibnu Ma>lik
menyepakati Sembilan huruf yang terlibat dalam proses ini yang terhimpun dalam
kata تأﺪﻫﺎﻴﻃﻮﻣ .
Beda halnya dengan al-suyu>ti berpendapat hanya terdapat delapan huruf saja
yang terlibat dalam proses al-ibda>l. ia menghimpun dalam kata ﺎًِﻤﺋاَد ُﺖْﻳَﻮَﻃ
Abu ‘Ali al-Qauli> menyatakan sebanyak dua belas huruf yang terdapat dalam
proses al-ibda>l ini. Yang terhimpun dalam kata:  ُﻪْﺗَﺪَْﳒأ مْﻮَـﻳ َلَﺎﻃ.
Jadi dapat ditarik kesimpulan ibdal adalah proses perpindahan dan
pergantian huruf dengan huruf lainnya baik itu huruf yang s}ahih ataupun huruf ‘illat
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh pakar bahasa.
a. Faktor-faktor perubahan huruf dalam bahasa Arab
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan perlunya  proses Ibda>l dalam
bahasa Arab:
47Al-Ghala>yaini> Mustaf}a>, Ja>mi’ul al-Duru>s al-‘Arabiyyah (Beirut:al-Maktabat al-‘Asriyyat,
1992), h. 120.
48Iman Saiful Mu‘minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h. 22.
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a. Perubahan Makhraj dan Sifat
Perubahan ini berlaku agar memudahkan penyebutan kalimat tersebut
sebagaimana kata  ٌﺮِﻄْﻴَﺴُﻣ menjadi  ٌﺮِﻄْﻴﺼُﻣ yang mana dalam hal ini fonem si>n diganti
dengan fonem sa>d. karna antara huruf si>n dan sa>d memiliki kedekatan makhraj dan
sifat.
b. Perubahan yang Disebabkan Faktor Dialek
Perubahan yang disebabkan faktor dialek (lahja>t) Arab yang terdapat dalam
suatu kabilah contohnya kata  ٌمْﻮُـﺛ (bawang putih) kemudian diganti menjadi  ٌمْﻮُـﻓ. Ini
mengalami proses ibdal fonem s\a> menjadi fa> , ini terjadi disebabkan faktor dialek.
c. Perubahan karna faktor fonetik.
Sebagaimana al-Ibda>l huruf mi>m dengan  huruf nu>n ini terjadi dengan dua
syarat: 1. huruf harus nu>n bertanda suku>n, 2. huruf nu>n berada sebelum huruf ba>’.49
Sebagaimana yang termaktub dalam al-Qur’an:
QS. Al-Syams 91:12
     
Artinya:
Ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka.50
Berlaku pergantian huruf dalam hal ini hanya terjadi dalam penyebutan huruf
ini tidak terjadi dalam penulisan.
untuk mengetahui lebih jelas maka penulis akan memaparkan proses-proses
al-ibda>l antara lain sebagai berikut:51
49 Ayma>n Ami>n ‘Abd al-Gani>, al-S}arf al-Ka>fi>, h. 419.
50 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 896.
51 Aiman Ami>n abdul al-Gaani>, al-S}arf al-Ka>fi>, h. 416-419.
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a. Al-Ibda>l huruf wa>w dan ya>’ kepada huruf ta>’
Apabila wazn  َﻞَﻌَـﺘْـﻓِإ dalam sebuah kata terdapat huruf wa>w dtan ya>’ maka
diganti dengan huruf ta>’. dan kemudian huruf ta’> tersebut diighamkan seperti kata:
 َﻞَﺼَﺗْوإ menjadi  َﻞَﺼّﺗِإ dan kata  َﺮَﺴَﺘْـﻳِإ menjadi  َﺮَﺴﱠﺗِإ yang terdapat dalam fi‘il ma>d}i.
b. Al-Ibda>l huruf ta>’ kepada huruf ta>{’
Digantinya huruf ta>’ kepada huruf ta>{’ Jika fa>’ al-kalimah dalam pola ﻞَﻌَـﺘْـﻓِإ
dan لﺎَﻌِﺘْﻓِإ terdapat huruf it}ba>q yaitu huruf s}a>d, d{a>d, t}a’ dan z\a.
Seperti kata  َﺮَـَﺒﻄْﺻِإ asalnya  َﺮَـﺒَﺘْﺻِإ, yang mana huruf ta>’ diganti dengan  huruf ta>{’ dan
fa>’ al-kalimah adalah huruf it}ba>q contoh lainnya :  َبَﺮَﻄْﺿِإ asalnya  َبَﺮَـﺘْﺿِإ,  َدَﺮﱠﻃِإ
asalnya  َدَﺮَـﺘْﻃِإ dan  ﻢََﻠﻄْﻇِإ asalnya  َﻢَﻠَـَﺘﻇِإ.52
c. Al-Ibda>l huruf ta>’ kepada huruf da>l
Digantinya huruf ta>’ kepada huruf da>l dalam pola ﻞَﻌَـﺘْـﻓِإ Jika fa>’ al-kalimah
terdapat huruf da>l, zal dan z\a. contohnya yang mana fa>’ al-kalimah terdapat huruf
da>l :  َﻦَﻫﱠدِإ asalnya  َﻦَﻬَـﺗْدِإ ini terdapat pergantian huruf ta>’ menjadi huruf da>l dan
kemudian diidghamkan huruf da>l-nya. Contoh lainnya  َﺮََﻛدْذِإ asalnya  َﺮَﻜَﺗْذِإ dan  ْزِإَﺮَﺟَد
asalnya adalah  َﺮََﲡْزِإ.53 Sebagaimana yang termaktub dalam al-Qur’an:
QS. Al-Qomar 54:4
             
Artinya:
Dan Sesungguhnya Telah datang kepada mereka beberapa kisah yang di
dalamnya terdapat cegahan (dari kekafiran).54
52Ayma>n Ami>n ‘Abd al-Gani>, al-S}arf al-Ka>fi>, h. 416.
53Ayma>n Ami>n ‘Abd al-Gani>, al-S}arf al-Ka>fi>, h. 418.
54Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 764.
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d. al-Ibda>l huruf wa>w dengan huruf mi>m
huruf wa>w diganti dengan huruf mi>m ini terjadi dalam kata  ٌﻢَﻓ berasal dari
kata  ٌﻩَﻮُـﻓ dan bentuk jamaknya adalah  ٌﻩاَﻮْـَﻓأ. Ini terjadi penghapusan huruf yang
mana huruf ha>’ dibuang untuk memudahkan penyebutan kata tersebut. Kemudian
menjadi dua huruf yaitu huruf fa> dengan huruf wa>w. wa>w selanjutnya diganti
dengan huruf mi>m. karna kedua huruf tersebut memiliki makhraj yang sama. Jika
kata tersebut adalah id}a>fah maka fonem wa>w akan dikembalikan seperti dalam kata
كْﻮُـﻓ.55
E. Perubahan Yang Terjadi Pada Lafal-Lafal Saat Diarabisasikan
Perubahan bahasa  merupakan salah satu kajian yang tidak hanya
berhubungan dengan aspek linguistik tetapi ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan seperti sosial linguistik, antropologi linguistik, psikologi linguistik,
konteks sosial, ekonomi, yang melatarbelakangi sesuatu perubahan.56
Mc Mahon memberikan penjelasan  mengenai perubahan bahasa yang dilihat
mengenai sejarah perkembangan bahasa.  bagian yang dianggap penting adalah fakta
yang menentukan sesuatu perubahan. Dalam hal ini Mc Mahon mengemukakan
untuk mengenal suatu bahasa tidak hanya melihat dari aspek linguistik. Tetapi dapat
dilihat dari sosial linguistik juga. Menurutnya suatu bahasa tidak berubah secara
keseluruhan hanya seperangkat slemen-elemen terkecil saja yang mengakibatkan
perubahan. Dengan kata lain, karna bahasa difungsikan sebagai alat komunikasi,
55Ibn Hisha>m al-Ansa>ri> Abu Muhammad Ibn ‘Abdillah Jamaluddin. Awdah al-Masa>lik ila> al-
Fiyyat Ibn Ma>lik ( Beirut: Al-Maktabat al-‘Asriyyat,1995) h. 356
56Perubahan bahasa adalah perubahan suatu tatanan sturuktur bahasa yang mencakup
beberapa masalah, yaitu bagaimana proses perubahannya, kemana arah perubahannya, dan apa
dampak dari perubahan tersebut dan apa dampak dari perubahan tersebut pada pemahaman manusia
terhadap pemakaian bahasa pada umumnya.
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maka penutur bahasa dapat merubah bahasanya baik disadarinya maupun tidak.
perubahan ini dapat terjadi dari generasi kegenerasi seterusnya karna sejatinya
bahasa hidup dan berkembang.57
Terjadinya perubahan bahasa menurut para ahli tidak dapat diamati, hal ini
karena proses perubahan terjadi berlangsung dalam waktu yang relatif lama,
sehingga tidak mungkin diobservasi oleh peneliti. Namun demikian, bukti adanya
perubahan bahasa itu, dapat diketahui. Terutama pada bahasa-bahasa yang telah
memiliki tradisi tulis dan mempunyai dokumen tertulis dari masa lampau.
Begitupula bahasa asing yang masuk kedalam bahasa bahasa Arab.
Masuknya mengalami proses perubahan yang sangat panjang tejadi  dalam proses
sejarah secara alamiah. Dalam kajian linguistik yang mempengaruhi sesuatu
perubahan bahasa adalah aspek fonologi kemudian aspek morfologi. Beberapa ahli
filologi komparatif, sosial linguistik juga mengkaji bahasa perubahan bahasa dari
aspek fonologi dan morfologi.58
1. Perubahan Fonologi
Gloria mengemukakan bahwa kebanyakan perubahan yang terdapat dalam
bahasa memang mengikuti aturan. maka dari itu pada abad ke-19 M.  kaum
neogrammariam telah mengatakan bahwa  “hukum bunyi tidak ada kekecualiannya”
Gloria juga memandang kaum Neogrammariam tidak mengenal penyebab perubahan
selain perubahan bunyi teratur, analogi dan pengaruh bahasa lain. Tapi kadang-
kadang ada kasus yang tidak dapat diterangkan dengan ketiga penyebab di atas.
57Mc Mahon, April M.S. Understending language change, (Cambridge: Cambridge
University, 1994), h. 6-9.
58David Cristal, Enclycopedia  of Language (Oxford: Oxford Press, 1992), h. 328.
76
Maka dari itu kaum strukturalis mengenal  bahwa juga terdapat beberapa macam
perubahan yang disebut perubahan “perubahan sporadis”.
Istilah perubahan sporadis biasanya dipakai untuk menjelaskan perubahan
dalam bentuk sebuah kata yang tidak berhubungan dengan perubahan lain dan tidak
mempengaruhi perubahan lain. Salah satunya perubahan secara asimilasi.
Asimilasi adalah saling berpengaruhnya antar bunyi mengakibatkan ciri
bunyi yang dipengaruhi menjadi berubah untuk menyesuaikan dengan bunyi yang
mempengaruhi agar menjadi serupa dengan bunyi dekatnya.59 Menurut umar
asimilasi adalah perubahan bunyi karna bersanding dengan bunyi yang lainnya.60
Dalam kajian bahasa arab asmilasi sinonim dengan muma>sa\lah. bahasa Arab dalam
perkembangannya menjadi berbagai dialek mempunyai kecendrungan yang cukup
besar terhadap peristiwa asimilasi.61 Adapun perubahan asimilasi  itu dapat terjadi
pada tempat artikulasi. Berdasarkan urutan atau alur bunyi yang mempengaruhi
asimilasi dalam bahasa Arab dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Asimilasi progresif adalah proses berpengaruhnya sebuah bunyi pada bunyi
sesudahnya, seperti ﺮھدزا berasal dari ﺮﮭﺗزا , dimana bunyi tak bersuara /ت/ merubah
menjadi bersuara /د/ karena terpengaruh oleh sifat bunyi /ز / yang bersuara. Contoh
lainnya dalam bahasa Yunani rit}l huruf ta (ت) diganti dengan ta{ (ط) yang
sebelumnya ﻞﺗر menjadi  ﻞطر ini menjadi asmilasi bahasa dari fonem yang tak
bersuara menjadi fonem bersuara.
b. Asimilasi regresif adalah proses berpengaruhnya sebuah bunyi pada bunyi
sebelumnya, seperti مﻼﺳ+لا menjadi مﻼّﺴﻟا dimana konsonan alveolar lateral /ل/
59Laver. Principles of Phonetics (Cambridge: Cambridge University Press, 1994), h. 3.
60A. M Umar, Dira>satus S}autil Lughawiy Fonologi (Cairo: Alamul Kutub, 1985), h. 20.
61Anis, Min Asra>ril Lugah (Cairo: Maktabah Anglo al- Mashriyyah, 1978 ), h. 178-190.
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dipengruhi oleh bunyi alveolar frikatif /س/. dalam hal ini sya>hin menegaskan bahwa
asimilasi regresif dalam bahasa Arab lebih produktif dari asimilasi progresif.
2. Perubahan morfologi
Secara umum Perubahan morfologi tidak bisa dipisahkan oleh perubahan
fonologi dan sintaksis. Menurut enderson teori mengenai perubahan morfologi masih
belum berkembang dan terbatas. Akan tetapi ada sesuatu teori yang dapat
dihubungkan dengan perubahan morfologi yaitu analogi. Kajian mengenai analogi
ini selalu dihubungkan dengan sturktur bunyi, struktur gramatika dan sturktur
semantik.62
Perubahan morfologi meliput perubahan fonem, morfem dari bentuk dasarnya
begitu pula yang terjadi dalam bahasa asing yang masuk ke dalam bahasa Arab
mengukuti perubahan yang ditetapkan dalam bahasa Arab. perubahan morfologi
tidak lepas dari perubahan secara fonologi adapun perubahan yang digunakan dalam
kajian ini untuk mengetahui Perubahan yang terjadi pada kata-kata asing saat
diarabisasikan dengan menggunakan metode sebagai berikut:
a. Ibda>l
1. Ibda>l la>zim
a) Mengganti huruf
1. Mengganti huruf (پ) /pe/dalam bahasa Persia dan huruf [π]/phi/ dengan huruf
(ب) dan atau (ف) Contoh, kata  ﺪِْﻧﺮِﺑ dan  ﺪﻧﺮﻓ yang berasal daribahasa Persia
 ﺪﻧﺮﭘ dan kata  قﺪﻨﻓ (hotel) yang berasal daribahasa Yunani, πανδοχεῖον/
pandokhein.
62Mc Mahon, April M.S. Understending language change, (Cambridge: Cambridge
University, 1994), h. 69.
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2. Mengganti huruf چ/ce/ dalam bahasa Persia dengan huruf (ص), seperti kata
63 ﺞﻨﺻ yang berasal dari kata ﮓﻨﭼ huruf (ش), seperti kata  رذﻮﺷ (selimut)
yang berasal darikata ردﺎﭼ.
3. Mengganti huruf ژ tebal dengan huruf (ز). Contoh,  نوز (arca) yang berasal
dari kata نوژ.
4. Mengganti huruf (گ) /ge/ dengan huruf (ج) dan atau huruf (ق). Contoh, kata
 ﺰﺑﺮﻗ dan  ﺰﺑﺮﺟ yang berasal dari kata ﺰﺑﺮﮔ.64
b) Mengganti harakat
1. Mengganti vokal e (al-h}arakah-ammiyyah al-wust}) dengan harakat kasrah i,
seperti kata  سﺎﳝد (bungker)65 yang berasal daribahasa Yunani, δημόσιος/
demosis.
2. Mengganti vokal o (al-h}arakah-khalfiyyah al-wust}) dengan harakat fathah a,
seperti kata نﺎﺑﺮﻋ (uang panjar) yang berasal dari bahasa Yunani αρράβών/
arrabon.
3. Mengganti harakat sukun di awal kata, baik dengan cara menambahkah huruf
(أ) hamzah di belakang huruf mati tersebut maupun memberinya harakat.
Contoh,kata  ﻢﻴﻠﻗإ (daerah) iqli>m yang berasal dari bahasa Yunani, κλίμα
(klima).66
2) Ibda>l ghair la>zim
a. Mengganti huruf hamzah (أ) dengan huruf ‘ain (ع). Contoh, kata ‘urbun (نﻮﺑﺮﻋ)
(uang panjar) yang berasal dari bahasaYunani, ἀρραβών/ arrabon. Huruf (ἀ)
63Simbal (alat music).
64S}ubhi> al-S}a>lih, Dira>sah fi> Fiqh al-Lughah, h. 178.
65Lubang perlindungan dibawah tanah atau tempat gelap di bawah tanah.
66Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, al-Mu‘arrab min
al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 7.
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/a/ diganti huruf (ع)  dan memberinya harakat d}ammah, membuang salah satu
huruf (ρ) rho dan memberinya harakat sukun.
b. Mengganti huruf (ت) dengan huruf (ط) Contoh, kata  ﻦﺟﺎﻃ (panci) yang
berasal dari bahasa.
c. Mengganti huruf (خ) dengan huruf (ح)  Contoh, kata ﺐﺣ
d. Mengganti huruf (س) dengan huruf (ص) Contoh, kata نﻮﺑﺎﺻ (sabun)
e. Mengganti huruf (ش) dengan huruf (س) Contoh, kata ﻞﻴﻋﺎﲰإ
f. Mengganti huruf (ك) dengan huruf (ق)  Contoh, رﺎﻄﺴﻗ (kritikus)
g.   Mengganti huruf illah : (و),  (ا) dan (ي) dengan huruf (أ). Contoh, رذﺆﺟ ,ﻞﻴﺟرﺄﻧ,
dan ﻖﻔﺌﻧ.67
c. Menambahkan huruf (Ziya>dah)
1. Menambahkan huruf (ل) seperti dalam kata  نﺎﳉﻮﺻ (s}aulaja>n) (tongkat) yang
berasal darikata نﺎﻛﻮﺟ dalam bahasa Persia.
2.   Menambahkan huruf (و), seperti dalam kata نووﺎﻫ/ha>wu>n yang berasal dari kata
68 نَوﺎﻫ dalam bahasa Persia.69
3.     Memindahkan posisi huruf (al-qalb al-makani>).
Di antara contohnya adalah kata ﻞﻃر70 (rit}l) yang berasal dari bahasa Yunani,
λίτρα/litra. Huruf [τ]/tau diganti dengan huruf (ط), lalu huruf (ρ) /rho dan huruf
[λ]/lambda/ saling berpindah posisi.
d. Mencocokkan dengan wazn (pola) bahasa Arab yang berlaku
67Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, al-Mu‘arrab min
al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 8.
68Yang paling mudah.
69Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, al-Mu‘arrab min
al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 7.
70Satuan ukuran timbangan.
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1) Pola plural fu‘u>l (لﻮُﻌُـﻓ), seperti kata tuhu>m (مﻮﲣ) (batas) yang berasal dari bahasa
Suryani tahu>ma> ( ܳ ܽ ܬ). Bentuk singularnya takhm (ﻢﲣ).
2) Pola plural uf‘ul (ﻞﻌﻓأ),seperti kata uflus (ﺲﻠﻓأ) yang berasal dari bahasa Yunani
obols4os (ὀβολός) . Bentuk singularnya fulus (سﻮﻠﻓ).
3) Pola plural af‘a>l (لﺎﻌﻓأ), seperti kata anba>r (رﺎﺒﻧأ) yang berasal dari bahasa Persia,
anba>r (رﺎﺒﻧأ)  Bentuk singularnya nabr (ﱪﻧ).
4) Pola plural fa‘a>lil (ﻞﻟﺎﻌﻓ), seperti kata baya>z\iq (قذﺎﻴﺑ) yang berasal dari bahasa
Persia Kuno (Pahlevi), bayadak ( كدﺎﻴﺑ). Di-ta‘ri>b menjadi bayaziq (قذﺎﻴﺑ), lalu
disesuaikandengan pola fa‘a>lil (ﻞﻟﺎﻌﻓ) sehingga menjadi baya>ziq (قذﺎﻴﺑ). Bentuk
singularnya bayaziq (قﺬﻴﺑ) (penunjuk jalan).
5) Pola plural fa‘a>li>l (ﻞﻴﻟﺎﻌﻓ), seperti kata qara>mi>d (ﺪﻴﻣاﺮﻗ) yang berasal dari
bahasaYunani, keramida (κεραμίδα). Bentuk singularnya qirmi>d (ﺪﻴﻣﺮﻗ) (batu bata).
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BAB 1V
ANALISIS LAFAL-LAFAL AL-MU‘ARRAB DALAM AL-QUR’AN
A. Lafal-Lafal al-Mu‘arrab dalam al-Qur’an
Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab.
Hal ini sangat jelas penegasannya dalam beberapa ayat yang termaktub dalam al-
Qur’an. ini menyebabkan sikap fanatik oleh beberapa ulama terkait dengan
eksistensi al-Qur’an yang turun dalam bahasa Arab.
Perlu diketahui bahwa bahasa Arab yang ada di dalam al-Qur’an merupakan
kumpulan dari beberapa lahjat dan merupakan bahasa yang standar yang digunakan
bangsa Arab. Akan tetapi ada beberapa hal yang belum diketahui oleh masyarakat
Arab kaitannya dengan lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an.
Harus diakui bahwa terdapat kosakata serapan asing dalam al-Qur’an.
Namun lafal-lafal tersebut mesti dipahami sebagai kosakata yang telah diserap ke
dalam bahasa Arab dengan ketentuan-ketentuan yang ketat melalui proses
perpindahan serta perubahan yang disebut dengan al-ta’ri>b atau pengaraban serta
telah digunakan oleh masyarakat Arab praislam yang pada saat al-Qur’an diturunkan
ternyata juga mengikut sertakan bahasa serapan tersebut ke dalam al-Qur’an.
Untuk mengetahui lafal-lafal al-mu‘arrab tersebut maka penulis akan
mengidentifikasi jumlah lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-Qur’an. Tentunya dengan
mengetahui indikatornya sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya Adapun lafal-
lafal al-mu‘arrab yang teridentifikasi dalam al-Qur’an berdasarkan rumpunnya
sebagai berikut:
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1. Rumpun bahasa Semit1
No lafal-lafal al-mu‘arrab Rumpun Bahasa Semit Surah dan Ayat
1.  ّﺑأﺎ Bahasa Aram ‘Abasa/ 80:312
2. ﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 1:1243
3. ﻞﻴﺋاﺮﺳإ Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 1: 404
4. رَزآ Bahasa Ibrani al-An‘a>m/ 6:745
5. طﺎﺒﺳأ Bahasa Ibrani al-A‘ra>f/ 7:1606
6. قﺎَﺤْﺳِإ Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 1:1337
7. اًرﺎَﻔْﺳَأ Bahasa Aram al-Jum‘ah/ 62:58
8. ﻞْﻴﺋﺎْﲰإ Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 1:1259
9. ﻻإ Bahasa Ibrani al-Taubah/ 9: 810
1Penamaan Semit atau Samiyah ini kerapkali dinisbahkan kepada Sam bin Nuh as yaitu
bahasa yang digunakan oleh bangsa-bangsa yang tinggal di sekitar sungai Tigris dan Furat, dataran
Syiria, dan jazirah Arabia (Timur Tengah). Dan adapun rumpun Bahasa-bahasa Semit secara umum
terbagi dua: Semitik Timur dan Semitik Barat. Bahasa-bahasa Semitik Barat terbagai menjadi:
Semitik Barat Daya dan Semitik Barat Laut sedangkan bahasa Semit Timur melahirkan bahasa
Akkadia yang kemudian terbagi menjadi dua yaitu Babilonia dan Assiria. Semitik Barat Laut terbagi
kepada dua bahasa: Kan’aniyah dan Aramia, kedua bahasa tersebut melahirkan bahasa  bahasa Ibrani,
bahasa Nabti,  bahasa Suryani.  Bahasa Semitik Barat Daya, yang mencakup dua bahasa yaitu bahasa
Arab dan bahasa Habsyi (Ethopia).
2Lihat penjelasan, h. 95.
3Lihat penjelasan, h. 95.
4Lihat penjelasan, h. 100.
5Lihat penjelasan, h. 98.
6Lihat penjelasan, h. 98.
7Lihat penjelasan, h. 99.
8Lihat penjelasan, h. 100.
9Lihat penjelasan, h. 100.
10Lihat penjelasan, h. 101.
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10. ﺪﻠﺧأ Bahasa Ibrani al-A‘raf/ 7:17611
11.  ٌﻢِْﻴَﻟأ Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 1:1012
12. ﰉوأ Bahasa Habsyi Saba’/ 34: 1013
13.  ّوأﻩا Bahasa Habsyi Hu>d/ 11: 7514
14. بّﻮﻳأ Bahasa Ibrani al-Nisa>’/ 4: 16315
15. رّﻮﻨﺗ Bahasa Aram Hu>d/ 11: 4016
16. ﻊﻴﺑ Bahasa Aram al-H}ajj/  22: 7817
17. ﲑﻌﺑ Bahasa Ibrani Yu>suf/ 12: 6518
18. ﲑﺒﺘﺗ Bahasa Aram al-Isra>’/ 17: 719
19. ﺖﲢ Bahasa Nabti Maryam/ 19:2420
20. ةارﻮّﺘﻟا Bahasa Ibrani A<li ‘Imra>n/ 3: 3, 421
21.  ُﺖﺒﳉا Bahasa Habsyi al-Nisa>’/ 4: 5122
22. ﻞْﻳْﱪِﺟ Bahasa Ibrani al-Tah}rim/ 66: 423
23. ﻢﱠﻨَﻬَﺟ Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 1: 624
11Lihat penjelasan, h. 97.
12Lihat penjelasan, h. 102.
13Lihat penjelasan, h. 103.
14Lihat penjelasan, h.  103.
15Lihat penjelasan, h. 103.
16Lihat penjelasan, h. 105.
17Lihat penjelasan, h. 105.
18Lihat penjelasan, h.  104.
19Lihat penjelasan, h. 105.
20Lihat penjelasan, h. 105.
21Lihat penjelasan, h. 106.
22Lihat penjelasan, h. 106.
23Lihat penjelasan, h. 106.
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24. تﻮُﻟﺎَﺟ Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 2:24925
25. مَاﺮَﺣ Bahasa Ibrani al-Anbiya>’/ 21: 9526
26. ﺐﺼﺣ Bahasa Habsyi al-Anbiya>’/ 21: 9827
27. ّﺔﻄﺣ Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 1:5828
28. بﻮﺣ Bahasa Suryani al-Nisa>’/ 4: 229
29. نﻮﻳراﻮﺣ Bahasa Habsyi A>li ‘Imra>n/ 3:5230
30. يرد Bahasa Habsyi al-Nu>r/ 24: 3531
31.  َد َر ْﺳ َﺖ Bahasa Ibrani al-An‘a>m/ 4: 10532
32. دواد Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 2: 25133
33. نْﻮﱡـﻴـﱢﺑَر Bahasa Suryani A>li ‘Imra>n/ 3: 14634
34. نﻮﱡِﻴﻧّﺎﺑَر Bahasa Ibrani al-Ma>’idah/ 5: 4435
35.  ٌﺰْﻣَر Bahasa Suryani A>li ‘Imra>n/ 3:4136
36. اًﻮْﻫَر Bahasa Suryani al-Dukha>n/ 44: 2437
24Lihat penjelasan, h. 107.
25Lihat penjelasan, h. 108.
26Lihat penjelasan, h. 108.
27Lihat penjelasan, h. 108.
28Lihat penjelasan, h. 109.
29Lihat penjelasan, h. 108.
30Lihat penjelasan, h. 109.
31Lihat penjelasan, h. 110.
32Lihat penjelasan, h. 110.
33Lihat penjelasan, h. 110.
34Lihat penjelasan, h. 112.
35Lihat penjelasan, h. 111.
36Lihat penjelasan, h. 113.
37Lihat penjelasan, h. 114.
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37. ﺎَﻨِﻋَار Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 2: 10438
38. ﺎﱠِﻳﺮََﻛز Bahasa Ibrani A<li ‘Imra>n/ 3: 3739
39. اﺪّﺠُﺳ Bahasa Suryani al-Baqarah/ 2:5840
40. ﻞِﺠﱢﺴﻟا Bahasa Habsyi al-Anbiya>’/ 21: 10441
41. ﺎًﺟَاﺮِﺳ Bahasa Aram al-Furqan/ 25: 6142
42. ﺎِﻳﺮَﺳ Bahasa Suryani Maryam/ 19: 2443
43.  ٌَةﺮَﻔَﺳ Bahasa Nabti ‘Abasa/ 80:1544
44. ﺮَﻘَﺳ Bahasa Aram al-Baqarah/ 2: 4845
45.  ًﺮَﻜَﺳ Bahasa Aram al-Nah}l/ 16: 6746
46. نﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 2: 10247
47. ﺎَﻨَﺳ Bahasa Ibrani al-Nu>r/ 24:4348
48.  ْﲔِﻨِﺳ Bahasa Habsyi al-Ti>n/ 95: 249
49.  ٌﺮْﻄَﺷ Bahasa Habsyi al-Baqarah 2: 14450
50.  ٌﺮْﻬَﺷ Bahasa Suryani al-Baqarah 2: 18551
38Lihat penjelasan, h.  115.
39Lihat penjelasan, h. 115.
40Lihat penjelasan, h. 116.
41Lihat penjelasan, h. 117.
42 Lihat penjelasan, h. 118.
43Lihat penjelasan, h. 119.
44Lihat penjelasan, h. 119.
45Lihat penjelasan, h. 119.
46Lihat penjelasan, h. 120.
47Lihat penjelasan, h. 121.
48Lihat penjelasan, h. 122.
49Lihat penjelasan, h.  112.
50Lihat penjelasan, h. 123.
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51. نﺎﻄﻴﺸﻟا Bahasa Habsyi al-Baqarah/ 2: 10252
52. ﻦﻫﺮﺻ Bahasa Aram al-Baqarah 2: 26053
53. تاﻮﻠﺻ Bahasa Ibrani al-H}ajj/  22: 4054
54. ﻪَﻃ Bahasa Habsyi T}a>ha>/ 20:155
55. ﰉُﻮﻃ Bahasa Habsyi al-Ra‘ad/ 13:2956
56. رﻮﻄﻟا Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 1: 3657
58. ىًُﻮﻃ Bahasa Aram Ta}>ha>/ 20: 1258
59. اتﻮﻏﺎﻄﻟ Bahasa Habsyi al-Baqarah/ 2: 25659
60. تﻮﻟﺎﻄﻟا Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 2: 24760
61. تﺪﺒﻋ Bahasa Nabti al-Syu‘ara>’/ 26:2261
62.  ٌنْﺪَﻋ Bahasa Suryani al-Taubah 9: 7262
63. ِمﺮَﻌﻟا Bahasa Habsyi Saba’/ 34:1663
64.  ٌﺮْـﻳَﺰُﻋ Bahasa Ibrani al-Taubah/ 9:3064
51Lihat penjelasan, h. 123.
52Lihat penjelasan, h. 123.
53Lihat penjelasan, h. 124.
54Lihat penjelasan, h. 124.
55Lihat penjelasan, h. 125.
56Lihat penjelasan, h. 125.
57Lihat penjelasan, h. 126.
58Lihat penjelasan, h. 126.
59Lihat penjelasan, h. 127.
60Lihat penjelasan, h. 127.
61Lihat penjelasan, h. 128.
62Lihat penjelasan, h. 128.
63Lihat penjelasan, h. 128.
64Lihat penjelasan, h. 129.
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65. ﻰﺴﻴﻋ Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 2:8765
66. ﺾْﻴِﻏ Bahasa Habsyi al-Hu>d/ 11: 4466
67. نﻮَﻋْﺮِﻓ Bahasa Aram al-Baqarah/ 2: 4967
68. مْﻮُﻔﻟا Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 2: 6168
69.  ُﻞْﻴِﻔﻟا Bahasa Aram al-Fi>l/ 105: 169
70.  ٌﺲْﻴّﺴِﻗ Bahasa Ibrani al-Ma>’idah/ 5: 8270
71.  َُةرَﻮْﺴَﻘﻟا Bahasa Habsyi al-Mudas\s\ir/ 74: 5171
72. ﺎَﻨﱠﻄَﻗ Bahasa Nabti S}a>d/ 38: 1672
73.  ٌﻞﱠﻤُﻗ Bahasa Ibrani al-A‘raf/ 7: 13373
74. مﻮﱡﻴَـﻗ Bahasa Suryani al-Baqarah/ 2: 25574
75.  َﺮﻔَﻛ Bahasa Aram Muh}ammad/ 47: 275
76.  ْﲔَﻠْﻔِﻛ Bahasa Habsyi al-Ha}did/ 57: 2876
77. طْﻮُﻟ Bahasa Ibrani al-H{ajj/ 22: 4377
78.  ًﺔَﻨ ْـِﻴﻟ Bahasa Ibrani H{asyar/ 59: 578
65Lihat penjelasan, h. 129.
66Lihat penjelasan, h. 130.
67Lihat penjelasan, h. 131.
68Lihat penjelasan, h. 131.
69Lihat penjelasan, h. 131.
70Lihat penjelasan, h. 132.
71Lihat penjelasan, h. 133.
72Lihat penjelasan, h. 134.
73Lihat penjelasan, h. 135.
74Lihat penjelasan, h. 136.
75Lihat penjelasan, h. 136.
76 Lihat penjelasan, h. 136.
77Lihat penjelasan, h. 138.
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79. ﻦَﻳْﺪَﻣ Bahasa Ibrani al-A‘raf/ 7: 8579
80. مﻮُﻗﺮَﻣ Bahasa Ibrani al-Mut}affifi>n/ 83: 980
81. ﱘﺮَﻣ Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 2: 8781
82.  ٌةﺎَﻜْﺸِﻣ Bahasa Habsyi al-Nu>r/ 24: 3582
83. تْﻮُﻜَﻠَﻣ Bahasa Aram al-An‘a>m/ 6:7583
84.  ٌةَﺄَﺴْﻨِﻣ Bahasa Habsyi Saba’/ 34: 1484
85.  ٌﺮِﻄَﻔ ْـﻨُﻣ Bahasa Habsyi al-Muzammil/ 73: 1885
86.  ٌصﺎَﻨُﻣ Bahasa Aram S}a>d/ 38: 386
87. ﻰَﺳﻮُﻣ Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 2: 5187
88. ةٌِﺪﺋﺎَﻣ Bahasa Habsyi al-Ma>’idah/ 5: 11288
89. ﻞﻴﺋﺎَﻜِﻴِﻣ Bahasa Suryani al-Baqarah/ 2: 9889
90. نﻮﻨﻟا Bahasa Aram al-Qalam/ 68: 190
91.  ٌحْﻮُـﻧ Bahasa Ibrani al-Nisa’/ 4: 16391
78Lihat penjelasan, h. 138.
79Lihat penjelasan, h. 140.
80Lihat penjelasan, h. 140.
81Lihat penjelasan, h. 141.
82Lihat penjelasan, h. 142.
83Lihat penjelasan, h. 142.
84Lihat penjelasan, h. 143.
85Lihat penjelasan, h. 143.
86Lihat penjelasan, h. 143.
87Lihat penjelasan, h. 143.
88Lihat penjelasan, h. 144.
89Lihat penjelasan, h. 144.
90Lihat penjelasan, h. 145.
91Lihat penjelasan, h. 145.
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92.  ٌﺔﺌِﺷَﺎﻧ Bahasa Habsyi al-Muzammil/ 73: 692
93.  ٌنْﻮَﻫ Bahasa Aram al-Furqa>n/ 25: 6393
94. نورﺎَﻫ Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 2: 28294
95. ﻚﻟ ﺖْﻴَﻫ Bahasa Nabti al-Baqarah/ 2: 28295
96. ءارو Bahasa Nabti al-Kahf/ 18: 7996
97. رْﻮَُﳛ Bahasa Habsyi al-Insyiqa>q/ 84: 1497
98. ﻊَﺴَﻴَْﻟأ Bahasa Ibrani al-An‘a>m/ 6: 8698
99. نوﱡﺪِﺼَﻳ Bahasa Habsyi al-Zukhruf/ 43: 5799
100.   بﻮﻘَﻌﻳ Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 2: 132100
101. ﺲﻧْﻮُـﻳ Bahasa Ibrani al-Nisa’/ 4: 163101
102.  ّﻢﻴﻟا Bahasa Ibrani al-A‘ra>f/ 7: 136102
103. دﻮﻬَﻴﻟا Bahasa Ibrani al-Baqarah/ 2: 113103
104. ﻒﺳﻮﻳ Bahasa Ibrani al-An‘a>m/ 6: 84104
92Lihat penjelasan, h. 145.
93Lihat penjelasan, h. 146.
94Lihat penjelasan, h. 147.
95Lihat penjelasan, h. 147.
96Lihat penjelasan, h. 148.
97Lihat penjelasan, h. 148.
98Lihat penjelasan, h. 148.
99Lihat penjelasan, h. 149.
100Lihat penjelasan, h. 149.
101Lihat penjelasan, h. 149.
102Lihat penjelasan, h. 150.
103Lihat penjelasan, h. 150.
104Lihat penjelasan, h. 151.
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2. Rumpun bahasa Hemit105
No lafal-lafal al-mu‘arrab Rumpun Bahasa Hamit Surah dan Ayat
1. ﻩَﺎﻧإ Bahasa Barbar al-Ahza>b/ 33:57106
2. ﺔﻴﻧا Bahasa Barbar al-Gasyiyah/ 88: 5107
3. ﻦﺋﺎﻄﺑ Bahasa Qoptik al-Rah}man/ 55: 54108
4.  ّسﺮﻟا Bahasa Mesir al-Furqa>n/ 25:38109
5 ﺪﻴﺳ Bahasa Qobtik Yu>suf/ 12: 25110
6.  نﻮَﻋْﺮِﻓ Bahasa Mesir al-Baqarah/ 2: 49111
7. ةﺎَﺟْﺰُﻣ Bahasa Qoptik Yu>suf/ 12: 88112
8.  ٌﻞْﻬُﻣ Bahasa Barbar al-Kahf/ 18: 29113
9.  ُﺮَﻬْﺼُﻳ Bahasa Barbar al-H}ajj/ 22: 20114
3. Rumpun bahasa Iranik115
No lafal-lafal al-mu‘arrab Rumpun Bahasa Iranik Surah dan Ayat
105Penamaan Hemit ini kerapkali dinisbahkan kepada Ham bin Nuh as. Adapun  bahasa
Hemit yaitu bahasa mesir (bahasa Qoptik) dan bahasa-bahasa Berber (Tuareg, Kabil dan lain-lain).
106Lihat penjelasan, h. 102.
107Lihat penjelasan, h. 103.
108Lihat penjelasan, h. 104.
109Lihat penjelasan, h. 112.
110Lihat penjelasan, h. 122.
111Lihat penjelasan, h. 131.
112Lihat penjelasan, h. 141.
113Lihat penjelasan, h. 143.
114Lihat penjelasan, h. 149.
115Rumpun bahasa Iranik merupakan bahasa yang digunakan oleh penduduk Iran  seperti
Bahasa-bahasa lran Kuno: Avesta, Persia Kuno, Bahasa-bahasa lran Pertengahan: Pallawi, Bagda,
Saki dan  Bahasa-bahasa lran Modern: Persia, Kurda, Afganistan.
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1. ﻖﻳرﺎﺑأ Bahasa Persi al-Wa>qi‘ah/ 56:18116
2. قَﺮْـﺒﺘْﺳإ Bahasa Persi al-Kahf/ 18:31117
3.  ٌﺲَْﲞ Bahasa Persi Yu>suf/ 12: 20118
4. رﺎﻨﻳد Bahasa Persi A>li ‘Imra>n/ 3:75119
5.  ٌﺮْـِﻳﺮَﻬْﻣَز Bahasa Persi al-Insa>n/ 76: 13120
6. ﻞْﻴِﺒْﳒَﺰﻟا Bahasa Persi al-Insa>n/ 76: 17121
7. ﻞﻴّﺠﺳ Bahasa Persi Hu>d/ 11: 82122
8.  ْﲔّﺠِﺳ Bahasa Persi al-Mut}affifi>>n/ 83: 7-8.123
9. لَﺎﺑْﺮِﺳ Bahasa Persi al-Nah}l/ 16: 81124
10. قِدَاﺮُﺳ Bahasa Persi al-Kah}f/ 18: 29125
11. ﻞْﻴِﺒَﺴْﻠَﺳ Bahasa Persi al-Insa>n/ 76: 18126
12. سُﺪﻨُﺳ Bahasa Persi al-Kahf/ 18: 31127
13.  ٌﺔﱠﻴِﺴَﻗ Bahasa Persi al-Ma>’idah/ 5:13128
14.  ْﲑِﻤْﻄِﻗ Bahasa Persi Fa>tir/ 35: 13129
116Lihat penjelasan, h. 96.
117Lihat penjelasan, h. 99.
118Lihat penjelasan, h. 109.
119Lihat penjelasan, h. 111.
120Lihat penjelasan, h. 115.
121Lihat penjelasan, h. 116.
122Lihat penjelasan, h. 116.
123Lihat penjelasan, h. 117.
124Lihat penjelasan, h. 118.
125Lihat penjelasan, h. 118.
126Lihat penjelasan, h. 120.
127Lihat penjelasan, h. 121.
128Lihat penjelasan, h. 134.
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15.  ٌﻞْﻔُـﻗ Bahasa Persi Muh}ammad 47: 24130
16.  ٌﺰ ْـﻨَﻛ Bahasa Persi Hu>d/ 11: 12131
17.  ْتَرﱢﻮُﻛ Bahasa Persi al-Takwi>r/ 81: 1132
18. رﻮﻓﺎﻛ Bahasa Persi al-Insa>n/ 76: 5133
19.  ٌﺄَﻜّﺘُﻣ Bahasa Persi Yu>suf 12: 31134
20. سْﻮَُﳎ Bahasa Persi al-h}ajj/ 22: 17135
21.  ٌﻚْﺴِﻣ Bahasa Persi al-Mut}affifi>in/ 83: 26136
22.  ٌﺪِْﻴﻟﺎَﻘَﻣ Bahasa Persi al-Zumar/ 39: 63137
23. َﺎﻧْﺪُﻫ Bahasa Persi al-A‘ra>f 7: 156138
24.  ٌةَدْرَو Bahasa Persi al-Rah}man/ 54: 37139
4. Rumpun bahasa Yunani140
No. Lafal-Lafal al-Mu‘arrab Rumpun bahasa Yunani Surah dan Ayat
1. ﺲْﻴِْﻠﺑِإ Bahasa Yunani al-Baqarah/ 1: 34141
129Lihat penjelasan, h. 134.
130Lihat penjelasan, h. 134.
131Lihat penjelasan, h. 137.
132Lihat penjelasan, h. 137.
133 Lihat penjelasan, h.137.
134Lihat penjelasan, h. 139.
135Lihat penjelasan, h. 139.
136Lihat penjelasan, h.141.
137Lihat penjelasan, h.142.
138Lihat penjelasan, h. 146.
139Lihat penjelasan, h. 147.
140Rumpun bahasa Yunani diantara lain: bahasa-bahasa Yunani Kuno: Ronia, Attika, Doris,
Aeolia, bahasa Yunani Pertengahan: Koine dan bahasa Yunani Modern.
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2. ﻚﺋارﻷا Bahasa Yunani al-Kahf/ 18: 31142
3. باﻮﻛا Bahasa Yunani al-Ga>syiyah/ 88: 14143
4. ﻞْﻴ ِْﳒِإ Bahasa Yunani A<li ‘Imra>n/ 3: 3144
5. ﻢﻴﻗّﺮﻟا Bahasa Yunani al-Kahf/ 18: 9145
6. سودﺮﻔﻟا Bahasa Yunani al-Kahf/ 18:107146
7. سَﺎﻃْﺮِﻗ Bahasa Yunani al-An‘am/ 6: 7147
8. نﺎَﺟَﺮﳌا Bahasa Yunani al-Rah}ma>n/ 55: 78148
9. تْﻮُـﻗَﺎﻳ Bahasa Yunani al-Rah}man/ 55: 53149
5. Rumpun bahasa Italik150
No. Lafal-Lafal al-Mu‘arrab Rumpun bahasa Italik Surah dan Ayat
1. موّﺮﻟا Bahasa Romawi al-Ru>m/ 30: 2151
2. طاﺮﺻ Bahasa Romawi al-Fa>tihah/ 1: 6152
3. سودﺮﻔﻟا Bahasa Romawi al-Kahf/ 18:107153
141Lihat penjelasan, h. 96.
142Lihat penjelasan, h. 97.
143Lihat penjelasan, h. 101.
144Lihat penjelasan, h. 102.
145Lihat penjelasan, h. 113.
146Lihat penjelasan, h. 130.
147Lihat penjelasan, h. 132.
148Lihat penjelasan, h. 140.
149Lihat penjelasan, h. 150.
150Rumpun bahasa Italik diantara lain: bahasa Venetia dan latin. Dari bahasa latin ini
kemudian lahirlah bahasa bahasa-bahasa Romana: bahasa perancis, provence, Spanyol, Portugis,
Catalonia, Italia, Rumania, Rheto Romana.
151Lihat penjelasan, h. 114.
152Lihat penjelasan, h. 124.
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4.  ُﻂْﺴِﻘﻟا Bahasa Romawi al-Anbiya>’/ 21: 47154
5. سَﺎﻄْﺴِﻘﻟ ا Bahasa Romawi al-Isra>’/ 17:35155
6.  ٌرَﺎﻄْﻨِﻗ Bahasa Romawi Ali> ‘Imran 3: 75156
6. Rumpun bahasa Altaik157
No. Lafal-Lafal al-Mu‘arrab Rumpun bahasa Altaik Surah dan Ayat
1. قﺎﺴَﻏ Bahasa Turki al-Naba’/ 78: 25158
Lafal-lafal al-mu‘arrab yang teridentifikasi dalam al-Qur’an sebanyak 152
kata yang mana terdapat dalam bebarapa rumpun bahasa. Yaitu sebagai berikut:
1. Rumpun bahasa Semit terdapat 104 lafal,
2. rumpun bahasa Hemit  terdapat 9 lafal-lafal,
3. rumpun bahasa Iranik 24 lafal,
4. rumpun bahasa Yunani 9 lafal,
5. rumpun bahasa Italik 6 lafal dan
6. Rumpun bahasa Altaik 1 lafal.
Jadi secara keseluruhan terdapat 150 lafal-lafal al-mu‘arrab yang terdapat
dalam al-Qur’an.
153Lihat penjelasan, h. 130.
154Lihat penjelasan, h. 132.
155Lihat penjelasan, h. 135.
156Lihat penjelasan, h.135.
157Rumpun bahasa Altaik merupakan Kelompok Bahasa Turki dianatra lain: bahasa Bahasa
Azeri, Bahasa Uzbek, Bahasa Kazak, Bahasa Uighur, Bahasa Turkmen, Bahasa Tatar, Bahasa Kirgiz,
Bahasa Qashqai, Bahasa Bashkir, Bahasa Kuvas, Bahasa Afshar, Bahasa Karakalpak, Bahasa
Karachai-Balkar dan Bahasa Yakut / Bahasa Sakha.
158Lihat penjelasan, h. 130.
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B. Makna Lafal-Lafal al-Mu‘arrab dalam al-Qur’an
Setalah menelaah metode yang ditetapkan para linguis159 bahasa maka akan
dipaparkan makna lafal-lafal al-mu‘arrab yang termaktub dalam al-Qur’an
berdasarkan abjad dalam bahasa arab.
1. lafal (  ّﺑأﺎ ) dalam firman Allah surah ‘Abasa/ 80:31 ( ًّﺎَﺑأَو ًﺔَﻬِﻛَﺎﻓَو)160, yang berarti
(ﻸﻜﻟا), al-h}isyi>sy ( ٌﺶْﻴِﺸِﳊا) dan ( ٌﺐْﺸُﻋ) yang artinya rumput atau tumbuhan jenis
ilalang yang berbatang kecil, banyak jenisnya, batangnya beruas, daunnya
sempit panjang. Yang dikonsumsi oleh hewan ternak berasal dari bahasa ahlu al-
Maghrib merupakan kata tunggal dan jamaknya adalah  ّبُوأ merupakan ism
ja>mid, Al-Suyu>t}i> mengemukakan lafal tersebut berasal dari bahasa Barbar, Hal
ini disepakati oleh al-Zarkasyi> dan Hamzah Fath. Menurut Rafa>il Nakhl al-
Yusu>‘i> lafal tersebut berasal dari bahasa Aram yang memiliki arti  َُةﺮْﻤﱠﺜﻟا (buah)
dari kata ‘ebo mengalami proses arabisasi dari segi vokal yang mana mengganti
vokal e (al-h}arakah-ammiyyah al-wust}) dengan baris fath}ah dan masuk kedalam
bahasa Arab mengalami perubahan makna yaitu rumput.161
2. Lafal  َﺮْـﺑِإاﻴِﻫﻢ merupakan ism ‘alam dan mamnu‘ min al-s}arf dikatakan bahwa
lafal tersebut memiliki tiga bacaan ﻢﻫاﺮْﺑإ ،مﺎﻫاﺮْﺑِإ dan ﺔﳘاﱪﻟا. dan kata tersebut
merupakan lafal asing dalam bentuk kata ﺎَﻫَاﺮْـَﺑأم (Abraham) yang artinya  ُبﻷا,
 ٌﻊْﻴِﻓَر atau  ٌلﺎَﻋ berasal dari bahasa Ibrani kata tersebut memiliki arti lain yaitu
abu rahi>m (bapak yang penyayang) kata tersebut diyakini adalah bahasa asing
159 Lihat indikator karekteristik lafal-lafal al-Mu‘arrab bab II, h. 35.
160Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 872.
161Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m (cet. 1; Da>r al-Kutub
al-Wat{aniyyah, 2001), h. 106.
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karna tidak ditemukan wazn tersebut dalam bahasa Arab. dan kata itu mengalami
proses ibda>l huruf illat yaitu mengganti huruf ali>f dengan huruf ya>’ dan ibdal dari
segi baris yang sebelumnya ﺎَﻫَاﺮْـَﺑأم kemudian menjadi ﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ.162 Lafal ini
merupakan kata yang sangat klasik digunakan dan bukan berasal dari bahasa
Arab.163
3. Lafal ﺲْﻴِْﻠﺑِإ yang terdapat dalam beberapa ayat dalam al-Qur’an adalam ism
‘alam merupakan lafal asing yang mana berasal dari bahasa Yunani. Subha>n
mengatakan bahwa lafal ini berasal dari kata  ْﺲُﻠُـﺑَﺎﻳِد terasimilasi dalam bahasa
Arab yang menyesuaikan dengan vokal bahasa Arab yang artinya  ُمﺎَﻤﱠﻨﻟا,  ﱡوﺪﻌﻟا dan
نﺎﻄﻴﺸﻟا. Begitu pula kata devil yang berasal dari bahasa Inggris, diable berasal
dari kata Persi, diavolo berasal dari bahasa Italia, teufel berasal dari bahasa
Jerman. Semua lafal tersebut berasal dari rumpun bahasa Yunani, kemudian kata
tersebut dibentuklah fi‘il-nya yaitu ablasa-yublisu artinya putus asa atau
terambil dari kata balasa (ﺲﻠﺑ) yang artinya tiada kebaikan. Dalam Kamus al-
Munawwir, iblis terambil dari kata ablasa (ﺲﻠﺑأ) yang berarti jahat. al-balas
(ﺲَﻠﺒﻟا) yang artinya orang yang jahat dan al-balisu ( ُﺲِﻠَﺒﻟا) yang artinya orang
yang bingung.164
4. lafal (ﻖﻳرﺎﺑأ) dalam firman Allah surah al-Wa>qi‘ah/ 56:18 (  ٍباَﻮْﻛَِﺄﺑ ﻦﱢﻣ ٍسْﺄََﻛو َﻖِﻳرَﺎَﺑأَو
 ٍﲔِﻌﱠﻣ)165 merupakan jamak taks\i>r dan ism gair muns\arif. Menurut Karra‘ lafal
ﻖﻳرﺎﺑأ memiliki arti  ٌزﻮﻛyaitu cangkir dan ءَﺎﻧِإ (bejana)166 Berasal dari bahasa Persi
162Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 148.
163Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r Al-Jawa>liqi>, al-Mu‘arrab min
al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam (Beirut: Da>r al-Kutub, 1969), h. 12.
164Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 150.
165Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 780.
166 benda berongga yg dapat diisi dng cairan atau serbuk dan digunakan sebagai wadah,bak
(tempat air), tabung, bajan dan jambang.
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kata tunggalnya adalah ﻖِْﻳﺮْﺑِإ bermakna cerek. memiliki arti tempat menuangkan
air. Berasal dari kata ﻩَار بَأ yang berarti بَأ adalah  ٌءﺎَﻣ dan  ٌهاَر adalah  ٌﻖِْﻳﺮَﻃ.
Mengalami proses arabisasi dari kata ﺰﻳرَﺎﺑآ kemudian menjadi ﻖﻳرﺎﺑأ mengalami
proses ibda>l  َز menjadi  َق kemudian dibentuklah kata tunggalnya yaitu ﻖِْﻳﺮْﺑِإ .167
5. Lafal (ﺪﻠﺧأ) dalam firman Allah surah al-A‘raf/ 7:176  َﱃِإ َﺪَﻠْﺧَأ ُﻪﱠﻨِﻜَـﻟَوضرﻷا
yang memiliki arti ﻪﻴﻟإ لﺎَﻣ berarti cenderung kepada. Lafal ini juga bermakna
rukun dalam bahasa Ibrani. Bila merujuk kepada kamus bahasa Ibrani maka
didapatkan lafal ini berasal dari fi‘il al-Mujarrad dari kata h}ld (ﺪﻠﺣ) atau h}ele
yang artinya  ٌءﺎَﻘَـﺑ dan  ٌماَوَد yang artinya kekal dan tetap. Kata ini mengalami
proses ibda>l huruf yang mengganti huruf ha>’ dank kha>’. Menurut al-Suyu>t}i>
lafal ini berasal dari bahasa Aram berasal dari kata hlad yang artinya hewan
yang tinggal di bawah tanah. Sumber yang kuat mengatakan lafal tersebut
berasal dari bahasa Ibrani sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya,  kata
tersebut masuk ke dalam bahasa Arab bukan hanya memiliki arti kakal dan tetap
sebagaimana yang dikontekskan dalam hadis memiliki arti abadi dan kekal
dalam surga. Tetapi, juga memiliki arti cendrung apabila ditambahkan kata
ﻪﻴﻟإ.168
6. Kata (ﻚﺋارﻷا) dalam ayat ( ُباَﻮـﱠﺜﻟا َﻢِْﻌﻧ ِﻚِﺋَارَْﻷا ﻰَﻠَﻋ) merupakan ism ja>mid dan
jamak taks\i>r dari kata  ٌﺔَﻜْﻳَرأ yang memiliki arti ﺔﻠﺠﺣ ﰱ ﺮﻳﺮﺳ (kasur mempelai)
al-Suyut}i> menyatakan itu adalah bahasa Habsyi yang berarti dipan atau ranjang.
orentalis Amerika mengatakan lafal tersebut berasal dari bahasa Iran karna
terdapat dalam syair penyair terkenal. ‘ini>si> mengemukakan bahwa lafal
167Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 152.
168Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab (Beiru>t:
Mu’assasah al-Risala>h), h. 67.
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tersebut berasal dari bahasa Yunani dalam bentuk kata ari-koite> kata ini
mengalami proses arabisasi yang menyesuaikan dengan vokal bahasa Arab yang
mengganti Mengganti vokal o (al-h}arakah-khalfiyyah al-wust}) dengan baris
fath}ah. Adapun artinya  ُشَاﺮِﻓ dan ﺪﱢﻴَﺟ ﺪَﻗْﺮِﻣ (tempat tidur yang bagus).169
7. Lafal (رَزآ) dalam surah al-An‘a>m/ 6:74 ( َرَزآ ِﻪِﻴَﺑﻷ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ َلَﺎﻗ ْذِإَو) adalah ism ‘alam.
Merupakan lafal asing yang berasal dari bahasa Ibrani yang mana bapak dari
Nabi Ibrahim as.170 al-Suyu>t}i> mengatakan bahwa Azar dalam ayat di atas
berasal dari bahasa Persi yang berarti Syaikh (orang yang sudah uzur). Jika
merujuk kisah Nabi Ibrahim yang menggunakan bahasa Ibrani, hal ini dapat
dipastikan lafal tersebut berasal dari bahasa Ibrani dalam bentuk kata اَﺮﺛ
kemudian mengalami proses qalb al-maka>ni > ﺮﺛآ dan mengalami proses ibda>l
huruf ث menjadi ز kemudian menjadi رَزآ.
8. Lafal أ طﺎﺒﺳ dalam surah al-A‘ra>f/ 7:160, Adalah bahasa Ibrani yang berarti
suku-suku merupakan jamak taks\i>r kata tunggalnya adalah  ُﻂﺒّﺴﻟا yang mana
berasal dari kata s^eb>et kata tersebut mengalami perubahan dari segi vokal. Lafal
ini menunjukkan  kaum Yahudi yang mana berasal dari  keturunan isra>il yaitu
Ish}a>q dan Ya’qub. Sedangkan dalam bahasa Arab kata suku identik dengan
kata  ْﻴﺒَﻘﻟا ﺔﻠ . jadi اطﺎﺒﺳﻷ berasal dari bahasa bani> isra>il dan  ﺔﻠﻴﺒﻘﻟا berasal dari
bangsa Arab keturunan Nabi Ismail as.171
9. Lafal قَﺮْـﺒَﺘْﺳإ dalam surah al-Kahf/ 18:31. Merupakan ism ja>mid dan mamnu‘ min
al-sarf yang berarti ﺔﻨﻴﺨﺛ ﺔﺠﻴﺴﻧ tenunan yang tebal berasal dari bahasa Pahlevi
169Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 153-154.
170uhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 156.
171Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h. 70.
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yaitu bahasa Persi Kuno dalam bentuk kata ﻩْﱪَﺘْﺳإ kemudian mengalami proses
arabisasi Ibda>l huruf  menjadi قَﺮْـﺒَﺘْﺳإ yang berarti sutera tebal hal ini dikatakan
oleh Ibn Qutaibah. Begitupula orentalis Jerman mengatakan lafal tersebut
berasal dari bahasa Persi akan tetapi dalam bentuk kata  ْﱪَﺘْﺳإ kemudian
terasimilasi dalam bahasa Arab dengan ziya>dah huruf qa>f.172 Menurut
Muhammad al-Taunaji> kata tersebut dalam bahasa Persi dalam bentuk kata
كْﱪَﺘْﺳإ karna huruf qa>f dalam  bahasa Pahlevi (Persi) hampir sama bacaannya
dengan huruf ka>f.173
10. Lafal قﺎَﺤْﺳِإ yang terdapat dalam beberapa ayat al-Qur’an merupakan ism ‘alam
dan lafal asing.174 Yang menunjukkan nama seorang laki-laki. Lafal ini berasal
dari bahasa Ibrani dalam bentuk kata قﺎَﺤْﺼَﻳ. dalam kitab al-Taurat kata itu
dalam bentuk kata قﺎﺤﺴﻳ. Jadi dapat disimpulkan terdapat dalam dua bentuk
kata yaitu قﺎَﺤْﺼَﻳ dan قﺎﺤﺴﻳ.Kata tersebut mengalami proses ibda>l huruf yaitu
huruf ص menjadi س dalah fonem ي menjadi أ apabila dalam bentuk kata قﺎَﺤْﺼَﻳ
dan arti lafal tersebut memiliki arti ﻚَﺤْﻀَﻳ (tertawa) kata tersebut didapatkan
dari ibunya (Sarah) yang mana tidak percaya mendapatkan kabar gembira dari
malaikat Jibril bahwa Sarah akan melahirkan anak laki-laki yang bernama Ishaq
dan kelak akan menjadi Nabi.175
11. Lafal ﻞﻴﺋاﺮﺳإ yang terdapat dalam beberapa ayat al-Qur’an merupakan ism ‘alam
dan lafal asing yang mana berasal dari kata ﻞِْﻴﺋاﺮْﺴَﻳ mengalami proses ibda>l huruf
yang mana huruf ya>’ diganti dengan ali>f dan berasal dari bahasa Ibrani yang
172Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h. 71.
173Lihat penjelasan bab 11, h. 33.
174Al-Jawa>li>qi>, al-Mu‘arrab min al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 12
175Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 160.
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terasimilasi dalam bahasa Arab melalui bahasa Suryani yang berarti ﷲا  ُبِرﺎَُﳛ
memerangi Allah. Kata ﻞﻴﺋاﺮﺳإ memiliki arti lain terdiri dari dua kata yaitu isra>
dan i>l yang berarti kekasih Allah ada juga mengatakan Isra> yang berarti hamba
dan i>l adalah Allah jadi hamba Allah yang ditujukan kapada Nabi Ya‘qub as.176
12. Lafal اًرﺎَﻔْﺳَأ yang terdapat dalam surah al-Jum‘ah/ 62:5177 merupakan ism ja>mid
dan jamak taks\i>r kata tunggalnya adalah  ُﺮْﻔﱢﺴﻟا yang berarti buku. lafal tersebut
merupakan bahasa asing yang berasal dari bahasa Suryani yang mana diambil
dari kata  ْﺮَﻔِﺳ mengalami proses perubahan dari segi harakat yang memiliki arti
buku yang besar, tulisan atau bagian dari kitab Taurat. Al-Suyut}i mengatakan
lafal ini berasal dari bahasa Aram kemudian masuk kedalam bahasa Arab.
Sumber yang kuat mengatakan lafal tersebut berasal dari bahasa Aram.178
13. Lafal ﻞْﻴﺋﺎْﲰإ merupakan ism ‘alam pada dasarnya memiliki dua kata yaitu ﻞْﻴﺋﺎْﲰإ
dan  ْﲔِﻋ َﺎْﲰِإ sebagaimana yang dikatakan al-Ra>jis.179 Dan kata ini berasal dari
bahasa Ibrani karna dimulai dengan huruf ali>f yang mana menggantikan huruf
ي yaitu ﻞَْﻳأ ﻊَﻤْﺸَﻳ yang terdiri dari ﻊَﻤْﺸَﻳ يأ ﻊَﻤْﺴَﻳ, dan ﻞَْﻳأَو atau ﷲا jadi ﻞْﻴﺋﺎْﲰإ
adalah ﷲا ﻊَﻤْﺴَﻳ tafsir kata tersebut menjelaskan bahwa Allah swt mendengarkan
doa Nabi Ibrahim as yang tidak pernah berhenti berdoa agar mendapatkan anak
meskipun diusia senja.  Lafal itu masuk kedalam bahasa Arab melalui bahasa
Suryani.180
176Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 161.
177Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 808.
178Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h. 28.
179Al-Jawaliqi, al-Mu‘arrab min al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 12
180Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 163.
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14. lafal باﻮﻛا yang terdapat dalam surah al-Ga>syiyah/ 88: 14 merupakan jamak
taks\i>r dari kata  ٌبْﻮُﻛ lafal tersebut merupakan ism ja>mid menurut al-Suyu>t}i>
berasal dari bahasa Latin atau Yunani dalam bentuk kata cupa yang berarti  زﻮﻛ
وﺮﻋ ﻼﺑ ﲑﻐﺻة (cangkir kecil tanpa pegangan) atau gelas. Kata ini terasimilasi
dalam bahasa Arab menyesuikan dengan vokal bahasa Arab.181
15. Kata (ﻻإ) menurut al-Suyu>ti> berasal dari bahasa Nabti yang merupakan nama
Allah.182 Menurut Ibn al-Qutaibah lafal tersebut memiliki arti ﺔﻣﺬﻟا و ﺪﻬﻌﻟا
(keamanan). sumber yang kuat mengatakan lafal tersebut berasal dari bahasa
Ibrani yang masuk kedalam bahasa Arab melalui bahasa Nabti.183 Kata ﻻإ
terambil dari kata ‘el dan e>lohim yang mana mengalami pergantian vokal e (al-
h}arakah-ammiyyah al-wust}) dengan baris fath}ah. Memiliki arti sumber  ٌفْﻮَﺧ
dan  ٌﺔَﻴْﺸَﺧ (ketakutan) akan tetapi kata yang cendrung digunakan adalah kata
e>lohim yang merupakan bentuk jamak dan terasimilasi kedalam bahasa Arab
dalam bentuk tunggal. Kata Illah juga memilki istilah lain yaitu Rabb dan
Malik memiliki makna yang berbeda tetapi merupakan satu kesatuan. Kata
tersebut menunjukkan Allah swt. 184
16. Lafal  ٌﻢِْﻴَﻟأ dalam surah al-Baqarah/ 1:10.185 Merupakan lafal dari bahasa Ibrani
yang berasal dari kata ‘a^lam  ٌﱂآ yang berarti menyakitkan. Kata tersebut
mengalami proses arabisasi yaitu naqs huruf آ yang di baca ma>d (panjang)
menjadi  َأ dan ziya>dah huruf ya>’ setelah huruf la>m sebagai mana kata  ٌﱂآ menjadi
181Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h. 73.
182Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h. 74.
183Ibn Muh}ammad  Abdullah Muslim Ibn Qutaibah, Tafsi>r Gari>b al-Qur’an (Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1978), h. 183.
184Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 167.
185Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 3.
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 ٌﻢِْﻴَﻟأ 186 lafal  ٌﻢِْﻴَﻟأ dalam bentuk al-s{ifah al-musyabbah yang berarti  ٌﱂﺆﻣ,  ٌﻊٍﺟو atau
ﻊﺟﻮﻣ, berasal dari kataﺎًﻤَِﻟأ ،َُﱂَْﺄﻳ ،َِﱂَأ (sakit).
17. Lafal ﻞْﻴ ِْﳒِإ yang terdapat dalam surah A<li ‘Imra>n/ 3: 3 merupakan ism ja>mid
dalam bentuk wazn ﻞْﻴِﻌْﻓإ dan lafal asing dalam bentuk kata ﻞﻴ ِْﳒَأ yang mana ali>f-
nya dibaca fath } dalam wazn ﻞْﻴِﻌَْﻓأ menurut al-Zamakhsyari> timbangan kata
tersebut tidak ditemukan dalam pola bahasa Arab. Dan kata itu merupakan kitab
yang diturunkan nabi Isa as. sekiranya lafal Arab maka kata tersebut dalam
bentuk  ُﻞﺠﱠﻨﻟا yang berarti ضرﻷا ﻪﺟﻮﻟا ﻰﻠﻋ ءﺎﳌا رﻮُُﻬﻇ artinya merembesnya air dari
tanah sedangkan Injil adalah sebuah kitab berisi sebuah pengetahuan dan
hukum-hukum.187 Istilah “Injil” berasal dari Bahasa Yunani euaggelion,
kemudian terasimilasi dalam Ibrani dalam bentuk kata ﻞﻴ ِْﳒَأ bahasa popular di
Palestina yang berarti kabar gembira masuk kedalam bahasa Arab mengalami
proses arabisasi yaitu ibda>l harakat.188
18. Lafal ﻩَﺎﻧإ dalam al-Qur’an surah al-Ahza>b/ 33:57.189 merupakan ism ja>mid
Menurut abu> Qa>sim lafal tersebut merupakan lafal asing dari bahasa Barbar.190
lafal ﻩَﺎﻧإ bermakna ﺞﻀﻧ yang artinya masak dan matang yang mana berasal dari
bahasa ahlu Magrib yang merupakan bagian dari bahasa Barbar.191
186Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h. 73.
187Al-Jawa>li>qi>, al-Mu‘arrab min al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 18.
188Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 170.
189Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 601.
190 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h.74.
191Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 171.
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19. Lafal ﰉوأ dalam al-Qur’an surah Saba’/ 34: 10.192 Secara bahasa  artinya adalah
 ُعﻮﺟّﺮﻟا,  ءﻲﺸﻟا ﱃإ بآ Kembali kepada sesuatu atau taubat yang mana kembali
kepada tuhan. Berasal dari bahasa Habsyi.193
20. Lafal  ّوأﻩا dalam al-Qur’an surah Hu>d/ 11: 75.194merupakan ism ja>mid memiliki
banyak makna yang berarti  ِنُْﺰﳊا ُﺮ ْـﻴِﺜَﻛ banyak bersedih,  ءﺎﻋﺪﻟا permohonan,  ٌﻦﻣْﺆُﻣ
orang mukmin, ﻖﻴﻗﺮﻟا ﻢﻴﺣّﺮﻟا yang pengasih dan فﻮﺧ (ketakutan). Akan tetapi
yang lebih dominan artinya adalah ءﺎﻋﺪﻟا Lafal ini menurut al-Suyu>t}i> berasal
dari bahasa Habsyi.195
21. Lafal ﺔﻴﻧا dalam firman Allah surah al-Gasyiyah/ 88: 5 (ﺔﻴﻧا ﲔﻋ ﻦﻣ) merupakan
ism ja>mid dan jamak dari kata  ٌﻩَﺎﻧِإ yang memiliki arti bejana lafal tersebut
berasal dari bahasa Barbar.196 Merupakan salah bahasa yang digunakan
dikawasan Afrika Utara.
22. Lafal بّﻮﻳأ yang terdapat dalam surah al-Nisa>’/ 4: 163 merupakan ism ‘alam dan
lafal asing berasal dari bahasa Ibrani yang menunjukkan Nabi Ayyub as yang
merupakan sosok yang sangat patuh dan sabar meskipun musibah
menghampirinya  berupa penyakit yang menggrogoti tubuhnya akan tetapi
kepatuhannya  kepada Allah tidak sedikitpun berkurang. kata Ayyu>b tidak
mengalami proses ibdal masuk kedalam bahasa Arab tanpa mengalami proses
192Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 607.
193Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 173.
194Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 309.
195Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 75.
196Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 75.
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arabisasi.197 Pada dasarnya semua nama Nabi merupakan lafal asing kecuali
nama nabi Muhammad saw, nabi Shaleh as dan nabi Syu‘ab as.198
23. Lafal  ٌﺲَْﲞ dalam surah Yu>suf/ 12: 20.199 Berasal dari kata  َﺲََﲞ yang artinya ﻗَﺎﻧ ﺺ
ﺔَﻨَﲦ نود berkurang harganya atau rendah harganya.200 Ibn Manz}u>r lafal tersebut
memiliki makna ﻲﻘﺳ ﲑﻐﺑ ﺖﺒﻨﺗ ضْرأ artinya tanah yang dapat tumbuh tanpa
diairi. kata tersebut merupakan lafal asing berasal dari bahasa Persia yang
berarti dari kata نﺪﻴﺴَْﲞ yang memiliki arti باذأ, ﺪﺴﻓأ atau ﻞﺑذ kata tersebut
mengalami proses arabisasi yaitu nasq atau haz}f huruf ya>’, da>l dan nu>n dan
masuk ke dalam bahasa Arab menjadi kata  ٌﺲَْﲞ dan mengalami pula proses
perubahan makna.201
24. Lafal ﺎﻬﻨﺋﺎﻄﺑ dalam surah al-Rah}man/ 55: 54 (قﱪﺘﺳا ﻦﻣ ﺎﻬﻨﺋﺎﻄﺑ). Merupakan
jamak dari kata َﺔﻧَﺎﻄﺑ secara bahasa lafal tersebut artinya adalah lapisan ةرﺎَﻬِﻇ
seperti contoh بﻮﺜﻟا ﺔﻧَﺎﻄﺑ lapisan dalam pakaian berasal dari bahasa Qoptik.202
25. Lafal ﲑﻌﺑ dalam surah Yu>suf/ 12: 65203 (ﲑﻌﺑ ﻞﲪ) merupakan ism jami>d berasal
dari bahasa Ibrani merupakan hewan yang memakan rumput atau hewan ternak
yang ditujukan kepada hewan  ٌرَﺎِﲪ (keledai) mengalami proses arabisasi secara
langsung.204
197Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 177.
198Al-Jawaliqi, al-Mu‘arrab min al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 12.
199Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 319.
200Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 178.
201Ibn Manz}ur, Lisa>n al-‘Arab, h. 221.
202Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 179.
203Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 327.
204Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 181.
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26. lafal ﻊﻴﺑ dalam surah al-H}ajj/ 22: 78.205 Merupakan jamak taks\i>r dari kata  ٌﺔَﻌْـِﻴﺑ
berasal dari bahasa Aram diambil dari kata ﺎﺗِﺪﻌﺑ terdiri dari kata  ب yang
berarti  ةَِﺪَﺋاز  ﰱ dan َﺎﺗﺪِﻋ yang berarti  ٌعْﻮُﻤَْﳎ kemudian kata tersebut diartikan
sebagai geraja yang mana tempat berdoa dan melakukan upacara untuk umat
nasrani206 dalam bahasa Arab disebut  ٌﺔﺴْﻴِﻨَﻛ kata tersebut mengalami proses
arabisasi yaitu ziya>dah huruf ya >’ setelah huruf ba>,  penghapusan huruf da>l dan
kemudian menyesuaikan harakatnya ke dalam vokal bahasa Arab.207
27. Lafal اﲑﺒﺘﺗ dalam surah al-Isra>’/ 17: 7(اﲑﺒﺘﺗ اﻮﻠﻋ ﺎﻣ اوﱪﺘﻴﻟو)208 merupakan mas}dar
dari kata  ،ُﺮﱢـﻴَـﺒَـﺗﲑﺒﺘﺗ ،َﺮﱠـﺒَـﺗ dan berasal dari bahasa Nabti yang merupakan bagian
dari dialek dari bahasa Aram.209 Dalam kitab lisa>n ‘arab lafal tersebut artinya
membinasakan ﻪﻜﻠﻫأ و ﻩﺮّﺴﻛ.210
28. Lafal ﺖﲢ dalam firman Allah surah Maryam/ 19:24 (ﺎﻬﺘﲢ ﻦﻣ ﺎﻫادﺎﻨﻓ) berasal dari
bahasa Nabti yang artinya asfala (di bawah) .211
29. Lafal رْﻮﱡـﻨَـﺗ dalam surah Hu>d/ 11: 40. merupakan lafal asing berasal dari bahasa
Persi.212 Yang memiliki beberapa makna terang atau bersinar dan permukaan
tanah (ضرﻷا ﻪﺟو). Lafal tersebut memiliki kemiripan dengan beberapa bahasa
yang ada disekitar jazirah Arab. Sumber yang kuat menurut Rafa>il al-yusu>‘i>
mengatakan lafal tersebut berasal dari bahasa Aram, dalam bentuk kata Tanura
205Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 469.
206Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 182.
207Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, h. 402.
208Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 385.
209Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 79.
210Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, h. 406.
211Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 18
212Jala>luddi>n Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 80.
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yang diambil dari kata beyt nou^ro yaitu رﺎّﻨﻟا نﺎَﻜﻣ kata tersebut mengalami
proses arabisasi dari segi vokal.213
30. Lafal  رﻮّﺘﻟااة dalam al-Qur’an merupakan ism ja>mid menunjukkan lafal asing yang
diserap dari kata to>rah> berasal dari bahasa Ibrani dan terasimilasi dalam bahasa
Arab melalui bahasa Aram, secara bahasa kata to>rah> memiliki arti memberi
pengajaran jadi kata tersebut bermakna ajaran atau Instruksi kata tersebut
kemudian memiliki arti luas  meliputi peraturan tertulis maupun lisan
merupakan  ٌﺔَﻌْـِﻳﺮَﺷ peraturan, undang dan hukum akhirnya meliputi seluruh ajaran
agama Yahudi. Lafal tersebut merupakan kitab suci bangsa Yahudi yang di
turunkan oleh Nabi Musa as. Kata tersebut mengalami proses arabisasi dari segi
vokal.214
31. Lafal  ُﺖﺒﳉا dalam surah al-Nisa>’/ 4: 51.215 Merupakan ism ja>mid dan lafal asing
yang berasal dari bahasa Habsyi dalam bentuk kata ﻂﺒﻗ mengalami proses
arabisasi yaitu ibda>l huruf ق menjadi ج kemudian menjadi  ُﺖﺒﳉا 216 yang
berarti ﷲا نْود ﻦﻣ ﺪﺒﻋ ﺎﻣ ﻞُﻛ segela  sesuatu yang disembah selain Allah.
Dikatakan  lafal tersebut memiliki beberapa arti yaitu ﻦﻫﺎﻜﻟا dukun, ﺮﺣﺎﺴﻟا
tukang sihir, نﺎﻄْﻴﺸﻟا syetan (bisikan), syirik dan تﻮﻏّﺎﻄﻟا yang sinonim dengan
kata مﺎﻨﺻﻷا yaitu berhala yang diperuntukkan untuk La>ta dan Uzza.217
32. Lafal ﻞْﻳْﱪِﺟ dalam surah al-Tah}rim/ 66: 4.218 Merupakan ism ‘alm dan  berasal
dari bahasa Ibrani dalam bentuk kata ﻞﻳأ يِﱪَﺟ yang kemudian  terasimilasi
213Rafa>’il Nakhlah al-Yusu>‘i>, Gara>ib al-Lugah al-‘arabiyyah, (Cet. 4; Bairut: Da>r  al-
Masyri>q, 1986), h. 172.
214Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 188.
215Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 112.
216Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 80.
217Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, h. 534.
218Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 819.
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dalam bahasa Arab menyesuikan dengan vokal bahasa Arab kata tersebut berarti
ﱪﳉا: ﺪﺒﻌﻟا artinya hamba.219 Subh}a>n mengatakan lafal tersebut bermakna  ﻞﺟر
ﷲاyang berarti hamba Allah.220 Kata tersebut ditujukan kepada Malaikat Jibril
yang bertugas menyampaikan wahyu , yang mana dengan wahyu itu hati dan ruh
manusia menjadi hidup. Malaikat Jibril selalu bertasbih siang dan malam tidak
pernah berhenti dan merupakan hamba Allah seutuhnya. Suci dari sifat manusia
dan jin seperti hawa nafsu, lapar, sakit, makan, tidur, bercanda, berdebat dan
lainnya. Selalu takut dan taat kepada Allah. Selalu mengamalkan apa saja yang
di perintahkan-Nya.
33. Lafal ﻢﱠﻨَﻬَﺟ terdapat dalam al-Qur’an sebanyak 76 kata adalah ism
mamnu‘ min al-s\arf dan merupakan lafal asing. Menurut al-Suyu>t}i> ada dua
pendapat, dalam hal ini sebagian ulama mengatakan lafal tersebut berasal dari
bahasa Persia dan sebagiannya mengatakan barasal dari bahasa Ibrani berasal
dari kata  ٌمﺎّﻨِﻬِﻛ.221 Orentalis Jerman mengatakan lafal ini berasal dari bahasa
Aram yaitu مﺎﻨﻬﻴﺟ ge>hinnam, yang artinya neraka. Kata ini mengalami proses
arabisasi  yaitu ibda>l harakat yang mana mengganti vokal e (al-h}arakah-
ammiyyah al-wust}) dengan baris fath}ah kemudian huruf ya>’ setelah huruf ji>m
mengalami proses hafz}. sumber yang kuat mengatakan lafal tersebut berasal
dari Ibrani masuk kedalam bahasa Arab melalui bahasa Habsyi. Lafal ﻢﱠﻨَﻬَﺟ
memiliki arti neraka yang merupakan tempat penyiksaan yang memiliki tujuh
pintu dan setiap pintu (tingkatan) telah ditetapkan untuk golongan tertentu dari
219Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, h. 535.
220Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 191.
221Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 81.
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para makhluk-Nya. Secara harfiah kata tersebut memiliki arti penampilan jahat
atau berwajah murung, kegelapan atau jahm digunakan untuk bagian tergelap
dari malam. Definisi kata tersebut kemudian disatukan yang berarti tempat yang
teramat menyeramkan dan gelap. Karana jahannam memiliki penampakan yang
dapat menciutkan nyali dan tak memiliki air dan kering kerontongan.222
34. Lafal تﻮُﻟﺎَﺟ merupakan ism ‘alam dalam surah al-Baqarah/ 2:249.223
menunjukkan nama seorang laki-laki224 yang merupakan lafal asing berasal dari
bahasa Ibrani.225 Kata tersebut ditujukan kepada pemimpin bani Israil yaitu
Ja>lu>t yang kejam yang telah menyiksa kaumnya. Dikisahkan dalam al-Qur’an
bahwa Nabi Daud as yang membunuh Ja>lu>t yang pada saat itu Nabi sendiri
masih tergolong anak-anak yang membantu bala tentara Ta>lu>t.
35. Lafal مَاﺮَﺣ dalam surah al-Anbiya>’/ 21: 95.226 Berasal dari kata ‘rm dari bahasa
Ibrani yang berarti  َمَﺮَﺣ,  َﻊَﻨَﻣ dan  َﺮَﻈَﺣ yang artinya melarang merupakan antonim
dari halal. Menurut al-Suyu>t}i> dalam Ibn Abi> H}a>tim lafal tersebut berasal dari
bahasa Habsyi dalam bentuk kata ‘arama dan memiliki makna ﺐﺟوterasimilasi
dalam bahasa Arab memiliki makna yang terlarang.227
36. Lafal ﺐﺼﺣ dalam surah al-Anbiya>’/ 21: 98.228 Merupakan lafal asing dari
bahasa Z}anjiah yang barasal dari bahasa Negro yang memiliki arti  ةرﺎَﺠﳊا (batu
222Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 193.
223Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 50.
224Ibnu Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, h. 850.
225Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 194.
226Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 459.
227Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 82.
228Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 460.
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krikil) atau رﺎﻨﻟا ﰱ ﻰﻣُﺮﻳ ﺎَﻣ ﱡﻞُﻛ bahan bakar api neraka dalam buku Lisa>n ‘Arab
memiliki arti segala sesuatu yang dijumpai atau yang dilempar di neraka seperti
kayu bakar dan lain-lain.229 sumber yang kuat mengatakan lafal tersebut barasal
dari bahasa habsyi yang memiliki arti  ٌﺐﻄﺣ (kayu bakar).
37. Lafal ّﺔﻄﺣ dalam surah al-Baqarah/ 1:58.230 Merupakan ism ja>mid lafal yang
berasal dari bahasa Ibrani yang merupakan bahasa ahlu kitab yang mana tidak
ditemukan dalam bahasa Arab. Kata tersebut dalam bahasa Ibrani dalam bentuk
kata ‘itta masuk kedalam bahasa Arab menyesuaikan dengan tutur kata bahasa
Arab231 yang berarti meminta pengampunan atau pembebasan dari dosa.
38. Lafal بﻮﺣ dalam firman Allah surah al-Nisa>’/4:2(اﲑﺒﻛﺎﺑﻮﺣ نﺎﻛ ﻪﻧا).232Merupakan
ism mas}dar dari kata  َبﺎَﺣ.  َﺣ ْﻮ ٌب difath} awal katanya menurut alh hija>z dan
 ُﺣ ْﻮ ٌب did}amah awal katanya menurut bani> tami>m berasal dari bahasa Suryani
dalam bentuk kata h}a>b yang berarti  ٌْﰒِإ dosa dan masuk kedalam bahasa Arab
melalui bahasa Habsyi kata tersebut mengalami proses ibda>l dari segi baris.233
39. Lafal نﻮﻳراﻮﺣ dalam surah A>li ‘Imra>n/ 3:52.234 Merupakan jamak muz\akkar sa>lim
berasal dari bahasa Nabti dan bentuk kata tunggal yaitu ِيراَﻮَﻫ yang berarti
 ُﻢْﻴِﻤَﳊا (sahabat karib) dan ﺮِﺻﺎّﻨﻟا (penolong) lafal tersebut menunjukkan dua belas
sahabat karib, pengikut, penolong dan murid Nabi Isa as dalam menegakkan
agama Allah. dalam bentuk kata ‘awa>raya>. Sumber yang lain mengatakan bahwa
229 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, h. 893.
230Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 11.
231 Jala>luddi>n Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 84.
232Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 99.
233 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 85.
234Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 71.
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tidak diragukan lafal tersebut berasal dari bahasa Habsyi dari kata awa>raya kata
tersebut mengalami proses arabisasi dari segi ibda>l huruf ali>f menjadi huruf ha>’
dan harakat yang menyesuaikan dengan tutur kata bahasa Arab, yang memiliki
arti لْﻮُﺳَر (utusan) pembela atau pengikut setia. Lafal نﻮﻳراﻮﺣ juga memiliki arti
lain yang merupakan nama suatu kaum yang disebut hawari. Jika melihat dari
aspek fakta sejarah kata tersebut digunakan di Palestina yang menggunakan
bahasa Ibrani dalam bentuk kata Habo>r yang berarti murid dan jamaknya
Habo>rium yang terasimilasi kedalam bahasa Arab menjadi hawa>ri> kata tersebut
masuk kedalam bahasa Arab menyesuaikan dengan vokal bahasa Arab.235
40. Lafal يرد dalam surah al-Nu>r/ 24: 35.236 berasal dari bahasa Habsyi yang
berarti  ٌﺊْﻴِﻀُﻣ bercahaya atau berkilau. Sebagaimana contoh: ٌﺐَْﻛﻮَﻛ  ﱞيﱢرُد bintang
yang berkilau.237
41. Lafal  َد َر ْﺳ َﺖ dalam surah al-An‘a>m/ 4: 105 berasal dari bahasa Ibrani dalam
bentuk kata da>ra^s kata tersebut mengalami proses nags} yang mana huruf ali>f
setelah huruf da>l dihapus, sebagaimana kata  َدا َر ْﺳ َﺖ kemudian menjadi  َد َر ْﺳ َﺖ .
yang berarti belajar  ﻢّﻠﻌﺘﻳ ،ﻢّﻠﻌﺗ. kata  َد َر ْﺳ َﺖ tersebut merupakan fi‘il ma>d}i yang
bersambung dengan d}amir> mukha>t}ab.238
42. Lafal دواد dalam surah al-Baqarah/ 2: 251 merupakan lafal asing dari bahasa
Ibrani dalam bentuk kata  ِوادد atau ﺪﻳواد yang memiliki arti ﺐﻴﺒﺣ (kekasih) kata
tersebut mengalami proses arabisasi dari segi harakat yang sebelumnya huruf
wa>w-nya berharakat kasrah kemudian menjadi d}ammah .Lafal Daud
235 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 86.
236Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 495.
237 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 87.
238Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 87.
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menunjukkan Nabi Daud as yang merupakan kekasih Allah dan menjadi
pemimpin Bani Israil di kerajaan Palestina setelah Raja Talu>t} dikisahkan
sebagai seorang raja yang bijaksana dan pernah mengalahkan Raja Ja>lut yang
zalim pada usia muda dan menikahi anak raja tersebut.
43. Lafal رﺎﻨﻳد dalam surah A>li ‘Imra>n/ 3:75.239 Merupakan ism ‘alam muz\akkar dan
lafal asing berasal dari bahasa Persi karna mata uang tersebut dicetak pertama
kali di Persia jadi dapat dipastikan berasal dari bahasa Persi asal katanya رَﺎﻧِد
dena>r kata tersebut mengalami proses arabisasi yaitu ziya>dah huruf ya>’ setelah
huruf da>l kemudian menyesuaikan dengan vokal bahasa Arab. lafal tersebut
adalah koin emas seberat 22 karat dengan berat 4.25 gram yang mana mata uang
emas pada zaman klasik dan digunakan sampai sekarang.240
44. Lafal نﻮﱡِﻴﻧّﺎﺑَر dalam surah al-Ma>’idah/ 5: 44.241 Menurut al-Suyu>t}i> berasal dari
bahasa Ibrani kuno dalam bentuk kata rabbt yang memiliki arti sayyid atau
za‘i>m (pemimipin) kata tersebut  terasimilasi dalam bahasa Arab  memilki
makna yang dikhususkan kepada Allah swt.242 kata pada kalimah Rabb (rabbani)
bertujuan mengkhususkan pengetahuan tentang Rabb, tidak ada yang lain. Jadi
rabbani adalah  orang yang memiliki ilmu tentang Rabb tersebut disandarkan
atau dinisbahkan kepada tuhan  ﱞبَر( ) sedangkan ali>f yang mana merupakan
jamak muz\akkar sa>lim dari kata tunggal  ِّﱐّﺎﺑَر dari kata  ٌنّﺎُﺑر. Dalam kitab Tafsi>r
239Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 74.
240Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 89.
241Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 153.
242Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 48.
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Gari>b al-Qur’an dikatakan bahwa lafal tersebut bermakna ءﺎﻤﻠﻌﻟا yaitu orang
yang berilmu.243
45. Lafal  رنْﻮﱡـﻴـﱢﺑ dalam surah A>li ‘Imra>n/ 3: 146.244 Merupakan jamak muz\akkar sa>lim
dari kata tunggal  ر ّﱢﰊ dan lafal asing yang memiliki arti  ٌَةﺮ ْـﻴِﺜَﻛ ٌﺔَﻋَﺎَﲨ kelompok
yang banyak245 berasal dari bahasa Suryani dalam bentuk kata rabbu>ta > atau
rabu> yang memiliki arti  فﻻآ ةﺮﺸﻋ (sepuluh ribu) kata tersebut mengalami
proses arabisasi dari segi baris yang sebelumnya huruf ra>’ berbaris fath}
kemudian menjadi kasrah dan setelah itu disesuaikan dengan kata bahasa
Arab246
46. Lafal  ّسﺮﻟا dalam surah al-Furqa>n/ 25:38.247 Berasal dari kata  ﱠسَر merupakan lafal
asing yang digunakan oleh bangsa s}amu>d. kata tersebut memiliki arti ﺮْﺌﺒﻟا ِﻟدْﻮُﻤَﺜ
yang berarti sumur bangsa s}amu>d.248 Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa lafal
tersebut memiliki makna sebuah telaga yang kering airnya. Kemudian dijadikan
nama suatu kaum, yaitu kaum Rass yang mana mereka menyembah berhala
(patung) dan diutuslah Nabi Syuaib as kepada mereka.249 kata tersebut berasal
dalam bentuk kata ثر yang diambil dari bahasa Mesir dari kata ث مر yang mana
terdapat huruf mi>m dalam pertengahan kata kemudian kata tersebut menjadi ثر
243Ibn Muh}ammad  Abdullah Muslim Ibn Qutaibah, Tafsi>r Gari>b al-Qur’an (Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1978), h. 143.
244Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 86.
245Ibn Muh}ammad  Abdullah Muslim Ibn Qutaibah, Tafsi>r Gari>b al-Qur’an, 113.
246Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 91.
247Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 507.
248Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 92.
249Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 507.
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dan mengalami proses arabisasi yaitu ibda>l huruf  ث menjadi ر kemudian
menjadi سَر yang artinya ﻖﻤﻌﻟا (kedalaman).
47. Lafal ﻢﻴﻗّﺮﻟا dalam surah al-Kahf/ 18: 9.250 Merupakan s}ifah musyabbahah dari
kata  َﻗَر َﻢ yang artinya  َﺐَﺘَﻛ (menulis) Dalam kitab Mu‘Jam Gari>b al-Qur’an
dijelaskan bahwa lafal tersebut memiliki makna yaitu buku, kitab dan
tulisan.251 Lafal tersebut diartikan sebagian mufassir sebuah nama anjing dari
as}ha>bul kah}f. ada juga yang memahami kelomok yang berbeda dengan as}ha>bul
kah}f dan sebagian lainnya mengartikan sebagai batu bersurat atau bukti
peninggalan masa lampau (manuskrip) yang dipahat di depan gua.252 yang mana
berasal dari bahasa Romawi. sumber lain mengatakan lafal tersebut berasal dari
bahasa Yunani yang berarti  ٌﺔﻓﺮِﺧ yang memiliki arti perca (sobekan kain) dalam
bentuk kata pracos kata ini mengalami proses arabisasi yang menyesuaikan
dengan vokal bahasa Arab.253
48. Lafal  ٌﺰْﻣَر dalam surah A>li ‘Imra>n/ 3:41.254 Ibn Manz}u>r mengatakan bahwa lafal
tersebut memiliki makna ﻆْﻔﻠﻟِﺎﺑ مﻮُﻬْﻔَﻣ ْﲑَﻏ مﻼﻜِﺑ ْﲔَـﺘﻔّﺸﻟا ُﻚْﻳﺮﲢتﻮﺼﺑ ﺔﻧَﺎﺑإ ﲑﻏ
menggerakkan kedua bibir dengan perkataan yang tidak dipahami tanpa
penjelasan suara, dalam hal ini bahasa isyarat kata tersebut merupakan mas}dar
dari kata  َﺰَﻣَر.255 Dan berasal dari bahasa Suryani yang berarti  ٌةرﺎﺷإ isyarat dalam
bentuk kata ramza kata tersebut tidak mengalami proses arabisasi.256
250Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 402.
251 Muh}ammad Fu’ad Abd al-Ba>gi>, Mu‘jam Gara>ib al-Qur’an, h. 72.
252 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 402.
253Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m, h. 213.
254Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h.
255Muh}ammad bin Mukrim  bin Manz}u>r al-Ifriqi> al-Misri>, Lisa>n al-‘Arab, h. 1727.
256Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m, h. 214.
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49. Lafal اًﻮْﻫَر dalam surah al-Dukha>n/ 44: 24.257 Merupakan mas}dar dari kata ﺎَﻫَر
lafal asing dari bahasa Suryani sebagaimana yang dikatakan al-Suyu>t}i> dalam
Abu al-Qa>sim memiliki arti  ٌﻦِﻛﺎﺳ yang tenang sebagian lainnya mengarti kan
sebagai jalan yang kering. Karna ketika Nabi Musa as membelah laut merah
untuk membantu rombongannya  seketika itu nampaklah tanah yang kering
kemudian dilintasi Nabi Musa as dengan rombongannya dan langsung menutup
kembali menenggelamkan para tentara Fir‘aun yang berada dibelakangnya.258
Dalam al-Qur’an dan terjemah dikatakan lafal tersebut memiliki arti terbelah
seperti dalam firmanya:  َواًﻮِْﻫر َﺮْﺤَﺒﻟا ِكُﺮْـﺗا biarakan laut itu terbelah.259
50. Lafal  موّﺮﻟا dalam surah al-Ru>m/ 30: 2.260 Merupakan ism ‘alm lafal asing dari
bahasa Romawi yang berada di Bizantium pada saat itu. Masuk kedalam
bahasa arab melalui bahasa Syiria berasal dari kata ﺎَﻣْور kata tersebut mengalami
proses arabisasi dari segi harakat dan penghapusan huruf ali>f setelah huruf mi>m.
Dikisahkan bahwa bangsa Romawi Timur merupakan bangsa yunani itu terjadi
pada masa pemerintahan Romulus yang merupakan raja pertama dari negara
Romawi. Penafsiran  موّﺮﻟا menjelaskan ramalan al-Qur’an tentang kisah bangsa
Romawi yang merupakan Ahlu Kitab yang mengalami kekalahan kemudian
kemenangan bangsa tersebut terhadap bangsa Persia yang menyembah api
(Majusi). Ini menjelaskan manusia pada umumnya yang bersifat gembira dan
bangga apabila mendapat nikmat dan berputus asa apabila ditimpa dengan
257Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 715.
258 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h,93.
259Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 715.
260Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 570.
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musibah, kecuali orang- orang yang beriman. Lafal tersebut merupakan nama
sebuah negara yang sekarang dikenal dengan Italia saat ini.261
51. Lafal  َرا َﻨِﻋﺎ dalam surah al-Baqarah/ 2: 104.262 Merupakan fi‘il amr dan
bersambung  dengan d}ami>r َﺎﻧ muttas}il lafal asing dari bahasa Ibrani kata yang
digunakan orang Nasrani dalam bentuk kata ra>ca> yang memiliki ﲎﺘﻋإ
(memperhatikan) atau َﺎﻧﺮﻈﻧأ perhatikanlah kami. Kata tersebut tidak mengalami
perubahan dari segi makna, akan tetapi mengalami perubahan dari segi huruf
yang mana disesuikan dengan vokal bahasa Arab.263 Lafal tersebut  berasal dari
kata ﻰَﻋَر dalam al-Qur’an kata ﺎَﻨِﻋَار digunakan sebagai ejekan kaum Yahudi
kepada Nabi Muhammad saw Itulah sebabnya Tuhan menyuruh supaya sahabat-
sahabat menukar Perkataan ra>'ina > dengan Unzurna >.
52. Lafal ﺎﱠِﻳﺮََﻛز dalam al-Qur’an surah A<li ‘Imra>n/ 3: 37 merupakan ism ‘alm dalam
dua  bentuk yaitu ism maqsu>r ﺎﱠِﻳﺮََﻛز dan ism mamdu>d ءّﺎﻳﺮﻛز dan lafal asing dari
bahasa Suryani. Sumber yang lain mengatakan lafal tersebut merupakan bahasa
Ibrani yang memiliki arti Tuhan telah mengingat yang merupakan salah satu
Nabi yaitu Nabi Zakariah as.264
53. Lafal  ٌﺮْـِﻳﺮَﻬْﻣَز dalam surah al-Insa>n/ 76: 13.265 merupakan dan lafal asing dari
bahasa Persia yang terdiri dari kata  ْمَز yang berarti دﺮﺑ dan  ٌﺮْـِﻳﺮَﻫyang berarti ﺐﺟﻮﻣ
jadi kata memiliki arti دﱪﻟا ةّﺪِﺷ sangat dingin .266
261 ‘Abd al-Rah}i>m Abd al-Subh}a>n, al-Mu‘arrab wa al-Dakhi>l fi> al-lugah al-‘Arabiyyah, h.
231-230.
262Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 120.
263 Ibn Muh}ammad  Abdullah Muslim Ibn Qutaibah, Tafsi>r Gari>b al-Qur’an, h. 760.
264Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>li>qi>, h. al-Mu‘arrab
min al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h.87.
265Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 857.
266Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 219.
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54. Lafal ﻞْﻴِﺒْﳒَﺰﻟا dalam surah al-Insa>n/ 76: 17.267 Merupakan ism ja>mid dan lafal
asing dari bahasa Persia yang berarti jahe dalam bentuk kata ﻞْﻴِﺒَﻜْﻨَﺷ lafal
tersebut mengalami proses ibda>l huruf sebagaimana kata ﻞْﻴِﺒَﻜْﻨَﺷ menjadi ﻞْﻴِﺒْﳒَﺰﻟا.
Secara ilmiah kata tersebut yang merupakan tumbuhan berakar tunggang
(umbinya pedas rasanya, dipakai sebagai aromatik, bumbu dapur, atau obat),
berdaun lonjong dan lancip. Dalam al-Qur’an kata tersebut dijadikan sebuah
minuman hangat kelak disurga.268
55. Lafal اﺪّﺠُﺳ dalam surah al-Baqarah/ 2:58.269 Merupakan lafal asing dalam
bentuk sged kata tersebut mengalami perubahan dari segi vokal dan berasal dari
bahasa Suryani yang berarti sujud dari kata  ًدْﻮُﺠُﺳ ،ُﺪُﺠْﺴَﻳ ،ﺪَﺠَﺳا yang berarti
rendah hati, sederhana, tunduk patuh, menghamba, mengabdi, memuja,
melakukan sikap dan isyarat penghormatan  menurunkan/ menekuk dirinya
turun ke arah tanah, menurunkan atau menundukkan kepala, melakukan sikap
pengakuan menghormati atau  membesarkan, menghargai, berdiri, melihat
secara terus menerus dan secara tenang dalam al-Qur’an kata tersebut
diperuntukkan untuk Allah swt.270
56. Lafal ﻞﻴّﺠﺳ dalam surah Hu>d/ 11: 82.271 Merupakan ism ja<mid lafal asing
berasal dari bahasa Persia dalam bentuk kata (ﲔﻃ)  ْﻚْﻨُﺳ (ٌةﺮَﺠَﺣ) ِﻛ و ْﻞ kata
tersebut mengalami proses arabisasi yaitu naqs }  dan ibda>l huruf yang mana
huruf ka>f di ganti menjadi ji>m kemudian disesuaikan dengan tutur kata bahasa
267Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 857.
268Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 94.
269Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 11.
270Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 222.
271Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 310.
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Arab, yang berarti ﲔﻃ ﻦﻣ  ٌةﺮَﺠَﺣ batu dari tanah liat dalam al-Qur’an dijelaskan
sebagai batu dari tanah liat yang dibakar.272
57. Lafal  ْﲔّﺠِﺳ dalam surah al-Mut}affifi>>n/ 83: 7-8.273 Merupakan lafal asing berasal
dari bahasa Persia. Al-Suyu>t}i> mengatakan dalam Abu al-Qa>sim kata tersebut
memiliki arti ﺔﻨﻳﺰﻟا artinya perhiasan.274 Pendapat lain sebagaimana yang
dikatakan Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si> dalam Abd al-Na‘i>m Muh}ammad
H}asini>n memiliki makna yaitu  ٌﺖِﺑَﺎﺛ, ٌِﻢﺋاد ,  ٌﺪْﻳِﺪَﺷ, ﻢﻨﻬﺟ ﰱ نﺎﻜﻣ ﻢﺳإ (Yang tetap,
yang kekal, yang kuat dan dan nama sebuah tempat di neraka)275 dalam al-
Qur’an dijelaskan lafal tersebut memiliki penafsiran sebuah kitab yang mencatat
segala perbuatan orang-orang yang durhaka kata tersebut berasal dari kata  ،َﻦَﺠَﺳ
ﺎًﻨْﺠَﺳ ،ُﻦُﺠْﺴَﻳ.menurut Ibn Kas}i>r Sijji>n merupakan bentuk ism yang berarti
sempit, sebagaimana perkataan : fissi>q, syirri>b, khimmi>r, sikki>r dan yang
lainnya. Karena hal ini termasuk perkara besar maka Allah swt berfirman : ﺎَﻣَو
 ٌﲔﱢﺠِﺳ ﺎَﻣ َكَارَْدأ artinya ia adalah perkara besar, penjara tempatnya dan adzab yang
pedih. Ada pula yang mengatkan sijji>n adalah sumur di neraka jahanam.276
58. Lafal  ُﻞِﺠﱢﺴﻟا dalam surah surah al-Anbiya>’/ 21: 104.277 Merupakan lafal asing
dari bahasa Habsyi atau  Etophia yang berarti  ﻞﺟﺮﻟا laki-laki. menurut Ibn al-
Jinni lafal tersebut memiliki artiبﺎﺘﻜﻟا. 278 Dalam kitab Tafsi>r Gari>b al-Qu’an
272Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 96.
273Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 878.
274 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 97.
275 Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 225.
276Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 878.
277Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 460.
278 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 95.
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memiliki arti ﺔﱠﻴِﻔﺤﺼﻟا lembaran begitupun menurut menurut Ibn al-Manz}u>r.
definisi lain mengatakan lafal tersebut berasal dari bahasa Yunani dalam bentuk
kata  ْﻦﱡﻠِﻜِﺳ mengalami proses ibda>l huruf yang mana huruf ka>f diganti menjadi
ji>m dan hafz} huruf si>n.279
59. Lafal لَﺎﺑْﺮِﺳ dalam surah al-Nah}l/ 16: 81280 merupakan ism ja>mid dan lafal asing
dari bahasa Persia yang artinya  ٌﺲْﻴِﻤَﻗ (baju) dan عرد (baju besi)  kata tersebut
mengalami proses arabisasi dari segi harakat dan huruf dari kata لاوْﺮَﺷ menjadi
لَﺎﺑْﺮِﺳ.281
60. Lafal ﺎًﺟَاﺮِﺳ dalam surah al-Furqan/ 25: 61.282 Merupakan ism ‘alm dan lafal
asing dari bahasa Aram yang masuk kedalam bahasa Arab melalui bahasa Syiria
yang berarti ﺔﺟﺮﺴﳌا atau حﺎﺒﺼﳌا (lampu) selain itu diartikan pelita lafal tersebut
masuk kedalam bahasa Arab tanpa melalui proses Arabisasi pendapat lain
mengatakan lafal tersebut berasal dari bahasa Persia. Sumber  yang kuat
mengatakan lafal tersebut berasal dari Aram.283
61. Lafal  َﺮُﺳاقِد dalam surah al-Kah}f/ 18: 29.284 Merupakan lafal asing berasal dari
bahasa Persia dalam bentuk kata aslinya  ْراَدَاﺮَﺳ kata tersebut mengalami proses
arabisasi ibda>l huruf yang mana huruf ra>’ diganti menjadi qa>f dan huruf ali>f
setelah huruf da>l mengalami proses hafz}. Kata ini memiliki arti  َُةﺮ ْـﻴِﺒَﻜﻟا ﺔَﻤِْﻴﳋا
279 Ibn Muh}ammad  Abdullah Muslim Ibn Qutaibah, Tafsi>r Gari>b al-Qur’an, h. 288.
280Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 376.
281Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 227
282Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 510.
283Abd al-‘Na‘im Muh}ammad H}asini>n, Qa>mus al-Fa>risiyyah (Cet. 1; Bairut: Da>r al-Kita>b al-
Libana>ni, t.th)  h. 359.
284Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 406.
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tenda yang besar.285 Subh}an mengatakan lafal tersebut dalam bahasa persi
bermakna al-bait (rumah), al-qas}r (istana), al-bina>’ al-‘a>li > (gedung atau
bangunan yang tinggi).286
62. Lafal ﺎِﻳﺮَﺳ yang terdapat dalam al-Qur’an surah Maryam/ 19: 24 merupakan lafal
asing dari bahasa Suryani yang berarti al-nah}r al-s}agi>r (sungai yang kecil atau
anak sungai) dan lafal tersebut berasal dalam bentuk kata ﺎﺑورﺎﺳ kata tersebut
mengalami proses arabisasi dari segi naqs} huruf dan ibda>l huruf ya>’ menjadi
ba>’.287
63. Lafal  ٌَةﺮَﻔَﺳ dalam surah ‘Abasa/ 80:15.288 Memiliki makna ﺔﺒﺘﻜﻟا (tulisan) yang
sandarkan kepada malaikat dan berasal dari bahasa Nabti.289 Dalam kita>b
gara>’ib al-lugah al-‘arabiyyah  ٌَةﺮَﻔَﺳ disebut  ٌﺮِﻓﺎَﺳ yang artinya penulis atau
pengarang yang merupakan ism fa‘il. Dikatakan Muhammad al-Sayyid Ali>
Bala>si dalam Jafri>  bahwasnya lafal tersebut terdapat dalam beberapa rumpun
bahasa semit seperti dalam bahasa Aram, Syiria dan Habsyia.290
64. Lafal ﺮَﻘَﺳ dalam surah al-Baqarah/ 2: 48.291 Memiliki makna yang terambil dari
kata saqara yang berarti menyengat atau mencap untuk menandai binatang.
Kata saqar juga diartikan sebagai sengatan terik matahari atau besi panas yang
digunakan mencap binatang. Kata ini digunakan oleh Al-Qur’an sebagai salah
285Abd al-‘Na‘im Muh}ammad H}asini>n, Qa>mus al-Fa>risiyyah, h. 359.
286‘Abd al-Rah}i>m Abd al-Subh}a>n, al-Mu‘arrab wa al-Dakhi>l fi> al-lugah al-‘Arabiyyah, h. 292.
287Muh}ammad Fu’ad Abd al-Ba>gi>, Mu‘jam Gara>ib al-Qur’an, (Cet. 3; t. tp: Dar al-Hadi>s, t.
th), h. 288.
288Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 872.
289Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 100.
290Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 231.
291Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 9.
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satu tempat penyiksaan (neraka) dihari kemudian, atau nama bagi salah satu
tingkat dari tempat penyiksaan itu. Menurut al-Qurtu>bi>, berdasarkan satu
riwayat yang dinisbahkan kepada sahabat Nabi saw., Ibn ‘Abbas, saqar adalah
tingkat keenam dari tujuh tingkat neraka atau ﻢّﻨﻬﺟ ءﺎﲰأ ﻦﻣ ﻢﺳإ (nama dari
beberapa nama neraka) yang merupakan ism ‘alm.292 Lafal ini berasal dari
bahasa Aram dalam bentuk kata chgoro yang merupakan nama neraka dan
mengalami proses arabisasi dari segi vokal.293
65. Lafal ًاﺮَﻜَﺳ dalam surah al-Nah}l/ 16: 67.294 Kata ( اﺮﻜﺳ )  terambil dari kata
(  ﺮﻜﺴﻳ -ﺮﻜﺳ ) sakira – yaskaru yakni menutup. Sebagai mana Minuman keras
menutup akal sehingga yang meminumnya tidak dapat berpikir secara normal
dan tidak menyadari apa yang dia ucapkan dan lakukan. Maka (اﺮﻜﺳ ) dipahami
hal yang memabukkan sebagaimana ﺮَﻤﳋا (minuman keras) kata tersebut
merupakan ism mas}dar yang berasal dari kata chakro yang mengalami proses
arbisasi dari segi vokal yang menyesuikan dengan huruf bahasa arab. Lafal
tersebut berasal dari bahasa Aram.295
66. Lafal ﻞْﻴِﺒَﺴْﻠَﺳ dalam surah al-Insa>n/ 76: 18.296 Merupakan ism ‘alm muannas\
lafal asing yang berarti minuman penghuni surga atau nama mata air dalam
surga terdiri dari 2 kata yaitu: "sal" (tanyalah) "sabila" (jalan) maksudnya:
tanyalah jalan menuju ke mata air tersebut. Yang barasal dari bahasa Persia dan
292Muh}ammad bin Mukrim  bin Manz}u>r al-Ifriqi> al-Misri>, Lisa>n al-‘Arab, h. 2037.
293Rafa>’il Nakhlah al-Yusu>‘i>, Gara>ib al-Lugah al-‘arabiyyah. 187.
294Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 373.
295Rafa>’il Nakhlah al-Yusu>‘i>, Gara>ib al-Lugah al-‘arabiyyah. 188.
296Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 857.
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memiliki arti lain yaitu بﺬﻌﻟا ءﺎﳌا (air tawar) dan قاﺬﳌا ﺔﻨﺴﳊا ﺮﻤﳋا (minuman
baik yang enak).297
67. Lafal نﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ yang terdapat dalam beberapa surah salah satunya dalam surah
al-Baqarah/ 2: 102.298 Merupakan ism ‘alm menurut ‘Abd al-Rah}i>m Abd al-
Subh}a>n dalam Jafri> lafal tersebut merupakan lafal asing dari bahasa Ibrani dalam
bentuk kata syalu>mu> kata tersebut bermakna damai. Yang menunjukkan nama
Nabi yaitu Nabi Sulaiman as anak dari Nabi Daud as selain Nabi, Sulaiman juga
mampu berbicara dan memahami bahasa hewan sehingga semua makhluk
mengikuti kehendaknya ia juga dapat menundukkan jin dan angin sehingga
dapat disuruh melakukan apa saja . Lafal tersebut diserap dalam bahasa Arab
melalui bahasa Syiria. Adapun bentuk lafal aslinya adalah syalu>mu> dalam
bahasa Ibrani kata tersebut mengalami proses arabisasi yaitu al-i‘lal bi qalb
sebagaimana kata ﻮﻣﻮﻠﺷ menjadi نﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ yang mana huruf wa>w ditukar dengan
huruf ya>’, terdapat dalam baberapa bahasa dalam bahasa kata tersebut yang
memilki kemiripan Syiria syali>mu > dan syali>mu>n. dan bahasa Yunani sulu>mu>n.299
68. Lafal سُﺪﻨُﺳ dalam surah al-Kahf/ 18: 31.300 Merupakan ism ja>mid dan ism ‘alm
lafal asing dari bahasa Persia dan india yang memiliki arti ﱰﺴﻟا ﻦﻣ ﻖﻴﻗﺮﻟا atau
ﻖﻴﻗﺮﻟا ﺮﻳﺮﳊا sutera tipis dan berasal dari kata ﺲُﻛﺪْﻨُﺳ kata tersebut mengalami
proses hafz} huruf ka>f.301
297Abd al-‘Na‘im Muh}ammad H}asini>n, Qa>mus al-Fa>risiyyah, h. 308.
298Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 19.
299‘Abd al-Rah}i>m Abd al-Subh}a>n, al-Mu‘arrab wa al-Dakhi>l fi> al-lugah al-‘Arabiyyah, h. 276.
300Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 406.
301Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 102.
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69. Lafal ﺎَﻨَﺳ dalam surah al-Nu>r/ 24:43.302Merupakan ism ‘alam muannas \ yang
berarti bersinar, berkilau dan bercahaya.303 Merupakan lafal asing berasal dari
bahasa Habsyi yang memiliki arti lain al-h}usn atau al-jami>l.304
70. Lafal  ْﲔِﻨِﺳ dalam surah al-Ti>n/ 95: 2.305 Merupakan nama tempat dan jamak dari
kata ﺎَﻨ ْـﻴِﺳ dan lafal asing dari bahasa Habsyi. Dalam al-Qur’an lafal tersebut
menunjukkan sebuah gunung Sinai atau bukit Turisina yang ada di Mesir.
Adapula yang mengatakan bukuit tersebut berasal dari Baitul Maqdis di
Palestina atau di tanah Kan’an yang merupakan tempat nabi Musa as menerima
wahyu jadi dapat dipastikan dari rekam jejak sejarah kalau lafal tersebut berasal
dari bahasa Ibrani dalam bentuk kata ىﺎﻨْﻴِﺳ kata tersebut mengalami proses
arabisasi yaitu hafz} huruf ya>’ setelah huruf ali>f.306
71. Lafal ﺎﻫﺪﻴﺳ dalam surah Yu>suf/ 12: 25 ( ﺎﻴﻔﻟاوبﺎﺒﻟا ىﺪﻟ ﺎﻫﺪﻴﺳ ).307 Secara bahasa
lafal tersebut merupakan fa>‘il dari kata دﻮﻴﺳ ،ُدﻮُﺴَﻳ ،دﺎﺳ. Dan memiliki arti
majikan, suami, pemimpin kapala dan ketua.308 Dikatakan Muhammad al-
Sayyid Ali> Bala>si dalam kitab al-As}l wa al-Baya>n lafal tersebut berasal dari
bahasa Qobtik yang memiliki arti suami. Kata  tersebut berasal dari bentuk kata
 ِدوْﯾَﺳ (saiwid) yang setimbang dengan pola لﻌﯾَﻓ (fai‘il) dan mengalami proses al-
‘ilal bi al-Qalb yang mana mengganti huruf wa>w dengan huruf ya>‘ setelah
diganti huruf tersebut maka diidghamkan dengan huruf ya>’. 309
302Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 496.
303Ibn Muh}ammad Abdullah Muslim Ibn Qutaibah, Tafsi>r Gari>b al-Qur’an, h. 306.
304Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 238-239.
305Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 903.
306 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 102.
307Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 320.
308 Ibn Muh}ammad  Abdullah Muslim Ibn Qutaibah, Tafsi>r Gari>b al-Qur’an, h. 2144.
309 Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 241.
123
72. Lafal  ٌﺮْﻄَﺷ dalam surah al-Baqarah 2: 144.310 memiliki arti al-na>h}iyah yang
berarti arah. Menurut al-Suyu>t}i> dalam Ibn Abi> h}a>tim  lafal tersebut merupakan
lafal asing dari bahasa Habsyi yang memiliki arti ءﺰﺟ (bagian) dan ﻒﺼﻧ
(setengah).311
73. Lafal  ٌﺮْﻬَﺷ dalam surah al-Baqarah 2: 185.312 Merupakan ism ja>mid memiliki arti
al-qamr yang berarti bulan. Menurut Jawa>liqi lafal tersebut berasal dari bahasa
Suryani dari kata  َﻬْﺳاﺮ kata ini mengalami perubahan dari segi harakat.313
74. Lafal نﺎﻄﻴﺸﻟا dalam surah al-Baqarah/ 2: 102.314 Merupakan ism ja>mid diambil
dari kata ( َﻦَﻄَﺷ) yang berarti jauh. Ada pula yang mengatakan bahwa itu dari
kata ( َطﺎَﺷ) yang berarti terbakar atau batal. Pendapat yang pertama lebih kuat
menurut Ibnu Jarir dan Ibnu Kas}i>r, sehingga kata Syait}an atau setan artinya
jauh dari kebenaran atau dari rahmat Allah swt. penggunaan kata “نﺎﻄﻴﺸﻟا”di
dalam Al-Qur’an dapat dipahami bahwa setan adalah sebuah wujud pengganggu
dan berbahaya, wujud yang telah terusir dari jalan yang benar dan senantiasa
sibuk mengganggu yang lainnya, wujud yang selalu memunculkan perpecahan
dan kerusakan atau ﺲﻧﻹا ﻦﻣ دّﺮَﻤَﺘُﻣ تﺎَﻋ ﱡﻞُﻛ ِباوﺪﻟا و ﻦﳉا وﺷنﺎﻄﻴ (setiap yang
membangkang baik dari manusia, jin dan  hewan)  atau ﻊﻴﻄﻣ ﲑﻏ  دّﺮﻤﺘُﻣ (yang
membangkan dan tidak taat) lafal ini berasal dari bahasa Habsyi dalam bentuk
kata (نﺎﻃﺎﺳ) sa>t}a>n lafal tersebut mengalami proses arabisasi yaitu ibda>l huruf
yang mana huruf sa>’ diganti dengan huruf sya>’ dan i’lal huruf illat yang terdapat
310Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 27.
311 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 104.
312Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 35.
313 Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, al-Mu‘arrab min
al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 102.
314Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 19.
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setelah huruf sa>’ dengan huruf ya>’ sebagaimana kata نﺎﻃﺎﺳ menjadi نﺎﻄﻴﺷ.315
Lafal ini terdapat dalam beberapa bahasa salah satunya bahasa Ibrani dalam
bentuk kata sa>ta>n yang berarti musuh kata tersebut masuk kedalam bahasa al-
Qur’an memiliki perluasan makna.
75. Lafal ﻦﻫﺮﺻ dalam surah al-Baqarah 2: 260.316 Merupakan fi‘il amr yang
bersambung dengan d}ami>r ﻦﻫ dan lafal tersebut berasal kata ىﺮﺻ yang
bermakna ﻊﻄﻗ dari bahasa Aram dalam bentuk kata Sro yang berarti memotong
dan mengalami proses arabisasi secara langsung.317
76. Lafal طاﺮﺻ dalam surah al-Fa>tihah/ 1: 6. 318 berasal dari bahasa Romawi dalam
bentuk kata stratum yang mana tersasimilasi dalam bahasa Arab dengan
menyesuaikan vokal bahasa Arab kata tersebut memiliki al-tari>q al-wa>di>h
dimaknai dengan jalan yang benar kata s}ira>t dalam al-Qur’an bergandengan
dengan kata mustaqi>m yaitu Jalan yang lurus tersebut adalah jalan yang
ditempuh oleh manusia dalam mengaplikasikan prinsip-prinsip yang dijelaskan
dalam surat al-Fa>tih}ah hingga surah al-Na>s (manusia), yang berarti bagaimana
mengaplikasikan kehendak Allah yang sudah terjadi di alam semesta, menjadi
kehendak Allah yang juga terwujud dalam kehidupan manusia.319
77. Lafal تاﻮﻠﺻ dalam surah al-H}ajj/ 22: 40.320 S}alawa>t bentuk jamak merupakan
jamak mu’annas} sa>lim dari kata salla atau  ٌةﻼَﺻ yang berarti: doa, keberkahan,
315Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 244.
316Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 54
317Rafa>’il Nakhlah al-Yusu>‘i>, Gara>ib al-Lugah al-‘arabiyyah. H. 196.
318Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 1.
319Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 104-105.
320Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 462.
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kemuliaan, kesejahteraan, dan ibadah. Arti s}alawa>t dapat dilihat dari pelakunya.
Jika s}alawa>t itu datangnya dari Allah Swt. berarti memberi rahmat kepada
makhluk. Salawa>t dari malaikat berarti memberikan ampunan. Sedangkan
salawa>t dari orang-orang mukmin berarti suatu doa agar Allah Swt. memberi
rahmat dan kesejahteraan kepada Nabi Muhammad Saw. dan keluarganya.
Salawa>t juga berarti doa, baik untuk diri sendiri, orang banyak atau kepentingan
bersama. Sedangkan salawa>t sebagai ibadah ialah pernyataan hamba atas
ketundukannya kepada Allah Swt. serta mengharapkan pahala dari-Nya,
sebagaimana yang dijanjikan Nabi Muhammad Saw., bahwa orang yang
bersalawa>t kepadanya akan mendapat pahala yang besar, baik salawa>t itu dalam
bentuk tulisan maupun lisan (ucapan). s}alawa>t menurut al-Suyu>t}i> dalam al-
Jawa>li>qi> lafal tersebut berasal dari bahasa Ibrani dalam bentuk kata  ﺎﺗﻮﻠﺻ s}alo>ta>
kemudian terasimilasi ke dalam bahasa Arab menyesuikan dengan vokal bahasa
Arab. s}alawa>t al-yahu>d atau kana>’is al-yahud (tempat peribadatan kaum yahudi)
terasimilasi kedalam bahasa Arab mengalami perluasan makna.321
78. Lafal ﻪَﻃ dalam surah T}a>ha>/ 20:1.322 Merupakan pembukaan surah dan ayat
mutasya>bih dan ism ja>mid.  lafal tersebut adalah lafal asing dari bahasa Habsyi
yang berarti ﻞُﺟَرَﺎﻳ (wahai laki-laki) kata  ﻪَﻃ digunakan juga dalam kitab-kitab
suci  terdahulu yang menerangkan sebuah nama terasimilasi kedalam bahasa
Arab menjadi kata yang hanya Allah mengetahui makna dan maksudnya.323
321Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 107.
322Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 431.
323 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 111.
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79. Lafal ﰉﻮُﻃ dalam surah al-Ra‘ad/ 13:29.324 Memiliki arti syajarah fi> al-jannah
(pohon di surga).325 Pendapat lain dikatakan lafal tersebut memiliki makna
al-khair (kebaikan) yang berasal dari bahasa Habsyi dalam bentuk kata  َﱮُْﻴﻃ
(tubo) dan kata ini mengalami proses arabisasi i‘lal bi qalb yaitu dengan
mengganti huruf ya>’ dengan huruf wa>w sebagaimana kata  َﱮُْﻴﻃ menjadi ﰉﻮُﻃ. 326
80. Lafal رﻮﻄﻟا dalam al-Qur’an yang terdapat dalam surah al-Baqarah/ 1: 36
merupakan ism ja>mid dan lafal asing yang berarti al-jabal bi Syam (gunung
yang ada di Syam) berasal dari kata َارْﻮَﻃ t}ora > kata tersebut mengalami proses
arabisasi dari segi ibda>l harakat yang mana vokal o (al-h}arakah-khalfiyyah al-
wust}) dengan harakat d}ammah kemudian menyesuaikan dengan tutur kata
bahasa Arab. Dinamakan at-Tur dalam al-Qur’an  yang berarti Bukit diambil
dari kata t}ora >. Yang dimaksud dengan bukit di sini ialah bukit Sinai yang
terletak di semenanjung Sinai, tempat Nabi Musa menerima wahyu dari Allah di
Baitul Maqdis jadi dapat dipastikan barasal dari bahasa Ibrani.327
81. Lafal ىًُﻮﻃ dalam surah Ta}>ha>/ 20: 12.328 Merupakan ism ‘alam dan nama sebuah
lembah suci yang berada di Syam. Lafal tersebut berasal dari dua bahasa yaitu
bahasa Aram dan Suryani. dalam bahasa Aram bentuk katanya adalah
mat}wawyta > yang berarti ﺪﻧارو (dua tempat) atau نارْوَد (dua putaran). Dalam
bahasa Suryani bentuk katanya T>wa> yang berarti al-h}arakah al-mustamirrah
(gerakan yang berkelanjutan). Dalam kamus Arab diaartikan tanah lapang
324Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 341.
325Muh}ammad bin Mukrim  bin Manz}u>r al-Ifriqi> al-Misri>, Lisa>n al-‘Arab, h. 2732.
326Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 113.
327Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 113.
328Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 432.
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diantara bukit-bukit. Kata tersebut mengalami proses arabisasi yang mana
menyesuaikan dengan vokal bahasa Arab.329
82. Lafal  تﻮﻏﺎﻄﻟا dalam surah al-Baqarah/ 2: 256.330 secara bahasa, diambil dari
kata “t}aga”, yang artinya ‘melampaui batas’. al-Mu’jam al-Was}i>t} kata: t}aga.
Pelakunya disebut “t}a>gi>”. Sedangkan “t}agu>t” adalah s}ighah muba>lagah (bentuk
hiperbola) untuk kata “t}agi>”. Dengan demikian, kata “t}agu>t” digunakan untuk
menyebut orang yang sering dan banyak melakukan tindakan melampaui batas.
Definisi “t}agu>t”, secara istilah yang paling terkenal, adalah definisi setiap
makhluk yang dikultuskan, baik dengan disembah, diikuti, atau ditaati.331 Lafal
tersebut berasal dari bahasa Habsyi dalam bentuk kata t}a>co>t yang mana
mengalami proses arabisasi dengan mengganti vokal o (al-h}arakah-khalfiyyah
al-wust}) dengan baris d}ammah. yang berarti نﺎﻄﻴﺷ وأ ةرﻮﺻ وأ  ﺮﺠﺣ ﻦﻣ دﻮﺒﻌﻣ ّﻞﻛ
(semua yang disembah dari batu, gambar dan syetan)332
83. Lafal تﻮﻟﺎﻄﻟا dalam surah al-Baqarah/ 2: 247.333 Merupakan ism ‘alam dan lafal
asing seperti lafal da>ud dari bahasa Ibrani yang mana menunjukkan nama
seseorang yang diangkat menjadi raja Bani Israil yang bukan dari keturunan
bangsawan untuk membunuh Jalut yang merupakan Raja yang zalim yang
dikisahkan dalam al-Qur’an, Ta>lut mengalahkan kelompok Ja>lut yang mana bala
tentaranya sangatlah banyak. Berbanding terbalik dengan Talut yang yang
hanya memiliki kelompok kecil yang dapat mengalahkan kelompok yang banyak
329Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 254.
330\Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 53.
331Abi> Muh}ammad  Abdullah ibn Muslim Ibn Qutaibah, Tafsi>r Gari>b al-Qur’an, h. 128.
332Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 112.
333Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 50.
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atas izin Allah swt. kata tersebut berasal dari bentuk kata تﻮﻟﻮﻃ kemudian
menjadi تﻮﻟﺎﻄﻟا yang mana mengalami proses ibda>l huruf illat yaitu huruf wa>w
menjadi ali>f’.334
84. Lafal تﺪﺒﻋ dalam firman Allah surah al-Syu‘ara>’/ 26:22.335 (ﻞﻴﺋاﺮﺳا ﲎﺑ تﺪﺒﻋ نا)
merupakan fi‘il ma>d}i dan mas}dar mu’awwal dari an wa fi‘il dalam al-Qur’an
diartikan sebagai ‘abd (budak), kha>dim (pembantu) lafal ini berasal dari bahasa
Nabti yang dalam bentuk kata ‘abdo berasal dari kata ‘bad yang berarti عﺎﻃأ
(tunduk, patuh dan taat) kata tersebut mengalami proses arabisasi yaitu ziya>dah
huruf ع pada awal kata.336
85. Lafal  ٌنْﺪَﻋ dalam firman allah surah al-Taubah 9: 72.337 Berasal dari kata  َنَﺪَﻋ ،
ًﺎﻧْﺪَﻋ ،ُنُﺪْﻌَـﻳ Memiliki arti diam atau tinggal ditempat sebagimana kata  ِﻪﺑ مَﺎﻗأ
(tinggal atau mendiami) kata tersebut menunjukkan sebuah taman Eden atau
surge eden. Menurut al-Suyu>t}i> dalam Ibnu jari>m lafal tersebut  berasal dari
bahasa Suryani sedangkan dalam tafsir Jaubi>r mengatakan bahwa lafal tersebut
berasal dari bahasa Romawi. Menurut penulis lafal tersebut berasal dari bahasa
Suryani karna terdapat derivasi katanya yang memiliki arti ﺪﻌﺳأ (kebahagian)
dan ﻦْﻳز (yang indah). 338
86. Lafal ِمﺮَﻌﻟا dalam surah Saba’/ 34:16.339 Merupakan lafal asing dari bahasa
Habsyi yang berarti  ةﺎّﻨﺴﻣ ﱴﻟاﻖﺜﺒﻨﻳ ﰒ ءﺎﳌا ﺎﻬﻴﻓ ﻊﻤﺘﳚ (tanggul yang berkumpul
334Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, al-Mu‘arrab min
al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 113.
335Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, 515.
336Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 258.
337Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 266.
338Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 117.
339Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 609.
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didalamnya air kemudian mengalir keluar). Diartikan juga sebagai hujan yang
deras.340
87. Lafal  ٌﺮْـﻳَﺰُﻋ dalam surah al-Taubah/ 9:30.341 Merupakan ism ‘alam dan lafal asing
berasal dari bahasa Ibrani dalam bentuk kata ارْﺰُﻋ kata ini mengalami proses
arabisasi ziya>dah huruf ya>’ setelah huruf ز kemudian mengalami proses ibda>l
harakat. Kata tersebut menunjukkan nama putra Allah yang disebut dari
kalangan Yahudi sebagaimana nama al-Masih putra Allah dari kalangan Nasrani
kata tersebut. Dalam riwayat mengatakan Uzair adalah seorang laki-laki yang
bernama Finhash yang merupakan Ahli Kitab yang memahami Taurat. Menurut
Ibn Kas}i>r Uzair adalah seorang Nabi yang diutus  oleh Allah kepada Bani Israil.
Ia hidup pada masa antara Nabi Daud as, Sulaiman as, Zakariyah as dan Yahya
as. Ketika itu ia berada di tengah-tengah Bani Israil tak ada seorangpun yang
hafal dan mengerti tentang Taurat. Lalu Allah memberinya ilham untuk
menghafal Taurat dan mengajarkannya kepada ummatnya.342
88. Lafal ﻰﺴﻴﻋ dalam surah al-Baqarah/ 2:87. 343 merupakan ism ‘alam dan lafal
asing dari bahasa Ibrani berasal dari kata  َعْﻮُﺸَﻳ atau essa, kata ini mengalami
proses arabisasi yaitu Mengganti harakat dari segi  vokal e (al-h}arakah-
ammiyyah al-wust}) dengan harakat kasrah i, sebagaimana essa menjadi ‘I>sa kata
yang menunjukkan nama al-masih atau Isa bin Maryan yang merupakan Nabi Isa
as merupakan salah satu Ulil Azmi ditugaskan berdakwah kepada Bani Israil di
340Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 118.
341Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 258.
342Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, al-Mu‘arrab min
al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 115.
343Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h 16.
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Palestina dan Nabi  ummat Nasrani dan memiliki beberapa mukjizat salah
satunya dapat menghidupkan orang yang meninggal dan mampu menjadikan
orang yang  buta sejak lahir bisa melihat.344
89. Lafal ﺎﻗﺎﺴَﻏ dalam surah al-Naba’/ 78: 25.345 Berasal dari kata ﻖﺴَﻏ yang berarti
ﻢَﻠْﻇأ menjadikan gelap selain itu memiliki arti  ِﱳُْﻨﳌا (yang busuk). Lafal
tersebut berasal dari bahasa Turki dalam bentuk kata soghouk mengalami proses
pergantian baris yang mana vokal o (al-h}arakah-khalfiyyah al-wust}) dengan
baris fath}ah yang berarti  ٌِدَرﺎﺑ (dingin).346
90. Lafal ﺾْﻴِﻏ dalam surah al-Hu>d/ 11: 44.347 Merupakan fi‘il ma>d}i majhu>l dan
memiliki arti  ٌﺺْﻘَـﻧ (berkurang).348 Dalam al-Qur’an diartikan surut, seperti kata
ءﺎﳌا  ِﻏﺾﻴ (menyurutnya air) menurut al-Suyu>t}i. dalam Abu> al-Qa>sim lafal itu
berasal dari bahasa habsyi.349
91. Lafal سودﺮﻔﻟا dalam surah al-Kahf/ 18:107.350 Merupakan ism ja>mid dan Secara
bahasa lafal tersebut memiliki arti al-busta>n (kebun), al-raud}ah (taman) atau al-
h}adi>qah fi> al-jannah (taman di dalam surga).351 Adapun bentuk kata aslinya
ﺎﺳادﺮِﻓ kata ini mengalami proses arabisasi yaitu proses ibda>l huruf illat yaitu
huruf ali>f menjadi wa>w’ dan berasal dari bahasa Romawi dan masuk dalam
bahasa Arab melalui bahasa Syiria.352
344Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, h. al-Mu‘arrab
min al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 115.
345Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 865.
346Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 265.
347Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 304.
348Abi> Muh}ammad  Abdullah ibn Muslim Ibn Qutaibah, Tafsi>r Gari>b al-Qur’an, h. 204.
349Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 120.
350Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 417.
351 Muh}ammad bin Mukrim  bin Manz}u>r al-Ifriqi> al-Misri>, Lisa>n al-‘Arab, h. 3375.
352 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al- Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 121.
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92. Lafal  نﻮَﻋْﺮِﻓ dalam surah al-Baqarah/ 2: 49.353 Merupakan ism ja>mid dalam al-
Qur’an kata tersebut menunujukkan nama raja Mesir klasik yaitu al-wali>d ibn
mas}‘ab yang memiliki arti  ﱂّﺎﻈﻟا (yang zalim),  ٌدّﺮﻤﺘﻣ (pembangkang) dan  ٌﺮّـﺒﻜﺘﻣ
(sombong). Kata tersebut digunakan untuk seluruh penguasa kuno di Mesir.
Kata  Firaun diyakini berasal dari kata Ibrani yang berarti Paroh.  Adapula yang
mengatakan Berasal dari bahasa Aram dalam bentuk kata ﺎَﻴِﻋُرْﺮَـﺑ Akan tetapi
melihat dari rekam jejak sejarah Fir’aun berasal dari Mesir dalam bentuk kata
Pr-Aa dan terasimilasi dalam bahasa Arab menyesuikan dengan vokal bahasa
Arab yang artinya adalah "Rumah Besar". Pertama kata tersebut untuk istana
kerajaan, tetapi lama-lama artinya adalah penghuni istana, yaitu sang raja. 354
93. Lafal  ُﻔﻟا ْﻮم dalam surah al-Baqarah/ 2: 61.355 Merupakan ism ja>mid dan memiliki
arti al-h}int}ah (gandum), al-khubz (roti) dan bawang putih. Menurut al-Suyu>t}i>
dalam al-Wa>sit}i> lafal tersebut adalah lafal asing berasal dari bahasa Ibrani dalam
bentuk kata لْﻮُـﻓ (pu>l) kata ini mengalami proses arabisasi yaitu ibda>l huruf la>m
dengan huruf mi>m sebagaimana kata لْﻮُـﻓ menjadi مْﻮُـﻓ.356
94. Lafal  ُﻞْﻴِﻔﻟا dalam surah al-Fi>l/ 105: 1.357 Merupakan ism ja>mid Memiliki arti
gajah jamak taks}i>r-nya adalah afya>l, fi>lah dan fuyu>l berasal dari bahasa India.
Hampir seluruh bahasa menggunakan lafal tersebut dalam bahasa Yunani
disebut elefes, bahasa Aram disebut pi>la>, dalam bahasa Romawi disebut elephas
dan bahasa Inggris disebut elephant. Sumber lain mengatakan lafal tersebut
353Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 9.
354 Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 270.
355Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 11.
356 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 123.
357Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 915.
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berasal dari bahasa Aram yang mana masuk kedalam bahasa Arab melalui
bahasa Persia dalam bentuk kata  ﻞِْﻴﺑ yang mana mengalami proses ibda>l huruf
fa>’ menjadi ba>’ sebagaimana kata   ﻞِْﻴﺑ menjadi  ُﻞْﻴِﻔﻟا.358
95. Lafal سَﺎﻃْﺮِﻗ dalam surah al-An‘am/ 6: 7.359 Merupakan ism ja>mid dan memiliki
arti  ٌﺔَﻗَرَو dan  ٌﺔَﻔﻴِﺤَﺻ (lembaran) Lafal tesebut berasal dari bahasa Yunani dalam
bentuk kata charte>s mengalami proses al-ta’ri>b dengan penambahan fonem
sebagaimana kata aslinya  ﺲْﯿِطْﺮﻗ menjadi ﺲْﯿِطاََﺮﻗ yang mengikuti wazn  ٌﻞْﯿِﻟﺎََﻌﻓ .360
96. Lafal  ٌﺲْﻴّﺴِﻗ dalam surah al-Ma>’idah/ 5: 82.361 Merupakan ism fa>‘il dari kata  ﱠﺲَﻗ
yang memiliki arti al-qass (pendeta) yaitu pemuka dari pada pemimpim-
pemimpin Nasrani baik dalam agama, ilmu dan pemberi fatwa.362 Lafal tersebut
berasal dari bahasa Ibrani dalam bentuk kata ﺎﺸﻴِﺸَﻗ kata ini mengalami proses
arabisasi yaitu Ibda>l ghair la>zim yang mana mengganti huruf sya>’ dengan huruf
sa>’ yang memiliki arti اﺦﻴﺸﻟ .363
97. Lafal  ُﻂْﺴِﻘﻟا dalam surah al-Anbiya>’/ 21: 47,364 merupakan ism mas}dar memiliki
arti al-‘adl (keadilan), al-mi>za>n (timbangan), dan al-miqda>r (kadar dan jumlah)
dan neraca. Kenapa menggunakan kata neraca karena untuk mewujudkan
keadilan anda memerlukan tolak ukur yang pasti (neraca/timbangan) dan
sebaliknya bila anda menggunakan timbangan yang benar dan baik pasti akan
358 Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 272-273.
359Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 172.
360T}u>ba> al-Ani>si>, Tafsi>r al-Fa>z} al-dakhilah fi> ‘al-Lugah al-‘Arabiyyah  ma‘a Z\ikr As\luha> bi
Huru>fih (t.tp: Da>r al-‘Arab al-Busta>ni>h, 1964), h. 55.
361Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 181.
362Muh}ammad bin Mukrim  bin Manz}u>r al-Ifriqi> al-Misri>, Lisa>n al-‘Arab, h. 3625.
363Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 274.
364Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 454.
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lahir keadilan. kata tersebut berasal dari kata ًﺎﻄْﺴِﻗ ،ُﻂُﺴْﻘَـﻳ ،َﻂَﺴَﻗ. Menurut
Quraish Shihab qist} arti asalnya adalah "bagian" (yang wajar dan patut). Ini
tidak  harus  mengantarkan adanya "persamaan". karna bagian dapat saja
diperoleh oleh satu pihak? jadi,  kata qist} lebih  umum  dari pada  kata 'adl,
dan karena itu pula ketika Al-Quran menuntut  seseorang  untuk  berlaku  adil
terhadap dirinya sendiri. menurut al-Suyu>t}i> dalam Ibnu Abi> H{a>tim lafal
tersebut berasal dari bahasa Romawi dalam bentuk kata kc\oty kata ini
mengalami proses arabisasi dari segi vokal yang mana menyesuaikan dengan
tutur kata bahasa Arab.365
98. Lafal اسَﺎﻄْﺴِﻘﻟ dalam surah al-Isra>’/ 17: 35,366 memiliki arti yang sinomim
dengan al-qist} dan berasal dari bahasa yang sama yaitu bahasa Romawi dalam
bentuk kata kc\otis kata ini mengalami proses arabisasi dari segi vokal yang
mana menyesuaikan dengan tutur kata bahasa Arab.367
99. Lafal  َُةرَﻮْﺴَﻘﻟا dalam surah al-Mudas\s\ir/ 74: 51,368 merupakan ism ja>mid memiliki
arti al-‘azi>z (yang mulia), al-asad (singa), al-syaja‘ dan al-rajl al-qawi > (laki-laki
yang kuat) menurut al-suyu>t}i> dalam Ibnu Jari>r dari Ibnu ‘Abba>s lafal ini barasal
dari bahasa Habsyi dalam bentuk kata  َرْرَﻮْﺸِﻛ kata ini mengalami proses arabisasi
yaitu ibda>l ghair la>zim yang mana mengganti huruf (ك) dengan huruf (ق) dan
menghapus huruf ra>’ setelah huruf wa>w.369
365Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 124.
366Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 389.
367 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 125.
368Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 852.
369 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 126.
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100.Lafal  ٌﺔﱠﻴِﺴَﻗ dalam surah al-Ma>’idah/ 5:13.370 Merupakan ism fa‘il berasal dari
kata  ﺎَﺴَﻗ yang memiliki arti yang keras, ٌﺐْﻠَﺻ (keras) sinonim dengan kata ﺔﻴﺗﺎﻌﻟا
(sombong) dan ﺔﺴِﺑَﺎﻳ (keras) lafal ini berasal dari bahasa Persia sebagaimana
yang dikatakan al-S}uyu>t}i> dalam Abu> ‘Ali>.371
101. Lafal ﺎَﻨﱠﻄَﻗ dalam surah S}a>d/ 38: 16.372 Merupakan ism ja>mid dan Secara bahasa
memiliki banyak makna yang berarti al-nas}i>b (bagian), al-s}akk yang berarti arti
al-kita>b dan dikatakan juga kitab al-maha>sabah (kitab perhitungan) lafal
tersebut memiliki jamak taks}i>r  ٌطُْﻮﻄُﻗ. Pengertian lainnya diartikan al-s}ahi>fah al-
maktu>bah (lembaran yang tertulis).373 Menurut al-Suyu>t}i> dalam Abi> al-Qa>sim
lafal tersebut berasal dari bahasa Nabti. 374
102.Lafal  ْﲑِﻤْﻄِﻗ dalam surah Fa>tir/ 35: 13.375 Merupakan ism jami>d Memiliki makna
al-qasyrah al-raqi>qah (kulit yang tipis) lafal ini berasal dari bahasa Persia dalam
bentuk kata  َﱰْﻤِﻛkata ini mengalami proses arabisasi yaitu ibda>l ghair la>zim
yang mana mengganti huruf (ك) dengan huruf (ق),  ziyadah huruf t}a>’ setelah
huruf qa>f da, mengganti baris huruf mi>m dan ibda>l huruf ta>’ dengan huruf ya>
kemudian baris huruf tersebut.376
103.Lafal  ٌﻞْﻔُـﻗ dalam surah Muh}ammad 47: 24, 377 merupakan bentuk tunggal dalam
al-Qur’an tertulis dalam bentuk jamak yaitu aqfa>l berasal dari kata qafala yang
370Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 145.
371Rafa>’il Nakhlah al-Yusu>‘i>, Gara>ib al-Lugah al-‘Arabiyyah. H. 241.
372Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 649.
373Muh}ammad bin Mukrim  bin Manz}u>r al-Ifriqi> al-Misri>, Lisa>n al-‘Arab, h. 36730.
374Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> Waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 129.
375Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 618.
376Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 282.
377Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 734.
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berarti menutup dan mengunci lafal tersebut berasal dari bentuk kata  ﻮﻛﻞﻓ yang
mana mengalami proses ibda>l ghair la>zim yang mana mengganti huruf (ك)
dengan huruf (ق) dan menghapus huruf wa>w setelah huruf ka>f. lafal itu berasal
dari bahasa Persia. Kata  ٌﻞْﻔُـﻗ menunjukkan alat untuk mengunci pintu atau
sejenisnya. maksud ayat ini adalah penjelasan bahwa hati mereka (orang
munafik dan orang kufur) tertutup dan terkunci rapat, tidak masuk keimanan ke
dalamnya dan tidak keluar darinya kemunafikan dan kekufuran.378
104. Lafal  ٌﻞﱠﻤُﻗ dalam surah al-A‘raf/ 7: 133.379 Merupakan lafal asing dari bahasa
Ibrani dan Suryani yang memiliki arti kutu berasal dari bentuk kata Qamel
dalam bahasa Ibrani dan Qmal dari bahasa Suryani. Menurut al-S}uyu>t}i> lafal
tersebut berasal dari bahasa Ibrani dalam bentuk kata kinnah dalam bentuk
tunggal dan kinni>m dalam bentuk jamak yang memiliki arti yang sama. Jika
merujuk lagi kepada sumber yang kuat lafal tersebut berasal dari kata Qamel
yang mana mengalami proses arabisasi yaitu Mengganti vokal e (al-h}arakah-
ammiyyah al-wust}) dengan harakat fath}. 380
105. Lafal  ٌرَﺎﻄْﻨِﻗ dalam surah Ali> ‘Imran 3: 75.381 Merupakan ism ja>mid dan memiliki
banyak arti al-ma>l al-kas}i>r (harta yang banyak), al-mi‘yar (ukuran) dan alf
mi’ata> aw qiyah (seribu dua ratus kati), mi’ah wa ‘isyru>n rit}l (seratus dua puluh
liter) dan  seribu ‘uqiyah emas. Satu ‘Uqiyah adalah 12 Dirham atau sekitar 28
gram emas. lafal ini berasal dari bahasa Romawi yang berarti is}na> ‘asyr alf aw
qiyyah (dua belas ribu kati) dalam bentuk kata centenarium yang berarti يﻮﺌِﻣ
378Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 129.
379Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 222.
380Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 130.
381Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 74.
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(yang berkenaan dengan seratus) yang diambil dari kata centum yang masuk
kedalam bahasa Arab melalui bahasa Aram kemudian kata tersebut
menyesuikan dengan bahasa Arab artinya ﺔﺋﺎﻣ.382
106. Lafal مﻮﱡﻴَـﻗ dalam surah al-Baqarah/ 2: 255.383 merupakan salah nama dari
asma> ‘al-h}usna> yang memiliki arti yang maha berdiri sendiri atau al-laz\i> la>
yana>m (yang tidak tidur) lafal tersebut berasal dari bahasa Suryani dalam
bentuk kata qayyu>m yang mengalami proses arabisasi secara langsung yang
memiliki arti ﻢﻛﺎﺣ (hakim) dan  ٌﺮ ْـﻴُِﳎ (pelindung).384
107.Lafal ﻔَﻛ َﺮ dalam surah Muh}ammad/ 47: 2.385 Merupakan fi‘il ma>d}i memiliki
arti satara (menutup) arti konteksnya adalah melupakan nikmat dan menutup-
nutupi nikmat dan kebenaran yang telah diturunkan oleh Allah swt yang
ditujukan kepada orang kafir.386 Berasal dari bahasa Ibrani dan bahasa Aram
dalam bentuk kata kofer dan Kapper kata ini mengalami proses arabisasi yaitu
Mengganti vokal e (al-h}arakah-ammiyyah al-wust}) dengan baris fath} yang
artinya tutupan.387
108.Lafal  ْﲔَﻠْﻔِﻛ dalam surah al-Ha}did/ 57: 28,388 merupakan ism mus\anna yang
mana kata tunggalnya adalah ﻞْﻔِﻛ (al-kifl) yang memiliki arti contoh, al-nas}i>b
(bagian) dan al-h}az}}z} (nasib). Lafal ini berasal dari bahasa Habsyi yang memilik
arti ﻒﻌﻀﻟا (lipat ganda).389
382Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 131.
383Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 52.
384Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 134.
385Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 731.
386Abi> Muh}ammad  Abdullah ibn Muslim Ibn Qutaibah, Tafsi>r Gari>b al-Qur’an, h. 409.
387H}amzah Fath} Allah, al-as}l wa Al-baya>n fi> al-Mu‘arrab al-Qur’an, h. 20.
388Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 790.
389 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 137.
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109.Lafal  ٌﺰ ْـﻨَﻛ dalam surah Hu>d/ 11: 12.390 Merupakan ism mas}dar yang berarti
penyimpanan seperti contoh لﺎﳌا ﺰﻨﻛ (penyimpanan harta) kata tersebut
memiliki arti lain yaitu al-h}iza>nah (lemari) lafal tersebut berasal dari bahasa
Persia dalam bentuk kata ﺞﻨﻛkata ini mengalami proses arabisasi yaitu ibda>l
huruf ji>m menjadi za>l.391
110.Lafal  ْتَرﱢﻮُﻛ dalam surah al-Takwi>r/ 81: 1.392 Merupakan fi ‘il ma>d}i> majhu>l atau
kata kerja pasif. Memiliki arti digulung lafal tersebut juga memiliki arti jatuh,
dilempar atau dihilangkan lafal ini berasal dari bahasa Persia dalam bentuk kata
ﺮْﻜَﻳورﻮُﻛ yang terasimilasi dalam bahasa Arab dengan menyesuaikan dengan
tutur kata orang Arab.393
111.Lafal رﻮﻓﺎﻛ dalam surah al-Insa>n/ 76: 5.394 Merupakan ism ‘alm muz\akkar
Berasal dari bahasa Persia dalam bentuk kata رُﻮَﺑﺎﻛ kata ini mengalami proses
ibda>l huruf ba>’ menjadi fa>’.395 Lafal tersebut memiliki arti tumbuhan yang
terkenal, dalam al-Qur’an dan terjemah mengartikan sebagai nama mata air
disurga yang airnya putih dan baunya harum serta enak rasanya.396 para ulama
menafsirkan ka>fu>r dalam dua pengertian. Pertama, nama mata air minuman
orang-orang saleh di surga. Kedua, campuran minuman sewangi kapur barus.
Jadi dapat dikatakan, ka>fu>r mungkin sebuah nama mata air di surga, mungkin
390Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 299.
391Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 138.
392Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 874.
393Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 290.
394Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 856.
395Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 134.
396Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 576.
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juga berarti kapur barus dalam pengertian metaforisnya. Ka>fu>r di sini jelas tak
mungkin difahami secara harfiah. Dalam konteks ini, Ka>fu>r atau kapur barus
menunjukkan pada sesuatu yang istimewa dan mewah. Ia adalah simbol
keistimewaan dan kemewahan.397
112.Lafal  طْﻮُﻟ dalam al-Qur’an merupakan ism ‘alm dan menunjukkan nama Nabi
Lu>t} as. Lafal tersebut berasal dari bahasa Ibrani dalam bentuk kata ًﺎﻃْﻮَﻟ (lot)kata
ini mengalami proses arabisasi yaitu Mengganti vokal o (al-h}arakah-khalfiyyah
al-wust}) dengan baris d}ammah. Nabi luth diutus di Sadum untuk membenahi
masyarakat yang  tingkat moralnya, rusak mentalnya, tidak mempunyai
pegangan agama. Kemaksiatan dan kemungkaran merajarela dalam pergaulan
hidup mereka. Pencurian dan perampasan harta milik menrupakan kejadian hari-
hari di mana yang kuat menjadi kuasa sedang yang lemah menjadi korban
penindasan dan perlakuan sewenang-wenang. Maksiat yang paling menonjol
yang menjadi ciri khas hidup mereka adalah perbuatan homoseks {liwat} di
kalangan lelakinya dan lesbian di kalangan wanitanya. Kedua-dua jenis
kemungkaran ini begitu merajarela di dalam masyarakat sehingga  menjadi
sebuah  kebudayaan bagi kaum Sadum.398
113. Lafal  ًﺔَﻨ ْـِﻴﻟ dalam surah H{asyar/ 59: 5.399 Berasal dari kata  ،ﺎًﻨ ْـِﻴﻟ ،ُْﲔَِﻠﻳ،نﻻ ًﺔَﻨ ْـِﻴﻟ yang
memiliki arti lembut, lunak tidak keras dan lawan dari al-khusyu>nah (keras)
berasal dari bahasa Ibrani dalam bentuk kata  َُﺔﻧْﻮِﻟ kata ini mengalami proses
arabisasi atau morfologi yaitu i‘ilal bi al-qalb yaitu mengganti huruf wa>w
397Muhammad ibn Jari>r al-T}abari>, Tafsi>r al-T}abari> Jami>‘ al-Bayan ‘an Ta’wi>l al-Qur’an
(Mesir: Da>r al-Ma‘a>rif, 2000), h. 700.
398Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 293.
399Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 797.
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dengan huruf ya>’ dan memiliki arti ﺲﳘ yang berarti ﻲﻔﳋا تﻮﺼﻟا (suara
kecil).400
114. Lafal  ٌﺄَﻜّﺘُﻣ dalam surah Yu>suf 12: 31.401 Merupakan ism maf‘u>l dari kata  ﺄﻜﺗا
yang memiliki arti bersandar dalam al-Qur’an diartikan disediakan tempat
duduk. Ibn Qutaibah dalam tafsirnya mengartikan sebagai مﺎَﻌﻃ (makanan) dan
دْرَوﺎَﻣﱡﺰﻟا402 (makanan) lafal tersebut berasal dari bahasa Persi dalam bentuk kata
ﻚْﺘِﻣ kata ini mengalami proses arabisasi ibda>l harakat dan ziya>dah huruf ali>f
setelah huruf ka>f.403
115. Lafal  سْﻮَُﳎ dalam surah al-H}ajj/ 22: 17.404 Merupakan ism ja>mid Memiliki
makna komunitas maysarakat penyembah matahari dan api atau agama lama
yang memandang api sebagai unsur yang mulia dan suci. karenanya pemeluk
agama majusi memuja api sebagai lambang tuhan. Nabinya bernama Zardusht
yang hidup kira-kira enam abad SM. Pada mulanya agama majusi mengajarkan
penyembahan kepada banyak dewa (politeisme). kemudian muncul Zoroaster,
yang mengaku mendapat tugas dari Ahura Mazda (Tuhan) untuk membersihkan
agama itu dari pemujaan terhadap dewa-dewa dan unsur-unsur alam, serta
untuk membangun moral, masyarakat supaya berjuang menegakkan kebaikan
dan menentang kejahatan. sejak itu agama yang sudah diperbaharui oleh
Zoroaster tersebut menjadi anutan umum bangsa Persia, sampai tanah Persia
ditaklukan oleh umat islam pada 641. Sejak penaklukan Islam, sisa-sisa
400Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 139.
401Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 321.
402Makanan dari telur dan daging.
403Abi> Muh}ammad  Abdullah ibn Muslim Ibn Qutaibah, Tafsi>r Gari>b al-Qur’an, h. 216.
404Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 465.
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penganut majusi sebagian bermigrasi ke Bombay (India) dan sebagian masih
dapat dijumpai di beberapa tempat di Persia (Iran). kata itu hanya disebut sekali
dalam al-Qur’an. Lafal tersebut berasal dari bahasa Persia kuno dalam bentuk
kata magu>sh (شﻮَﻜﻣ) kata ini mengalami proses arabisasi ibda>l la>zim yaitu
mengganti huruf ji>m dengan huruf ka>f.405
116.Lafal ﻦَﻳْﺪَﻣ dalam surah al-A‘raf/ 7: 85.406Kata itu juga disebut dengan Madian
merupakan ism ‘alam yaitu nama tempat yang diutusnya Nabi Syu‘ab as yang
sekarang dinamakan  Yordania. Lafal tersebut berasal dari bahasa Ibrani.407
117. Lafal نﺎَﺟَﺮﳌا dalam surah al-Rah}ma>n/ 55: 78.408 Memiliki artiرﺎﻐﺼﻟا ﺆﻟﺆﻠﻟا (biji
mutiara) atau mutiara kecil. Ada pula yang mengartikan mutiara besar.
Pendapat lain mengatakan karang laut berwarna kemerah-merahan. Pendapat
terakhir mengatakan mutiara putih. lafal tersebut berasal dari bahasa Yunani
dalam bentuk kata ﺲﻴﺘﻳﺮﻛﺮﻣ dan masuk dalam bahasa Arab melalui bahasa Syiria
dalalm bentuk kata ﺎﻨَْﻛﺮَﻣ kata ini mengalami proses ibda>l huruf yaitu ka>f
menjadi ji>m dan kemudian menyesuaikan dan vokal bahasa Arab dan memiliki
arti yang sama yaitu mutiara kecil.409
118.Lafal مﻮُﻗﺮَﻣ dalam surah al-Mut}affifi>n/ 83: 9.410 Merupakan ism maf‘u>l Memiliki
arti بﻮُﺘْﻜَﻣ (yang ditulis) berasal dari bahasa Ibrani dalam bentuk kata ra>qam
405 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 141.
406Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 216.
407 Abdul Al-Rah}im abd al-Subh}a>n, al-Mu‘arrab wa al-Dakhi>l fi> al-Lugah al-‘Arabiyyah, h.
482.
408Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 774.
409 Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 298.
410Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 878.
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kata ini mengalami proses ta‘rib yaitu ziya>dah fonem mi>m pada awal kata  dan
huruf illat wa>w setelah huruf qa>f.411
119.Lafal ﱘﺮَﻣ dalam surah al-Baqarah/ 2: 87.412 Merupakan ism ‘alam dan kosa kata
asing yang menunjukkan nama ibu salah satu Nabi yaitu Nabi Isa as yang
melahirkan Nabi Isa as sedang ia sebelumnya belum pernah dikawini atau
dicampuri oleh seorang laki-laki pun. Kelahiran Isa as tanpa bapak, merupakan
suatu bukti kekuasaan Allah swt. Pengutaraan kisah Maryam sebagai kejadian
yang luar biasa dan ajaib. Lafal tersebut berasal dari bahasa Ibrani dalam
bentuk kata Miriam dan mengalami proses morfologi yaitu ibda>l baris kasrah
menjadi mi>m.413
120. Lafal ةﺎَﺟْﺰُﻣ dalam surah Yu>suf/ 12: 88.414 Merupakan ism maf‘u>l dari kata ﻰﺟَْزأ
secara bahasa memiliki arti ﻞْﻴِﻠَﻘﻟا ﺊْﻴّﺸﻟا (sesuatu yang sedikit) atau ٌةﺎَﺟْﺰُﻣ  ٌﺔَﻋﺎَﻀِﺑ
(barang dagangan yang sedikit).415 Menurut al-Suyu>t}i> dalam al-Wa>sit}i> lafal
tersebut berasal dari bahasa Qoptik.416
121. Lafal  ٌﻚْﺴِﻣ dalam surah al-Mut}affifi>in/ 83: 26.417 Merupakan ism ja>mid
Memiliki arti فوﺮﻌﳌا ﺐْﻴِﻃ (minyak kasturi) lafal ini berasal dari bahasa Persia
dalam bentuk kata ﻚﺸِﻣ kata tersebut mengalami proses ibda>l fonem sya>’
menjadi sa>’.418
411 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 143.
412Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, 16.
413Abdul Al-Rah}im abd al-Subh}a>n, al-Mu‘arrab wa al-Dakhi>l fi> al-Lugah al-‘Arabiyyah, h.
469.
414Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 330.
415Abi> Muh}ammad  Abdullah ibn Muslim Ibn Qutaibah, Tafsi>r Gari>b al-Qur’an, h. 222.
416Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 143.
417Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 879.
418Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, al-Mu‘arrab min
al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 153.
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122. Lafal  ٌةﺎَﻜْﺸِﻣ dalam surah al-Nu>r/ 24: 35.419 Memiliki arti  ٍةﺬﻓَﺎﻧ ْﲑَﻏ  ٌةﱠﻮُﻛ(lubang
yang tidak tembus) lafal tersebut berasal dari bahasa Habsyi dalam bentuk kata
masko>t kata tersebut mengalami proses arabisasi yaitu mengganti vokal o (al-
h}arakah-khalfiyyah al-wust}) dengan harakat fath}ah dan baris fath}ah pada awal
kata menjadi kasrah} sebagaimana kata  masko>t menjadi  ٌةﺎَﻜْﺸِﻣ .yang memiliki
arti  ٌكﺎﱠﺒُﺷ,  ٌةَﺬِﻓَﺎﻧ (jendela),  ٌةﱠﻮُﻛ (lubang).420
123.Lafal  ٌﺪِْﻴﻟﺎَﻘَﻣ dalam surah al-Zumar/ 39: 63.421 Merupakan ism ja>mid dan kata
dalam bentuk jamak dan kata tunggalnya adalah ﺪَﻠِْﻘﳌا yang berarti kunci lafal
tersebut berasal dari bahasa Persia dalam bentuk kata ﺪﻴﻠْﻛإ kata tersebut
mengalami proses ibda>l huruf yaitu ali>f menjadi mi<m dan qa>f menjadi ka>f dan
hafz} fonem ya>’ setelah huruf la>m.422
124.Lafal تْﻮُﻜَﻠَﻣ dalam surah al-An‘a>m/ 6:75.423 Secara bahasa memiliki arti
al-sult}a>n (kekuasaan), alam malaku>t yang lebih di kenal dengan alamnya para
malaikat dan jin. Alam Malakut adalah alam ghaib, yang di-antara para
penghuninya ialah para malaikat. Alam ini terhijab dari pandangan bangsa jin
dan manusia, sebagaimana alam jin terhijab kepada pandangan manusia. lafal
tersebut berasal dari bahasa Aram dalam bentuk kata malkou>to mengalami
perubahan dari segi vocal yaitu mengganti vokal o (al-h}arakah-khalfiyyah al-
wust}) dengan baris d}amah yang memiliki arti kerajaan.424
419Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 494.
420Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 304.
421Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 668.
422Abi> Muh}ammad  Abdullah ibn Muslim Ibn Qutaibah, Tafsi>r Gari>b al-Qur’an, h.  384.
423Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 184.
424Rafa>’il Nakhlah al-Yusu>‘i>, Gara>ib al-Lugah al-‘Arabiyyah. H. 210.
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125. Lafal  ٌَةﺄَﺴْﻨِﻣ dalam surah Saba’/ 34: 14.425 Merupakan ism a>lah memiliki arti
 َﻌﻟا ﻰَﺼ (tongkat) lafal tersebut berasal dari bahasa Habsyi .426
126.Lafal  ٌﺮِﻄَﻔ ْـﻨُﻣ dalam surah al-Muzammil/ 73: 18.427 Merupakan ism fa>‘il berasal
dari kata  َﺮِﻄﻔﻨُﻣ ﻮﻬﻓ ، ًارﺎﻄﻔﻧا ، ﺮﻄﻔﻨﻳ َﺮﻄﻔﻧا (membelah) lafal tersebut memiliki arti
lain  َﻖَﻠَﺧ (menciptakan) dan أََﺪﺑ (memulai) lafal tersebut berasal dari bahasa
Habsyi.428
127.Lafal  ٌصﺎَﻨُﻣ dalam surah S}a>d 38: 3.429 Merupakan mas}dar mi>mi> Berasal dari
kata  ٌصَﺎﻧ (melarikan diri) memiliki arti  ٌرَاﺮِﻓ lafal tersebut berasal dari bahasa
Nabti merupakan salah satu dialek dari bahasa Aram.430
128.Lafal  ٌﻞْﻬُﻣ dalam surah al-Kahf/ 18: 29.431 Memiliki arti ﺖّْﻳﺰﻟا  ﱞيِدْرُد (endapan
minyak) dalam al-Qur’an diartikan besi yang mendidih lafal tersebut berasal
dari bahasa Barbar.432
129.Lafal ﻰَﺳﻮُﻣ dalam surah al-Baqarah/ 2: 51.433 Merupakn ism ‘alm dan
Menunjukkan Nabi Musa as lafal tersebut berasal dari bahasa Ibrani yang
berasal dari kata ﻮُﻣ berarti ءﺎﻣ dan  ﺎَﺳ berarti ﺮَﺠَﺷ karna Nabi Musa as
didapatkan di air yang dekat dengan pohon  adapun bentuk katanya ﺎَﺷﻮُﻣ atau
Mose kata ini mengalami proses ibda>l ghair la>zim yaitu mengganti huruf (ش)
425Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 608.
426Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 146.
427Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 847.
428Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 151.
429Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 648.
430 Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 310.
431 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 406.
432Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab, h. 151.
433Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 9.
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dengan huruf (س).434 Nabi Musa as merupakan seseorang yang diutus oleh Allah
untuk  membebaskan bangsa Israel dari perbudakan Mesir, dan menuntun
mereka kembali ke tanah Kanaan.435
130. Lafal  ٌِﺪﺋﺎَﻣة ism ja>mid dalam surah al-Ma>’idah/ 5: 112.436 Memiliki arti
hidangan atau jamuan. Kenapa disebut al-Ma>’idah karna memuat kisah-kisah
pengikut-pengikut setia Nabi Isa as yang meminta kepada Nabi Isa as agar
Allah menurunkan untuk mereka al-Ma>’idah (hidangan) dari langit. lafal
tersebut berasal dari bahasa Habsyi dalam bentuk kata ma>’ed kata ini
mengalami proses arabisasi yaitu mengganti vokal e (al-h}arakah-ammiyyah al-
wust}) dengan baris kasrah.437
131.Lafal ﻞﻴﺋﺎَﻜِﻴِﻣ dalam surah al-Baqarah/ 2: 98.438 Merupakan ism ‘alam Secara
bahasa lafal tersebut memiliki nama lain yaitu  ْﲔِﺋﺎَﻜْﻴِﻣ kata tersebut memiliki
ragam bacaan dalam bahasa Arab. Dalam bahasa Arab ketika suatu kata
memiliki banyak bacaan dan bentuk jadi dapat dipastikan merupakan lafal
asing, yang menunjukkan nama Malaikat sebagai mana Malaikat Jibril dan lain-
lain. Adapun bentuk katanya  ْﻲِﻣ berarti  ْﻦَﻣ,  َكberarti  َك sebagaimana  ُةادأ
ﻪﻴِﺒﺸﺘﻟا, dan ﻞْﻳِإ berarti ﷲا yang memiliki arti ﷲا ﺎﻛ ﻦﻣ؟ atau ﷲا ﻪﺒﺸُﻳ ﻦﻣ lafal
tersebut berasal dari bahasa Suryani.439
434Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, al-Mu‘arrab min
al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 145.
435Kanaan adalah istilah kuno untuk wilayah yang meliputi Israel, Lebanon, serta sebagian
Yordania, Suriah, dan sebagian kecil Mesir timur laut. Dalam kitab suci, "Tanah Kanaan" terbentang
dari Lebanon hingga "Brook of Egypt" di selatan, dan lembah sungai Yordan di timur.
436Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 168.
437Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 313.
438Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 19.
439Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 315.
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132.Lafal نﻮﻨﻟا dalam surah al-Qalam/ 68: 1.440 Merupakan salah satu huruf hijaiyyah
huruf tersebut memiliki banyak arti yang berarti ةاوﺪﻟا (tempat tinta), تﻮﳊا (ikan
paus), نﻮﻨﻟا jamak dari ناﻮﻧأ dan  ٌنﺎَﻨ ْـِﻴﻧ yang berarti ُﻒْﻴّﺴﻟا (pedang). Menurut
Rafa>’il Nakhlah al-Yusu>‘i> lafal tersebut berasal dari bahasa Aram dalam bentuk
kata nou>no kata tersebut mengalami proses arabisasi yaitu mengganti vokal e
(al-h}arakah-ammiyyah al-wust}) dengan baris d}ammah dan memiliki arti   ٌﺔﻜَﲰ
 ٌَةﺮ ْـﻴِﺒَﻛ (ikan besar).Lafal نﻮﻨﻟا menunjukkan ikan paus yang menelan Nabi Yunus
as.441
133.Lafal  ٌحْﻮُـﻧ dalam surah al-Nisa’/ 4: 163.442 Merupakan ism ‘alam Menunjukkan
Nabi Nu>h as lafal tersebut berasal dari bahasa Ibrani memilki arti al-tana>wah}
dan al-taqa>bal (berhadapan).443
134.Lafal  ٌﺔﺌِﺷَﺎﻧ dalam surah al-Muzammil/ 73: 6.444 Merupakan ism fa>‘il Berasal dari
kata nasya’a yang berarti bermula dan terjadi. sedangkan na>syi’ah memiliki arti
permulaan, qiya>m (bangun), ﻊﻔَﺗرإ (tinggi) dan رﺎﻬﻨﻟا لّوأ (permulaan siang) lafal
tersebut berasal dari bahasa Habsyi yang memiliki arti ﻞﻴﻠﻟا ﻦﻣ مَﺎﻗ atau  ِﻗﻪﻣﺎﻴ ,
masuk dalam bahasa Arab memiliki beberapa beberapa arti akan tetapi yang
pada umumnya digunakan  yaitu permulaan sebagaimana kata ﻞﻴﻠﻟا ﺔﺌﺷﺎﻧ
(permulaan malam).445
440Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 826.
441Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 316.
442Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 137.
443 Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, al-Mu‘arrab min
al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 156.
444Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 846.
445 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 152.
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135. Lafal َﺎﻧْﺪُﻫ dalam surah al-A‘ra>f 7: 156.446 Merupakan fiil ma>d}i dan d}ami>r
mutakallim menunjukkan arti kami memiliki arti  ٌدْﻮُﻫ atau ﺔﺑﻮﺘﻟا (tobat) lafal
tersebut berasal dari bahasa Ibrani apabila merujuk kepada kamus Ibrani maka
ditemukan lafal tersebut tidak memiliki arti ﺔﺑﻮﺘﻟا akan tetapi memiliki arti ﺪﺷرأ
dan دَﺎﻗ. 447 sumber yang kuat mengatakan lafal tersebut berasal dari bahasa
Persia yang diarabisasikan secara langsung yang berasal dari fi‘il ajwa>f  ،دﺎَﻫ
اًدْﻮُﻫ ،ُدﻮُﻬَـﻳ yang memiliki arti kembali kepada kebenaran diambil dari kata  ةَدْﻮُﻫ
yang memiliki arti  ﱡﻖَﳊا.448
136. Lafal  ٌنْﻮَﻫ dalam surah al-Furqa>n/ 25: 63.449 Secara bahasa dibaca dengan kata
 ٌنْﻮَﻫ dan ﺎَﻨْـﻳَﻮُﻫ Merupakan mas}dar berasal dari kata  ًنْﻮَﻫ ،نﻮُﻬَـﻳ ،َنﺎَﻫا memiliki
arti al-saki>nah dan al-wiqa>r (ketenangan). dalam al-Qur’an dan terjemahnya
diartikan sebagai rendah hati lafal tersebut berasal dari bahasa Ibrani dalam
bentuk kata hu>n yang terasimilasi dalam bahasa Arab mengalami proses ibda>l
baris pada awal kata sebagaimana kata hu>n menjadi نْﻮَﻫ dan memiliki arti
 ٌنَﻻ(lembut)  sumber yang kuat mengatakan lafal tersebut berasal dari bahasa
Aram dalam bentuk kata yang sama seperti bahasa ibrani yang memiki arti
ﺔﻓﺎﻄﻟ (ramah dan lemah lembut) dan masuk kedalam bahasa Arab yang memiliki
arti al-saki>nah dan al-wiqa>r .450
446Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 228.
447 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 153.
448Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 319.
449Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 510.
450Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 320.
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137. Lafal نورﺎَﻫ dalam surah al-Baqarah/ 2: 282.451 Merupakan ism ‘alm
Menunjukkan nama Nabi yaitu Nabi Harun as lafal tersebut tidak memiliki
derivasi dalam bahasa Arab karna berasal dari bahasa Ibrani dalam bentuk kata
نورﺎَﻫأ kata ini tersasimilasi dalam bahasa Arab mengalami proses hafz} huruf ali>f
pada awal kata.452
138. Lafal ﻚﻟ ﺖْﻴَﻫ dalam surah Yu>suf/ 12: 23453 bisa dikatakan dengan ﻚﻟ ﺖْﻴِﻫ
sebagaimana yang diucapkan Ali as memiliki derajat yang sama. Lafal ﺖْﻴَﻫ
merupakan ism fi‘il ma>d}i secara bahasa memiliki arti ﺐّﺠَﻌَـﺗ sebagaimana yang
dikatakan orang Arab memiliki arti  ُتْﺄﱠﻴَﻬَـﺗ dan ﻚﻟ ﺖْﻴَﻫ memiliki arti ﻚﻟ ﻢﱡﻠَﻫ,
(marilah), ﱃﺎَﻌَـﺗ atau  ﻚﻟ ﱐﺎﻋَد lafal tersebut berasal dari bahasa Nabti dalam
bentuk kata ﻴﻫ ْﺞَﻠَـﺘ kata ini mengalami ibda>l huruf yang mana mengganti huruf
ji>m dengan huruf ka>f.454
139.Lafal  ٌةَدْرَو dalam surah al-Rah}man/ 54: 37.455 Merupakan isim ja>mid merupakan
lafal asing dari bahasa Persi yang merupakan bahasa Pahlevi yang tarasimilasi
dalam bahasa Arab melalui bahasa Suruyani yang memilki arti bunga mawar
dalam bentuk kata varda > dan varta > kata ini mengalami proses ibda>l huruf yang
mana huruf va diganti dengan huruf wa>w yang terdapat pada awal huruf. Karna
huruf tersebut tidak terdapat dalam bahasa Arab, begitupula pada huruf
selanjutnya.456
451Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 59.
452 Abdul Al-Rah}im abd al-Subh}a>n, al-Mu‘arrab wa al-Dakhi>l fi> al-Lugah al-‘Arabiyyah, h.
509.
453Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 320.
454Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 324.
455Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 27.
456Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 325.
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140.Lafal ءارو dalam surah al-Kahf/ 18: 79.457 Memiliki arti  َﻒْﻠَﺧ (di belakang) dan
ماّﺪُﻗ (di depan) dan " َمﺎََﻣأ" (di depan). Kata  " َءَارَو " berarti “tertutup atau
tersembunyi”. Kata ini biasa diartikan di belakang atau juga di hadapan. Dan
sering kali digunakan menyangkut sesuatu yang berkaitan dengan waktu.
Sesuatu yang berada di belakang seseorang, tidak dilihatnya, dan sesuatu yang
di depannya dalam arti belum tiba masanya, juga tidak diketahui. Kata tersebut
di sini ada yang memahaminya dalam arti di hadapan dan ada juga di belakang.
Keduanya dapat dibenarkan, dan apa pun makna yang dipilih ia mengesankan
sesuatu yang tersembunyi, tidak diketahui atau disadari.458 Lafal tersebut
berasal dari bahasa Nabti.459
141. Lafal رْﻮَُﳛ dalam surah al-Insyiqa>q/ 84: 14.460 Merupakan fi‘il mud}a>ri berasal
dari kata رﺎﺣ yang berarti َﻊَﺟَر (kembali)  lafal tersebut berasal dari bahasa
Habsyi.461
142. Lafal  َأﻊَﺴَﻴْﻟ dalam surah al-An‘a>m/ 6: 86.462 Merupakan ism ‘alm dan lafal asing
yang mana menunujukkan Nabi Ilyasa. Lafal tersebut berasal dari bahasa Ibrani
dalam bentuk kata عﻮﺸﻴﻟا kata ini mengalami proses ibda>l ghair la>zim yang
mana mengganti huruf syi>n dengan huruf sa>’ kemudian menghapus huruf illat
wa>w yang berada setelah huruf sya> dan memiliki arti ﲑﺼﻨﻟا (penolong).463
457Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 79.
458M. Quraish Shihab, Tafsīr al-Mishbāh: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 41.
459Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 158.
460Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 882.
461Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 161.
462Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 186.
463Abi> Mans}u>r Mawhu>b ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Khad}r al-Jawa>liqi, al-Mu‘arrab min
al-Kala>m al-A‘jami> ‘ala> Huru>f al-Mu‘jam, h. 168.
149
143. Lafal نوﱡﺪِﺼَﻳ dalam surah al-Zukhruf/ 43: 57.464 Merupakan fi il mud}ari dan
af‘a>l al-khamsah menunjukkan jamak Secara bahasa berasal dari kata  ،ﱠﺪَﺻ ،ﱡﺪِﺼَﻳ
اّﺪَﺻ (mencegah, menghalang dan melarang) Dalam al-Qur’an dan Terjemahnya
diartikan dengan bersorak lafal tersebut berasal dari bahasa Habsyi yang
memiliki arti نْﻮﱡﺠُﻀَﻳ yang dari kata  ﱠﺞَﺿ (berteriak).465
144.Lafal  ُﺮَﻬْﺼُﻳ dalam surah al-H}ajj/ 22: 20.466 Merupakan fi‘il mud}a>ri berasal dari
kata  َﺮَﻬَﺻ (menghancurkan, melelehkan dan mencairkan) memiliki arti  ُباَُﺬﻳ
(meleleh atau mencair) atau  ُﺞَﻀْﻨَـﻳ (kematangan)467 lafal tersebut berasal dari
bahasa Ahl al-Magrib yang berasal dari bahasa Barbar.468
145. Lafal  بﻮﻘَﻌﻳ dalam surah al-Baqarah/ 2: 132469 merupakan ism ‘alm dalam
bahasa Arab lafal tersebut memiliki arti ﻞﺠﳊا ﺮﻛذ (burung puyuh jantan) jika
melihat dari tinjauan sejarah maka lafal tersebut menunujukkan Nabi Ya’qu>b as
yang merupakan  anak dari Nabi Ishaq as dan bapak Nabi Yusuf as lafal
tersebut berasal dari bahasa Ibrani.470
146. Lafal ﺲﻧْﻮُـﻳ dalam surah al-Nisa’/ 4: 163.471 Merupakan ism ‘alm dalam tafsir al-
kasya>f lafal tersebut memiliki wazn yaitu  ،َﺲَﻧآ ُﺲِﻧوآ dan dikatakan dalam
tafsir tersebut bukan berasal dari bahasa Arab. Menurut Subha>n lafal tersebut
yang menunjukkan Nabi Yunus as lafal dan berasal dari bahasa Ibrani dalam
464Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 706.
465Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 165.
466Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 464.
467Masak dan matang.
468Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 166.
469Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 25.
470Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 333.
471Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 137.
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bentuk kata َﺎﻧْﻮُـﻳ kata ini mengalami proses ibda>l huruf yaitu huruf ali>f diganti
dengan huruf sa>’ yang memiliki arti مﺎﱠﻤُﺤﻟا atau  ٌﺪﱢﻴَﺳ (tuan atau pemimin yang
mulia)472
147. Lafal تْﻮُـﻗَﺎﻳ dalam surah al-Rah}man/ 55: 53.473 Merupakan ism ja>mid Memiliki
arti permata lafal tersebut berasal dari bahasa Yunani dalam bentuk kata
سُﻮﺜْﻨِﻛﺎَﻴِﻫ masuk dalam bahasa arab melalui proses arabisasi yang kemudian
menyesuaikan dengan kata bahasa Arab. Lafal tersebut merupakan jenis dari
batu yang mulia berwarna biru.474
148.Lafal  ّﻢﻴﻟا dalam surah al-A‘ra>f/ 7: 136.475 Merupakan ism ja>mid dan memiliki
arti ﺮﺤﺒﻟا (laut) menurut al-Suyu>t}i> dalam al-Jauzi> lafal tersebut berasal dari
bahasa Ibrani dalam bentuk kata ya>m yang mana mengalami proses hafz} huruf
ali>f setelah huruf  ya>’.476 Lafal  ّﻢﻴﻟا merupakan nama lautan yang airnya asin dan
juga sungai yang besar yang airnya tawar. Dikisahkan dalam al-Qur’an Nabi
Musa as dan kaumnya bani Isra>il dapat meloloskan diri dari kejaran Fir‘aun dan
bala tentaranya. Dan bagi Fir’aun ia justru menemui ajalnya dan tenggelam
bersama pasukannya di laut merah. Laut merah tersebut disebut dengan al-
yamm atau sungai nil.
149. Lafal دﻮﻬَﻴﻟا merupakan ism ‘alm dalam surah al-Baqarah/ 2: 113.477 Secara
bahasa lafal tersebut disebut دﻮﳍا terambil dari kata اًدﻮُﻫ ،نودﻮُﻬَـﻳ ،اودﺎَﻫ kata
472Muhammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 333.
473Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 777.
474Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 334.
475Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 223.
476Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Muhaz\z\ab fi>ma> waqa‘a fi> al-Qur’an min al-Mu‘arrab h, 166.
477Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 120.
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Yahudi selalu identik dengan bangsa Yahudi dan berkonotasi negatif karna
bangsa yahudi banyak melakukan pelanggaran yang mengakibatkan murka
tuhan kepada mereka. Adapun pelanggaran kaum Yahudi mencakup:
1. mengingkari tanda-tanda kebesaran, 2. membunuh nabi-nabi tanpa alas an
yang benar, 3. iri hati  dan membangkang, akibat anugrah tuhan yang diberikan
kepada orang lain, 4. membantah keterangan-keterangan Rasul, 5.
Mempersekutukan Tuhan dan mempersonifikasikannya dalam bentuk sapi dan
lain sebagainya. lafal ini berasal dari bahasa Ibrani dalam bentuk kata Yahu>da
Yahu>lt atau Yeuhouda kata ini terasimilasi dalam bahasa Arab menyesuaikan
dengan vokal bahasa Arab, yang memiliki arti tanah Yahudi.478
150. Lafal ﻒﺳﻮﻳ dalam surah al-An‘a>m/ 6: 84479 merupakan ism ‘ajam dan ism alam
dalam bentuk kata  ِﺳْﻮُـﻳ ْﻴﻒ yang mana huruf si>n-nya dibaca kasrah kemudian
kata ini mengalami proses hafz} huruf ya>’ yang berada setelah huruf si>n dan
huruf si>n tersebut dibaca d}amah. Kata tersebut memiliki arti 480  ﻮﻫ ﺢﻨﳝ ﷲا
ﻒﻋﺎﻀﻳو ،ﺪﻳﺰﻳ ﷲا berasal dari bahasa Ibrani lafal tersebut menunjukkan Nabi
Yusuf as yang merupakan salah satu anak dari dua belas putra Nabi Ya’qub as
dan cucu dari Nabi Ibrahim as. Menurut al-Farra>’ kata Yusuf memiliki tiga
bentuk kata yang berarti ﻒَﺳْﻮُـﻳ، (yu>suf),  ْﻮُـﻳ ِﺳ ُﻒ (yu>saf) dan  ُﻒَﺳْﻮُـﻳ (yu>sif).
Demikianlah uraian-uraian lafal-lafal al-mu‘arrab yang teridentifikasi dalam
al-Qur’an sebanyak 152 kata. Ini menunjukkan bahwasanya al-Qur’an menyerep
bahasa asing diluar dari dirinya yang tentunya dengan proses arabisasi yang terjadi
478Muh}ammad al-Sayyid Ali> Bala>si>, al-Mu‘arrab fi> al-Qur’an al-Kari>m , h. 336.
479Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 138.
480Allah memberi dan melipat gandakan, Allah menambahkan.
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secara alami. Selain itu adanya lafal-lafal tersebut karna al-Qur’an mengisahkan
kisah ummat terdahulu yang mana terdapat unsur-unsur bahasa asing.
B. Proses Arabisasi Lafal-Lafal al-Mu‘arrab dalam al-Qur’an Secara Morfologi
Indikator adalah sesuatu yang dapat memberikan petunjuk dan keterangan
begitu pula untuk mengetahui proses perubahan lafal-lafal asing yang masuk ke
dalam bahasa Arab ini melalui proses yang disebut arabisasi dalam hal ini penulis
akan memaparkan beberapa contoh konkrit indikasi lafal-lafal al-mu‘arrab yang
dapat mempresentasi dalam al-Qur’an secara morfologi. Dari tabel ini dapat
dipahami lebih detail terhadap lafal-lafal al-mu‘arrab dan proses arabisasinya dalam
al-Qur’an sebagai berikut:
No Lafal Posisi
sintaksis
Jenis
morfem
Proses Morfologi Indikator
1.  ٍقْﱪَﺘْﺳِإ Isim
majru>r
dari
huruf ja>r
Ism ja>mid Lafal tersebut berasal dari
kata هﺮﺒﺘﺳإ dan mengalami
proses ibda>l huruf ه
menjadi ق dan berasal dari
bahasa Persia. Dalam kitab
al-Mu‘rrab wa al-Dakhi>l fi>
al-lugah al‘Arabiyyah kata
tersebut berasal dalam
bentuk kata كَﺮَْﺒﺘِْﺳإ yaitu
mengalami proses arabisasi
yaitu Ibda>l gair la>zim
dengan mengganti huruf ك
menjadi huruf ق
sebagaimana kata كَﺮَْﺒﺘِْﺳإ
menjadi قﺮَْﺒﺘِْﺳإ
Tidak
memiliki
indikasi
bagian
dari
derivasi
kosa kata
bahasa
Arab.
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2. رَزآ Badal
majru>r
Isim ‘alam Lafal tersebut mengalami
proses arabisasi yaitu al-
qalb al-makani>
(Memindahkan posisi huruf)
asal katanya adalah  َاَﺮﺛ
menjadi  ََﺮﺛآ kemudian
mengalami proses ibda>l
fonem  َث menjadi َز
Tidak
memiliki
indikasi
bagian dari
derivasi
kosa kata
bahasa
Arab.
3. ﺖْﺒِﺠﻟا Isim
majru>r
dari
huruf ja<r
ba>’
Ism ja>mid Lafal tersebut berasal dari
bahasa Mesir kuno dalam
bentuk kata ﻂِْﺒﻗ yang mana
mengalami proses arabisasi
yaitu ibda>l fonem  ق
menjadi fonem ج
sebagaimana kata  ﻂِْﺒﻗ
menjadi ﺖْﺒِﺟ. sedangkan
pendapat lain mengatakan
lafal tersebut berasal dari
bahasa Habsyi dalam
bentuk kata  ٌﺲْﺒِﺟ kemudian
mengalami proses Arabisasi
yaitu ibda>l fonem س
menjadi fonem ت
sebagaimana kata  ٌﺲْﺒِﺟ
menjadi ﺖْﺒِﺟ.
Gabungan
huruf yang
tidak
mungkin
terjadi
dalam
kata-kata
Arab asli.
4. ﻖﻳرﺎﺑأ Ma‘t}u>f
majru>r
wa
‘ala>mah
jarrih al-
fath|
liannah
mamnu>‘
min al-
s}arf
ism gair
muns\arif
dan s}i>gah
muntahal
jumu>‘
Lafal ﻖﯾرﺎﺑأ berasal dari
bahasa Persi merupakan
jamak taks\i>r dan ism gair
muns\arif, kata tunggalnya
adalah ﻖْﯾِﺮِْﺑإ kata tersebut
mengalami proses arabisasi
dari kata ﺰﯾرَﺎﺑآ kemudian
menjadi ﻖﯾرﺎﺑأ mengalami
proses ibda>l fonem  َز
menjadi  َق dan pengurangan
vokal آ yang sebelumnya
dibaca dua harakat menjadi
satu harakat
Tidak
memiliki
indikasi
bagian dari
derivasi
kosa kata
bahasa
Arab.
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5. قِدَاﺮَﺳ Fa>‘il
marfu>‘
Isim ja>mid قِداَﺮَﺳ merupakan kata
tunggal dan jamaknya
adalah تَﺎﻗداَﺮَﺳ lafal tersebut
berasal dari bahasa Persia
berasal dari kata راَداَﺮَﺳ lafal
tersebut mengalami proses
arabisasi yaitu proses al-
naqs } (pengurangan) yang
sebelumnya dibaca ma>d
kemudian ma>d ali>f tersebut
dihapus sebagaimana kata
راَداَﺮَﺳ menjadi قِداَﺮَﺳ dan
harakatnya mengalami
proses perubahan yang
sebelumnya fath}ah menjadi
kasrah kemudian kata
tersebut mengalami proses
ibda>l huruf dari huruf  ر
menjadi ق. Selanjutnya kata
tersebut dicocokkan dengan
wazn (pola) bahasa Arab
yang berlaku ﻞﻟﺎﻌﻓ. al-ra>ghib
al-isfaha>ni menilainya
sebagai kata serapan
berdasarkan kondisi
morfologis kata tersebut. Ia
menyatakan bahwasanya
dalam bahasa Arab itu tidak
akan pernah ditemukan kata
singular yang huruf
ketiganya berupa ali>f lalu
setelahnya ada dua huruf.
Tidak
memiliki
indikasi
bagian
dari
derivasi
kosa kata
bahasa
Arab.
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6. سُﺪْﻨُﺳ Isim
majru>r
Isim ja>mid Lafal tersebut merupakan
lafal asing dari bahasa Persi
sebagaimana yang
dikatakan al-S}a‘a>libi>
pendapat lain mengatakan
berasal dari bahasa India
sumber yang kuat
mengatakan lafal tersebut
berasal dari bahasa Persia.
dalam bentuk kata  ِﺪْﻨﺳ ِﺲﻛ .
Lafal tersebut mengalami
proses Arabisasi yaitu
menghapus fonem ك dan
mengganti harakat fonem د
yang sebelumnya berbaris
kasrah menjadi baris
d}ammah begitupula harakat
fonem س yang sebelumnya
kasrah diganti dengan baris
d}ammah kemudian
dicocokkanlah kedalam
wazn (pola) bahasa Arab
yang setimbang dengan
pola ﻞَﻠُْﻌﻓ.
Tidak
memiliki
indikasi
bagian dari
derivasi
kosa kata
bahasa
Arab.
7. ﻢّﻨَﻬَﺟ
481
Khaba>r
marfu‘
Isim ja>mid Lafal ﻢّﻨَﮭَﺟ dikatakan Ibn al-
Manz}u>r dalam Lisa>n al-
‘Arab memiliki kata lain
yaitu  ٌمﺎﱠﻨِﮭِﺟ yang mana huruf
al-ji>m dan al-ha>’ dalam
posisi kasrah lafal tersebut
berasal dari bahasa Ibrani
dan mengalami proses al-
ta‘ri>b yaitu ibdal la>zim
dengan mengganti huruf ك
dengan huruf ج kata
aslinya adalah مﺎﱠﻨِﮭِﻛ menjadi
 ٌمﺎﱠﻨِﮭِﺟ. Meskipun kata
tersebut berasal dari bahasa
Ibrani akan tetapi banyak
Tidak
memiliki
indikasi
bagian dari
derivasi
kosa kata
bahasa
Arab.
481Surah al-kah}f  18:106, Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 304.
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terdapat dalam bahasa
Semit lainnya seperti
bahasa Aram, bahasa
Habsyi di Etopia dan Syiria.
8.  َطاﺮﺻ Maf‘u>l
bih
Isim ja>mid kata  tersebut mengalami
proses al-ta‘ri>b atau
arabisasi yaitu ibda>l gair
la>zim dengan perubahan
fonem س diubah dengan
fonem ص sebagaimana
kata aslinya  ٌطاﺮِﺳ menjadi
طاﺮﺻ kata tersebut diserap
dari bahasa Yunani
meskipun mengalami proses
arabisasi akan tertapi tidak
mengalami perubahan
makna yaitu al-t}ari>q.
Tidak
memiliki
indikasi
bagian dari
derivasi
kosa kata
bahasa
Arab.
9. ﻞﯿﺋاﺮﺳإ
482
Mud}a>f
ilaih
majru>r
karna ism
mamn‘u
min s}arf
Ism ‘alm lafal tersebut berasal dari
bahasa Ibrani yang mana
mengalami proses arabisasi
yaitu ibda>l fonem ya>’
menjadi ali>f sebagaimana
kata ﻞِﯿﺋاﺮَْﺴﯾ menjadi ﻞﯿﺋاﺮﺳإ
dan lafal ini memiliki
variasi bacaan lainnya isra>l
(لاﺮﺳإ), isra>’i>n (ﻦﯿﺋاﺮﺳإ), dan
Isra>’i>l (ﻞﯿﺋاﺮﺳإ),
Memiliki
banyak
variasi
bacaan
(kas}rah al-
luga>t).
482Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 8.
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10. ﺲْﯿِطاََﺮﻗ Maf‘u>l
bih
mansu>b
isim jamid
za>t
lafal tersebut sebagaimana
yang dipaparkan
sebelumnya berasal dari
bahasa Yunani yang berarti
charte>s mengalami proses
al-ta’ri>b dengan
penambahan fonem
sebagaimana kata aslinya
ﻗ ﺲْﯿِطْﺮ menjadi ﺲْﯿِطاََﺮﻗ
mengikuti wazn  ٌﻞْﯿِﻟﺎََﻌﻓ
dimana pada pola tersebut
ditambahkan huruf ali>f
setelah huruf al-ra>’ menjadi
ﺲْﯿِطاََﺮﻗ yang merupakan
jama‘ taks}i>r kemudian
dibentuklah kata
tunggalnya. meskipun lafal
tersebut mengalami proses
al-ta‘ri>b tetapi tidak
mempengaruhi esensi
makna yang terkadung
dalam al-Qur’an.
Tidak
memiliki
indikasi
bagian dari
derivasi
kosa kata
bahasa
Arab.
11. سﻮُﺠَﻣ Ma’tu>f
mansu>b
isim jamid Lafal سﻮُﺠَﻣ merupakan lafal
asing dari Bahasa Persia
kuno kata tersebut
mengalami proses arabisasi
yaitu ibda>l la>zim dan ibda>l
gair la>zim yaitu dengan
menganti huruf  ك yang
terdapat pada huruf ج dan
mengganti fonem ش yang
terdapat dalam fonem ش
sebagaimana kata شْﻮُﻜَﻣ
menjadi سْﻮُﺠَﻣ. meskipun
mengalami proses
morfologi akan tetapi tidak
mengubah makna kata
tersebut. Kemudian kata itu
dibentuklah fi‘il-nya
menjadi  َﺲ ﱠﺠَﻣ
Dengan metode qiya>s
Tidak
memiliki
indikasi
bagian dari
derivasi
kosa kata
bahasa
Arab.
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Demikianlah uraian analisis lafal-lafal al-mu‘arrab dan proses Arabisasinya
dalam al-Qur’an secara morfologi yang mana terjadi disesuikan dengan li>san Arab
dan apa yang yang dikehendaki orang Arab dengan ketentuan kaidah morfologi
bahasa Arab. Meskipun kaidah tersebut penjelasannya belakangan, akan tetapi
proses arabisasi yang terjadi pada lafal-lafal al-mu‘arrab khususnya dalam al-Qur’an
tanpa disadari mengalami proses perubahan yang mengikut sertakan ketentuan
kaidah-kaidah yang terjadi secara alami melalui proses akulturasi dan asimilasi yang
melewati sejarah panjang sebagaimana yang penulis uraikan sebelumnya disebabkan
faktor kedekatan letak geografis, hubungan perdagangan dan turunnya al-Qur’an
mengikut sertakan lafal-lafal tersebut yang mana memberi informasi tentang
peradaban dan kisah-kisah ummat terdahulu.
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BAB V
Penutup
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian sebagaimana dikemukakan pada pada bab-bab
sebelumnya dengan melakukan analisis terhadap objek penelitian, maka penulis
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. kosakata asing yang terdapat di dalam al-Qur’an tidaklah mengurangi
kemukjizatan al-Qur’an baik dari segi kebahasaannya. Adanya unsur serapan
di dalamnya  ini menunjukkan bahwasnya al-Qur’an mengakomudir bahasa-
bahasa lain selain itu faktor utama Adanya bahasa Asing di dalam al-Qur’an
karna bangsa Arab melakukan interaksi dengan bangsa asing pada masa
praislam melalui jalur perdagangan yang mana berlangsang sangat panjang di
dalam sejarah hal ini menyebabkan adanya peminjaman bahasa asing yang
kemudian digunakan bangsa Arab pada saat itu. Tentunya melalui proses
sejarah yang panjang yang terjadi secara alami yang mana melalui proses
yang disebut arabisasi atau netralisasi bahasa yang mana disesuikan dengan
lisa>n Arab dan apa yang yang dikehendaki bangsa Arab.
2. Untuk mengetahui lafal-lafal indikator al-mu‘arrab dalam al-Qur’an ulama
terdahulu menetapkan sebuah metode yang dengan metode itu dapat
diketahui ke ke'ajaman suatu kata adapun metodenya yaitu: 1. Gabungan
huruf yang tidak lazim, 2. Menyimpang dari pola dasar pembentukan kata
bahasa Arab (wazn). 3. Memiliki banyak variasi bacaan dan 4. Tidak
memiliki indikasi bagian dari derivasi kosa kata bahasa Arab. Setalah
diidentifikasi maka penulis menemukan 150 lafal-lafal al-mu‘arrab dalam al-
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Qur’an dari beberapa tipologi bahasa yang melakukan interaksi dengan
bangsa Arab yang terdapat dalam beberapa rumpun bahasa 1. Rumpun bahasa
Semit terdapat 104 lafal-lafal, rumpun bahasa Hemit terdapat 9 lafal-lafal,
rumpun bahasa Iranik terdapat 24 lafal-lafal, rumpun bahasa Yunani 9,
rumpun bahasa Italik 6 lafal-lafal dan Rumpun bahasa Altaik 1 lafal.
3. Setelah diidentifikasi dalam al-Qur’an maka penulis mendiskripsikan makna-
makna yang terkadung dalam lafal-lafal al-mu‘arrab kemudian menguraikan
proses perubahan kata-kata asing kedalam bahasa Arab disebut arabisasi
dengan metode Ibda>l, baik itu ibdal la>zim maupun ibda>l gair la>zim, ziyadah,
nags}, menyesuaikan dengan wazn (pola) bahasa Arab yang berlaku dan vokal
bahasa Arab.
B. Implikasi
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan yang berharga bagi siapa
saja yang ingin mengkaji bahasa Arab khususnya orang-orang yang
berkecimpung di bidang bahasa Arab dan sastranya. Guna meningkatkatkan
kajian bahasa Arab kearah yang lebih baik sehingga kajian-kajian bahasa
Arab dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu-ilmu
humaniora. Mengingat objek penelitian  ini masih perlu pendalaman maka
diharapkan adanya peneliti yang kompoten yang dapat mengungkap kedalam
rahasia bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an baik dari segi sejarahnya
maupun proses  morfologinya.
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